3.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang
Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6757);

Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 2010 tentang
Tata Cara Pemberian dan Pemanfaatan Insentif
Pemungutan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010
Nomor 119, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5161});

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 144, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887),
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 tentang Perubahan
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016
tentang Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 187, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6402);
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);



10.
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12.

13,

14,

15,

16.

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2021 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 28
Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 26,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6628);

Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2021 tentang
Penggunaan Tenaga Kerja Asing (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 44, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6646);
Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2023 tentang
Pemungutan Pajak Barang dan Jasa Tertentu Atas
Tenaga Listrik (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2023 Nomor 17, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6848);

Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2023 tentang
Ketentuan Umum Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 835, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6881);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun
2020 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 1781);

Peraturan Daerah Nomor 20 Tahun 2006 tentang
Penyidik Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Daerah Kota
Lubuk Linggau Tahun 2006 Nomor 1);

Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota
Lubuk Linggau (Lembaran Daerah Kota Lubuk
Linggau Tahun 2016 Nomor 7) sebagaimana telah
beberapa kali diubah, terakhir dengan Peraturan
Daerah Nomor 12 Tahun 2021 tentang Perubahan
Kedua atas Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kota Lubuk Linggau (Lembaran Daerah Kota Lubuk
Linggau Tahun 2021 Nomor 12);



Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KOTA LUBUK LINGGAU

Menetapkan

Dan
WALI KOTA LUBUK LINGGAU

MEMUTUSKAN:

PERATURAN DAERAH TENTANG PAJAK DAERAH
DAN RETRIBUSI DAERAH

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan:

1.
2.

Provinsi adalah Provinsi Sumatera Selatan.

Pemerintah  Provinsi adalah Pemerintah Provinsi
Sumatera Selatan.

Kota adalah Kota Lubuk Linggau.

Pemerintah Kota adalah Wali Kota sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Kota yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan vyang menjadi
kewenangan otonom.

Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan

pemerintahan di bidang keuangan negara.

Gubernur adalah Gubernur Sumatera Selatan.

Wali Kota adalah Wali Kota Lubuk Linggau.

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya
disingkat DPRD, adalah Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah  Kota Lubuk Linggau  sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah.

Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Wali Kota
dan DPRD dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah
vang terdiri dari sekretariat daerah, sekretariat DPRD,
dinas daerah, lembaga teknis daerah, kecamatan, dan

kelurahan.



10. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Wali Kota

11.

12.

13.

14.

16.

L7,

dan DPRD dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah
yang terdiri dari sekretariat daerah, sekretariat DPRD,
dinas daerah, lembaga teknis daerah, kecamatan, dan
kelurahan.

Pegawai Aparatur Sipil Negara vang selanjutnya
disingkat Pegawai ASN, adalah pegawai negeri sipil
dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja
yang diangkat oleh pejabat pembina kepegawaian
dan diserahi tugas dalam suatu jabatan
pemerintahan atau diserahi tugas negara lainnya
dan digaji berdasarkan peraturan perundang-
undangan.

Badan Usaha Milik Daerah yang selanjutnya disingkat
BUMD, adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian
besar modalnya dimiliki oleh Daerah.

Keuangan Daerah adalah semua hak dan kewajiban
Daerah dalam rangka penyelenggaraan Pemerintah
Daerah yang dapat dinilai dengan uang serta segala
bentuk kekayvaan yang dapat dijadikan milik Daerah
berhubung dengan hak dan kewajiban Daerah.
Pengelolaan Keuangan Daerah adalah keseluruhan
kegiatan yang meliputi perencanaan, penganggaran,
pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan,
pertanggungjawaban, dan pengawasan Keuangan
Daerah.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah vyang
selanjutnya disingkat APBD, adalah rencana keuangan
tahunan Daerah yang ditetapkan dengan Peraturan

Daerah.
Penerimaan daerah adalah uang yang masuk ke Kas

Daerah.
Pendapatan Daerah adalah semua hak daerah yvang
diakui sebagai penambah nilai kekayaan bersih dalam

periode tahun anggaran berkenaan.
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19.

20.

21,

22.

23.

24.

25.

26.

Barang Milik Daerah yang selanjutnya disingkat BMD,
adalah semua barang yang dibeli atau diperoleh atas
Beban APBD atau berasal dari perolehan lainya yang
sah.

Peraturan Daerah yang selanjutnya disebut Perda,
adalah Perda Kota Lubuk Linggau.

Peraturan Gubernur adalah Peraturan Gubernur
Sumatera Selatan.

Peraturan Wali Kota adalah Peraturan Wali Kota Lubuk
Linggau. |

Pajak Daerah yang selanjutnya disebut Pajak adalah
kontribusi wajib kepada Daerah yang terutang oleh
orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa
berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan
untuk  keperluan Daerah bagi sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat.

Subjek Pajak adalah orang pribadi atau badan yang

dapat dikenai Pajak.

Wajib Pajak adalah orang pribadi atau badan, meliputi
pembayar Pajak, pemotong Pajak, dan pemungut Pajak,
yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Penanggung Pajak adalah orang pribadi atau badan yang

bertanggung jawab atas pembayaran Pajak, termasuk
wakil yang menjalankan hak dan memenuhi kewajiban
Wajib Pajak menurut ketentuan peraturan perundang-
undangan perpajakan.

Badan adalah sekumpulan orang dan/atau modal yang
merupakan kesatuan, baik yang melakukan usaha
maupun yang tidak melakukan usaha vang meliputi
perseroan terbatas, perseroan komanditer, perseroan
lainnya, badan usaha milik negara, badan usaha milik
daerah, atau badan usaha milik desa, dengan nama dan
dalam bentuk apa pun, firma, kongsi, koperasi, dana
pensiun, persekutuan, perkumpulan, yayasan,
organisasi massa, organisasi sosial politik, atau
organisasi lainnya, lembaga dan bentulk badan lainnya,
termasuk kontrak investasi kolektif dan bentuk usaha

tetap.
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30.
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33.

34.
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Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan
yang selanjutnya disingkat PBB-P2 adalah Pajak atas
bumi dan/atau bangunan vyang dimiliki, dikuasai,
dan/atau dimanfaatkan oleh orang pribadi atau Badan.
Bumi adalah permukaan bumi yang meliputi tanah dan
perairan pedalaman.

Bangunan adalah konstruksi teknik yang ditanam atau
dilekatkan secara tetap di atas permukaan Bumi dan di
bawah permukaan Bumi.

Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan yang
selanjutnya disingkat BPHTB adalah Pajak atas
perolehan hak atas tanah dan/atau Bangunan.

Hak atas Tanah dan/atau Bangunan adalah hak atas
tanah, termasuk hak pengelolaan, beserta Bangu.nan di
atasnya, sebagaimana dimaksud dalam undang-undang
di bidang pertanahan dan Bangunan.

Pajak Barang dan Jasa Tertentu yang selanjutnya
disingkat PBJT adalah Pajak yang dibayarkan oleh
konsumen akhir atas konsumsi barang dan/atau jasa
tertentu.

Makanan dan/atau Minuman adalah makanan
dan/atau minuman yang disediakan, dijual dan/atau
diserahkan, baik secara langsung maupun tidak
langsung, atau melalui pesanan oleh restoran.

Tenaga Listrik adalah tenaga atau energi yang dihasilkan
oleh  suatu  pembangkit tenaga listrik yang
didistribusikan untuk bermacam peralatan listrik.

Jasa Perhotelan adalah jasa penvediaan akomodasi yang
dapat dilengkapi dengan jasa pelayanan makan dan
minum, kegiatan hiburan, dan/atau fasilitas lainnya.
Jasa Parkir adalah  jasa penyediaan  atau
penyelenggaraan tempat parkir di luar badan jalan
dan/atau pelayanan memarkirkan kendaraan untuk
ditempatkan di area parkir, baik yang disediakan
berkaitan dengan pokok usaha maupun yang disediakan
sebagai suatu usaha, termasuk penyediaan tempat

penitipan Kendaraan Bermotor.
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42.

43.

44,

45.
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47.

Jasa Kesenian dan Hiburan adalah jasa penyediaan atau
penyelenggaraan semua jenis tontonan, pertunjukan,
permainan, ketangkasan, rekreasi, dan/ atau keramaian
untuk dinikmati.

Pajak Reklame adalah Pajak atas penyelenggaraan
reklame.

Reklame adalah benda, alat, perbuatan, atau media vang
bentuk dan corak ragamnya dirancang untuk tujuan
komersial memperkenalkan, menganjurkan,
mempromosikan, atau menarik perhatian umum
terhadap sesuatu.

Pajak Air Tanah yang selanjutnya disingkat PAT adalah
Pajak atas pengambilan dan/atau pemanfaatan air
tanah.

Air Tanah adalah air yang terdapat di dalam lapisan
tanah atau batuan di bawah permukaan tanah.

Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan yang
selanjutnya disebut Pajak MBLB adalah Pajak atas
kegiatan pengambilan mineral bukan logam dan batuan
dari sumber alam di dalam dan/atau di permukaan
bumi untuk dimanfaatkan.

Mineral Bukan Logam dan Batuan yang selanjutnya
disingkat MBLB adalah mineral bukan logam dan
batuan sebagaimana dimaksud di dalam peraturan
perundang-undangan di bidang mineral dan batu bara.
Pajak Sarang Burung Walet adalah Pajak atas kegiatan
pengambilan dan/atau pengusahaan sarang burung
walet.

Burung Walet adalah satwa yang termasuk marga
collocalta, vyaitu colincalia fuchliap haga, collocalia
maxina, collocalia esculanta, dan collocalia linchi.

Opsen adalah pungutan tambahan Pajak menurut
persentase tertentu.

Opsen Pajak Kendaraan Bermotor yang selanjutnya
disebut Opsen PKB adalah Opsen yang dikenakan oleh
kabupaten/kota atas pokok PKB sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.
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Opsen Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor vang
selanjutnya disebut Opsen BBNKB adalah Opsen yang
dikenakan oleh kabupaten/kota atas pokok BBNKB
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Nilai Jual Objek Pajak yang selanjutnya disingkat NJOP
adalah harga rata-rata yang diperoleh dari transaksi jual
beli yang terjadi secara wajar, dan bilamana tidak
terdapat transaksi jual beli, NJOP ditentukan melalui
perbandingan harga dengan objek lain yang sejenis, atau
nilai perolehan baru, atau NJOP pengganti.

Surat Ketetapan Pajak Daerah yang selanjutnya
disingkat SKPD adalah surat ketetapan Pajak yang
menentukan besarnya jumlah pokok Pajak yang
terutang.

Surat Setoran Pajak Daerah yang selanjutnya disingkat
SSPD adalah bukti pembayaran atau penyetoran Pajak
yang telah dilakukan dengan menggunakan formulir
atau telah dilakukan dengan cara lain ke kas Daerah
melalui tempat pembayaran yang ditunjuk oleh Kepala
Daerah.

Surat Ketetapan Pajak Daerah Lebih Bayar vang
selanjutnya disingkat SKPDLB adalah surat ketetapan
Pajak yang menentukan jumlah kelebihan pembayaran
Pajak karena jumlah kredit Pajak lebih besar daripada
Pajak yang terutang atau seharusnya tidak terutang.
Retribusi Daerah yang selanjutnya disebut Retribusi
adalah pungutan Daerah sebagai pembayaran atas jasa
atau pemberian izin tertentu yvang khusus disediakan
dan/atau diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk
kepentingan orang pribadi atau badan.

Wajib Retribusi adalah orang pribadi atau badan yang
menurut peraturan perundang-undangan diwajibkan
untuk melakukan pembayaran retribusi, termasuk

pemungut retribusi tertentu.
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95. Jasa Umum adalah jasa yang disediakan atau diberikan

7.

509,

60.

oleh Pemerintah Daerah untuk tujuan kepentingan dan
kemanfaatan umum serta dapat dinikmati oleh orang
pribadi atau Badan.

Jasa Usaha adalah jasa yang disediakan atau diberikan
oleh Pemerintah Daerah yang dapat bersifat mencari
keuntungan karena pada dasarnya dapat pula
disediakan oleh sektor swasta.

Perizinan Tertentu adalah kegiatan tertentu Pemerintah
Daerah dalam rangka pemberian izin kepada orang
pribadi atau Badan yang dimaksudkan untuk
pembinaan, pengaturan, pengendalian dan pengawasan
atas kegiatan, pemanfaatan ruang, serta penggunaan
sumber daya alam, barang, prasarana, sarana atau
fasilitas tertentu guna melindungi kepentingan umum
dan menjaga kelestarian lingkungan.

Persetujuan Bangunan Gedung yang selanjutnya
disingkat PBG, adalah perizinan yang diberikan kepada
pemilik Bangunan Gedung untuk membangun baru,
mengubah, memperluas, mengurangi, dan/atau
merawat Bangunan Gedung sesuai dengan standar
teknis Bangunan Gedung.

Sertifikat Laik Fungsi Bangunan Gedung vang
selanjutnya disingkat SLF, adalah sertifikat yang
diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk menyatakan
kelaikan fungsi Bangunan Gedung sebelum dapat
dimanfaatkan.

Pemungutan adalah suatu rangkaian kegiatan mulai
dari penghimpunan data objek dan subjek Pajak atau
Retribusi, penentuan besarnya Pajak atau Retribusi yang
terutang sampai kegiatan Penagihan Pajak atau
Retribusi kepada Wajib Pajak atau Wajib Retribusi serta

pengawasan penyetorannya.
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Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan menghimpun
dan mengolah data, keterangan, dan/atau bukti yang
dilaksanakan  secara  objektif dan  profesional
berdasarkan suatu standar Pemeriksaan untuk menguji
kepatuhan pemenuhan kewajiban Pajak dan Retribusi
dan/atau  untuk tujuan lain dalam rangka
melaksanakan  ketentuan peraturan  perundang-
undangan perpajakan dan retribusi Daerah.

Badan Layanan Umum Daerah selanjutnya disingkat
BLUD, adalah sistem yang diterapkan oleh unit
pelaksana  teknis dinas/badan daerah  dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat yang
mempunyai fleksibilitas dalam pola pengelolaan
keuangan sebagai pengecualian dari ketentuan
pengelolaan daerah pada umumnya.

Hari adalah hari kerja.

BAB II
PAJAK DAERAH
Bagian Kesatu
Jenis Pajak Daerah
Pasal 2

Jenis Pajak Daerah terdiri atas:

a. PBB-P2;
b. BPHTB;
c. PBJT atas:

1 makanan dan/atau minuman;
2. tenaga listrik;

3. )asa perhotelan;

4.  jasa parkir; dan

5. jasa kesenian dan hiburan;
Pajak Reklame;

PAT;

Pajak MBLB;

Pajak Sarang Burung Walet;

FR oo R

Opsen PKB; dan



(2)

(3)

(1)

= Ti¥i-

i. Opsen BBNKB,
Jenis Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang
dipungut berdasarkan penetapan Wali Kota terdiri atas:
a. PBB-P2Z;
b. Pajak Reklame;
g PAT;
d. Opsen PKB; dan
e. Opsen BBNKB.
Jenis Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang
dipungut berdasarkan penghitungan sendiri oleh Wajib
Pajak terdiri atas:
BPHTB;
PBJT atas:
Makanan dan/atau Minuman;
Tenaga Listrik;
Jasa Perhotelan;

Jasa Parkir; dan

0oE D

Jasa Kesenian dan Hiburan
¢, Pajak MBLB: dan
Pajak Sarang Burung Walet.

Bagian Kedua
Rincian Pajak
Paragraf 1
Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan
dan Perkotaan (PBB-P2)
Pasal 3

Subjek PBB-P2 adalah orang pribadi atau Badan yang
secara nyata mempunyai suatu hak atas Bumi dan/atau
memperoleh manfaat atas Bumi, dan/atau memiliki,
menguasai, dan/atau memperoleh manfaat atas

Bangunan.



(2)

(1)

(2)

(3)

38 =

Wajib PBB-P2 adalah orang pribadi atau Badan yang
secara nyata mempunyai suatu hak atas Bumi dan/atau
memperoleh manfaat atas Bumi, dan/atau memiliki,
menguasai, dan/atau memperoleh manfaat atas

Bangunan.

Pasal 4

Objek PBB-P2 adalah Bumi dan/atau Bangunan yang

dimiliki, dikuasai, dan/atau dimanfaatkan oleh orang

pribadi atau Badan, kecuali kawasan yang digunakan
untuk kegiatan usaha perkebunan, perhutanan, dan
pertambangan.

Bumi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) termasuk

permukaan Bumi hasil kegiatan reklamasi atau

pengurukan.

Yang dikecualikan dari objek PBB-P2 sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) adalah kepemilikan, penguasaan,

dan/atau pemanfaatan atas:

a. Bumi dan/atau Bangunan kantor Pemerintah,
kantor Pemerintahan  Daerah, dan kantor
penyelenggara negara lainnya yang dicatat sebagai
barang milik negara atau barang milik Daerah;

b. Bumi dan/atau Bangunan yang digunakan semata-
mata untuk melayani kepentingan umum di bidang
keagamaan, panti sosial, kesehatan, pendidikan,
dan kebudavaan nasional, yang tidak dimaksudkan
untuk memperoleh keuntungan;

¢. Bumi dan/atau Bangunan yang semata-mata
digunakan untuk tempat makam (kuburan),
peninggalan purbakala, atau vang sejenis;

d. Bumi yang merupakan hutan lindung, hutan suaka
alam, hutan wisata, taman nasional, tanah
penggembalaan yang dikuasai oleh desa, dan tanah
negara yang belum dibebani suatu hak;



(1)
(2)

(4)

(1)

(2)

= jd-

e. Bumi dan/atau Bangunan yang digunakan oleh
perwakilan diplomatik dan konsulat berdasarkan
asas perlakuan timbal balik;

f.  Bumi dan/atau Bangunan yang digunakan oleh
badan atau perwakilan lembaga internasional yang
ditetapkan dengan Peraturan Perundang-Undangan
di bidang Pajak dan Retribusi Daerah;

g Bumi dan/atau Bangunan untuk jalur kereta api,
moda raya terpadu (Mass Rapid Transit), lintas raya
terpadu (Light Rail Transiff), atau yang sejenis;

h. Bumi dan/atau Bangunan yang dipungut pajak
bumi dan bangunanoleh pemerintah pusat; dan

i. Bumi dan/atau Bangunan tempat tinggal lainnyva
berdasarkan NJOP tertentu yang ditetapkan oleh
Wali Kota.

Pasal 5

Dasar pengenaan PBB-P2 yaitu NJOP.

NJOP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan
berdasarkan proses penilaian PBB-P2.

NJOP  tidak kena  pajak  ditetapkan  sebesar
Rpl10.000.000.00 (sepuluh juta rupiah) untuk setiap
Wajib Pajak.

Dalam hal Wajib Pajak memiliki atau menguasai lebih
dari satu objek PBB-P2, NJOP tidak kena pajak
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) hanya diberikan
atas salah satu objek PBB-P2 untuk setiap Tahun Pajak.

Pasal 6

NJOP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1)
ditetapkan oleh Wali Kota.

Besarnya NJOP sebagaimana dimaksud pada avat (1)
ditetapkan 'setiap 3 (tiga) tahun, kecuali untuk objek
PBB-P2 tertentu dapat ditetapkan setiap tahun sesuai
dengan perkembangan wilayahnya.



(3)

(4)

(8)

(1)

(3)

R

NJOP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dihitung
berdasarkan harga rata-rata yang diperoleh dari
transaksi jual beli yang terjadi secara wajar.

Dalam hal tidak diperoleh harga rata-rata sebagaimana
dimaksud pada ayat (3), penghitungan NJOP dapat
dilakukan dengan metode:

a. perbandingan harga dengan objek lain vang sejenis;
b. nilai perolehan baru; atau

c. nilai jual pengganti.

NJOF sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dan ayvat (4)
ditetapkan berdasarkan proses penilaian penilaian PBB-
P2 vang berpedoman pada Peraturan
Perundang-undangan.

Ketentuan lebih lanjut mengenai penilaian PBB-P2
sebagaimana dimaksud pada ayat (5) diatur dengan
Peraturan Wali Kota yang berpedoman pada peraturan
menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di

bidang keuangan negara mengenai penilaian PBB-P2.

Pasal 7

Dasar pengenaan PBB-P2 sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 6 ayat (1) ditetapkan paling rendah 20% (dua puluh
persen) dan paling tinggi 100% (seratus persen) dari
NJOP setelah dikurangi NJOP tidak kena pajak.

Besaran persentase NJOP sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) atas kelompok objek PBB-P2 ditentukan dengan
mempertimbangkan, meliputi:

a. kenaikan NJOP hasil penilaian;

b. bentuk pemanfaatan objek Pajak; dan/atau

c. klasterisasi NJOP dalam satu wilayah Kota.
Ketentuan mengenai besaran persentase sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) diatur dalam Peraturan Wali
Kota.
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Pasal 8

Saat terutang PBB-P2 ditetapkan pada saat terjadinya
kepemilikan, penguasaan, dan/atau pemanfaatan Bumi
dan/atau bangunan.

Saat yang menentukan untuk menghitung PBB-P2
terutang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
berdasarkan keadaan objek PBB-P2 pada tanggal 1

Januari.

Pasal 9

PBB-P2 terutang dipungut di wilayah Kota yang meliputi

letak objek PBB-P2.

Termasuk dalam wilayah pemungutan PBB-P2

scbagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan wilayah

Kota tempat Bumi dan/atau Bangunan berikut berada:

a. laut pedalaman dan perairan darat serta Bangunan
di atasnya; dan

b. bangunan vang berada di luar laut pedalaman dan
perairan darat yang konstruksi tekniknya terhubung
dengan Bangunan yang berada di daratan, kecuali
pipa dan kabel bawah laut.

Pasal 10

Tarif PBB-P2 ditetapkan sebagai berikut:

a. untuk NJOP sampai dengan Rpl.000.000.000.00
(satu miliar rupiah) sebesar 0,12% (nol koma dua
belas persen) per tahun pajak;

b. untuk NJOP lebih dari Rp1.000.000.000.00 (satu
miliar rupiah) sebesar 0,22% (nol koma dua puluh
dua persen) per tahun pajak;

Dalam hal objek pajak berupa lahan produksi pangan

dan ternak ditetapkan sebagai berikut:
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a. untuk NJOP sampai dengan Rp1.000.000.000.00
(satu miliar rupiah) ditetapkan sebesar 0,06% (nol
koma nol enam persen) per tahun:

b. untuk NJOP lebih dari Rp1.000.000.000.00 (satu
miliar rupiah) ditetapkan sebesar 0,11% (nol koma
enam belas persen) per tahun.

Besaran pokok PBB-P2 yang terutang dihitung dengan

cara mengalikan dasar pengenaan PBB-P2 sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) dan (2) dengan tarif

PBB-P2 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat

(2).

Lahan produksi pangan dan ternak sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) meliputi lahan pangan

berkelanjutan yang ditetapkan dalam Perda.

Paragraf 2
BPHTB
Pasal 11

Subjek Pajak BPHTB adalah orang pribadi atau Badan
yang memperoleh Hak Atas Tanah dan/atau Bangunan.
Wajib Pajak BPHTB adalah orang pribadi atau Badan
yang memperoleh Hak atas Tanah dan/atau Bangunan.

Pasal 12

Objek BPHTB adalah Perolehan Hak atas Tanah
dan/atau Bangunan.
Perolehan Hak atas Tanah dan/atau Bangunan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. pemindahan hak karena:
1. jual belj;
tukar-menukar;
hibah;

hibah wasiat;

o oB W P

waris;
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6. pemasukan dalam perseroan atau badan
hukum lain;
pemisahan hak yang mengakibatkan peralihan:
penunjukan pembeli dalam lelang;

9. pelaksanaan putusan hakim yang mempunyai
kekuatan hukum tetap;

10. penggabungan usaha;

11. peleburan usaha;

12. pemekaran usaha; atau

13. hadiah.

pemberian hak baru karena:

1. kelanjutan pelepasan hak; atau

2. diluar pelepasan hak.

Hak atas Tanah dan/atau Bangunan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) meliputi:

S Y- R S - S

Hak pengelolaan;
hak milik;

hak guna usaha;
hak guna bangunan;
hak pakai; dan

hak milik atas satuan rumah susun.

Yang dikecualikan dari objek BPHTB adalah Perolehan

Hak atas Tanah dan/atau Bangunan:

4.

untuk kantor pemerintah pusat, Pemerintah Kota,
penyelenggara negara dan lembaga negara lainnya
yang dicatat sebagai barang milik negara atau BMD;
penyelenggaraan pemerintahan dan/atau untuk
pelaksanaan pembangunan guna kepentingan
LTI

badan atau perwakilan lembaga internasional
dengan ‘syarat tidak menjalankan usaha atau
melakukan kegiatan lain di luar fungsi dan tugas
Badan atau perwakilan lembaga tersebut yang
diatur dengan peraturan menteri yvang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang

keuangan;
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d. untuk perwakilan diplomatik dan konsulat
berdasarkan asas perlakuan timbal balik;

€.  orang pribadi atau Badan karena konversi hak atay
karena perbuatan hukum lain dengan tidak adanya
perubahan nama;

[.  orang pribadi atau Badan karena wakaf;

g orang pribadi atau Badan yang digunakan untuk
kepentingan ibadah: dan

h. masyarakat berpenghasilan rendah sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Kriteria pengecualian objek BPHTB bagi masyarakat

berpenghasilan rendah sebagaimana dimaksud pada ayat

(4) huruf h yaitu untuk kepemilikan rumah pertama

dengan kriteria tertentu yang ditetapkan oleh Wali Kota.,

Kriteria tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (5)

diselaraskan dengan kebijakan pemberian kemudahan

pembangunan dan perolehan rumah bagi masyarakat

berpenghasilan rendah yang diatur oleh menteri vang

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang

pekerjaan umum dan perumahan rakyat.

Pasal 13

Dasar pengenaan BPHTB merupakan nilai perolehan
objek pajak sebagaimana diatur dalam peraturan
perundang-undangan yang mengatur mengenai Pajak dan
Retribusi.

Nilai perolehan objek pajak sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) ditetapkan sebagai berikut:

a. harga transaksi untuk jual belj;
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b, nilai pasar untuk tukar menukar, hibah, hibah
wasiat, waris, pemasukan dalam perseroan atau
badan hukum lainnya, pemisahan hak yang
mengakibatkan peralihan, peralihan hak karena
pelaksanaan putusan hakim yang mempunyai
kekuatan hukum tetap, pemberian hak baru atas
tanah sebagai kelanjutan dari pelepasan hak,
pemberian hak baru atas tanah di luar pelepasan
hak, penggabungan wusaha, peleburan usaha,
pemekaran usaha, dan hadiah: dan

c. harga transaksi vang tercantum dalam risalah lelang
untuk penunjukan pembeli dalam lelang,

Dalam hal nilai perolehan objek pajak sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) tidak diketahui atau lebih rendah
daripada NJOP yang digunakan dalam pengenaan pajak
bumi dan bangunan pada tahun terjadinya perolehan,
dasar pengenaan BPHTB yang digunakan adalah NJOP
yang digunakan dalam pengenaan pajak bumi dan
bangunan pada tahun terjadinya perolehan.
Besarnya nilai perolehan objek pajak tidak kena pajak
ditetapkan sebesar Rp80.000.000,00 (delapan puluh juga
rupiah) untuk perolehan hak pertama Wajib Pajak di
wilayah Kota tempat terutangnya BPHTB.
Dalam hal perolehan hak karena hibah wasiat atau waris
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (2) huruf a
angka 4 dan angka 5 yang diterima orang pribadi yang
masih dalam hubungan keluarga sedarah dalam garis
keturunan lurus satu derajat ke atas atau satu derajat ke
bawahdengan pemberi hibah wasiat atau waris, termasuk
suami atau istri, nilai perolehan objek pajak tidak kena
pajak ditetapkan sebesar Rp300.000.000,00 (tiga ratus
juta rupiahj.

Pasal 14

Saat terutangnya BPHTB ditetapkan pada saat terjadinya
perolehan tanah dan/atau bangunan dengan ketentuan:
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pada tanggal dibuat dan ditandatanganinya
perjanjian pengikatan jual beli untuk jual beli;

pada tanggal dibuat dan ditandatanganinya akta
untuk tukar-menukar, hibah, hibah wasiat,
pemasukan dalam perseroan atau badan hukum
lainnya, pemisahan hak vang mengakibatkan
peralihan, penggabungan usaha, peleburan usaha,
pemekaran usaha, dan/atau hadiah;

pada tanggal penerima waris atau yang diberi kuasa
oleh penerima waris mendaftarkan peralihan haknya
ke kantor bidang pertanahan untuk waris;

pada tanggal putusan pengadilan mempunyai
kekuatan hukum yang tetap untuk putusan hakim;

pada tanggal diterbitkannya surat keputusan
pemberian hak untuk pemberian hak baru atas
tanah sebagai kelanjutan dari pelepasan hak;

pada tanggal diterbitkannya surat keputusan
pemberian hak untuk pemberian hak baru di luar
pelepasan hak; dan

pada tanggal penunjukan pemenang lelang untuk

lelang.

Dalam hal jual beli tanah dan/atau bangunan tidak
menggunakan  perjanjian  pengikatan  jual beli
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, saat
terutang BPHTB untuk jual beli adalah pada saat
ditandatanganinya akta jual beli.

Pasal 15

Wilayah pemungutan BPHTB yang terutang merupakan

wilayah Kota tempat tanah dan/atau bangunan berada.

(1)

Pasal 16

Tarif BPHTB ditetapkan sebesar 5% (lima persen).
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Besaran pokok BPHTB yang terutang dihitung dengan
cara mengalikan dasar pengenaan BPHTB sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1) setelah dikurangi nilai
perolehan objek pajak tidak kena pajak sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 14 ayat (4) atau ayat (3), dengan
tarif BPHTB sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

Pasal 17

Pejabat Pembuat Akta Tanah hanya dapat
menandatangani akta pemindahan hak atas tanah
dan/atau Bangunan setelah Wajib Pajak menyerahkan
bukti pembayaran BPHTB.

Kepala kantor yang membidangi pelayanan lelang negara
hanva dapat menandatangani risalah lelang perolehan
hak atas tanah dan/atau Bangunan setelah Wajib Pajak
menyerahkan bukti pembayaran BPHTB.

Kepala kantor badan pertanahan hanya dapat
melakukan pendaftaran hak atas tanah atau pendaftaran
peralihan hak atas tanah setelah Wajib Pajak
menyerahkan bukti pembayaran BPHTB.

Dalam hal perolehan hak atas tanah dan/atau Bangunan
yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-
undangan bukan merupakan objek BPHTB, Wali Kota
dapat menerbitkan surat keterangan bukan objek
BPHTB.

Pasal 18

Pejabat Pembuat Akta Tanah wajib:
a. meminta bukti pembayaran BPHTB kepada Wajib

Pajak, sebelum menandatangani akta pemindahan
Hak atas Tanah dan/atau Bangunan,; dan

b. melaporkan pembuatan akta atas tanah dan/atau
Bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
kepada Wali Kota paling lambat pada tanggal 10
(sepuluh} bulan berikutnya.
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Dalam hal Pejabat Pembuat Akta Tanah melanggar
kewajiban sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
dikenakan sanksi administratif berupa:

a. denda sebesar Rpl10.000.000,00 (sepuluh juta
rupiah) untuk setiap pelanggaran sebagaimana
dimaksud pada ayat (1); dan/atau

b. denda sebesar Rpl.000.000,00 (satu juta rupiah)
untuk setiap laporan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1).

Kepala kantor yang membidangi pelayanan lelang negara

wajib:

a. meminta bukti pembayaran BPHTB kepada Wajib
Pajak, sebelum menandatangani risalah lelang; dan

b. melaporkan risalah lelang kepada Wali Kota paling
lambat pada tanggal 10 (sepuluh) bulan berikutnya.

Kepala kantor yang membidangi pelayanan lelang negara

yang melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud pada

ayat (3} dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Tata cara pelaporan bagi pejabat sebagaimana dimaksud

pada avat (1) dan ayat (3) diatur lebih lanjut dalam

Peraturan Wali Kota.
Pasal 19

Kepala Kantor Badan Pertanahan hanya dapat
melakukan pendaftaran hak atas tanah atau pendaftaran
peralihan hak atas tanah setelah Wajib Pajak
menyerahkan bukti pembayaran BPHTB.

Kepala kantor badan pertanahan yang melanggar
ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.
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Paragraf 3
Pajak Barang Jasa Tertentu
Pasal 20

Subjek PBJT adalah konsumen barang dan jasa tertentu.
Wajib PBJT adalah orang pribadi atau Badan yvang
melakukan penjualan, penyerahan, dan/atau konsumsi

barang dan jasa tertentu.

Pasal 21

Objek PBJT merupakan penjualan, penyerahan, dan/atau

konsumsi barang dan jasa tertentu yang meliputi:

a.
b.

c.

(1)

makanan dan/atau minuman;
tenaga listrik;

jasa perhotelan;

jasa parkir; dan

jasa kesenian dan hiburan.
Pasal 22

Penjualan dan/atau penyerahan Makanan dan/atau

Minuman sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf a

meliputi Makanan dan/atau Minuman yang disediakan

oleh:

a. restoran vang paling sedikit menyediakan pelayanan
penyajian Makanan dan/atau Minuman berupa
meja, kursi, dan/atau peralatan makan dan minum;

b. penyedia jasa boga atau katering yang melakukan:

1. proses penvediaan bahan baku dan bahan
setengah jadi, pembuatan, penyimpanan, serta
penyajian berdasarkan pesanan;

2. penyajian di lokasi yang diinginkan oleh
pemesan dan berbeda dengan lokasi di mana
proses pembuatan dan penyimpanan dilakukan;

dan
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3. penyajian dilakukan dengan atau tanpa
peralatan dan petugasnya.

(2) Dikecualikan dari objek PBJT sebagaimana dimaksud

(1)

(2)

pada ayat (I) adalah penyerahan Makanan dan/atau

Minuman:

a. dengan peredaran usaha  tidak melebihi
Rp. 150.000.- (seratus lima puluh ribu rupiah) per
hari;

b. dilakukan oleh toko swalayan dan sejenisnya yang
tidak semata-mata menjual Makanan dan/atau
Minuman;

¢. dilakukan oleh pabrik Makanan dan/atau Minuman:
atau

d. disediakan oleh penyedia fasilitas yang kegiatan
usaha utamanya menyediakan pelayanan jasa

menunggu pesawat (lounge) pada bandar udara.

Pasal 23

Konsumsi Tenaga Listrik yang menjadi Objek PBJT
Tenaga Listrik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21
huruf b adalah penggunaan Tenaga Listrik oleh pengguna
akhir,

Yang dikecualikan dari konsumsi Tenaga Listrik

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi:

a. konsumsi Tenaga Listrik oleh instansi pemerintah
pusat, Pemerintah Daerah, dan penyelenggara
negara lainnya,

b. konsumsi Tenaga Listrik pada tempat vang
digunakan oleh kedutaan, konsulat, dan perwakilan
negara asing berdasarkan asas timbal balik;

c¢. konsumsi Tenaga Listrik pada rumah ibadah, panti
jompo, panti asuhan, dan panti sosial lainnva yang
sejenis; dan

d. konsumsi Tenaga Listrik yang dihasilkan sendiri
dengan kapasitas tertentu yvang tidak memeriukan

izin dari instansi teknis terkait.



(1)

(2)

(1)

..26_

Pasal 24

Jasa Perhotelan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21

huruf ¢ meliputi jasa penyediaan akomodasi dan fasilitas

penunjangnya, serta penvewaan ruang rapat/pertemuan

pada penyedia jasa perhotelan seperti:

e

k.
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hotel;

hostel;

vila;

pondok wisata;

motel;

losmen;

wisma pariwisata;

pesanggrahan;

Rumah penginapan /guesthouse/ bungalow/ resort/
cottage;

tempat tinggal pribadi yang difungsikan sebagai
hotel; dan

glamping.

Dikecualikan dari Jasa Perhotelan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a.

jasa tempat tinggal asrama yang diselenggarakan
oleh Pemerintah atau Pemerintah Kota;

jasa tempat tinggal di rumah sakit, asrama perawat,
panti jompo, panti asuhan, dan panti sosial lainnya
yang sejenis;

jasa tempat tinggal di pusat pendidikan atau
kegiatan keagamaan;

jasa biro perjalanan atau perjalanan wisata; dan

jasa persewaan ruangan untuk diusahakan di hotel.

Pasal 25

Jasa Parkir sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf

d meliputi:

a.

Penyediaan atau penyelenggaraan tempat parkir;

dan/atau
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b. pelayanan memarkirkan kendaraan (parkir valet),

(2) Dikecualikan dari jasa penyediaan tempat parkir
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. jasa tempat parkir yang diselenggarakan oleh
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Kota;

b. jasa tempat parkir yang diselenggarakan oleh
perkantoran yang hanya digunakan untuk
karyawannya sendiri;

¢. jasa tempat parkir yang diselenggarakan oleh
kedutaan, konsulat, dan perwakilan negara asing
dengan asas timbal balik; dan

d. Jasa tempat parkir yang diselenggarakan oleh
pengurus rumah ibadah yang digunakan untuk

jemaah.
Pasal 26

(1) Jasa Kesenian dan Hiburan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 21 huruf e meliputi:

a. tontonan film atau bentuk tontonan audic visual
lainnya yang dipertontonkan secara langsung di
suatu lokasi tertentu;
pergelaran kesenian, musik, tari, dan busana;
kontes kecantikan;
kontes binaraga;
pameran;
pertunjukan sirkus, akrobat, dan sulap;

pacuan kuda dan perlombaan kendaraan bermotor;

w0 o

permainan ketangkasan;
olahraga permainan dengan menggunakan
tempat/ruang dan/atau peralatan dan perlengkapan

—

untuk olahraga dan kebugaran;

j.  rekreasi wahana air, wahana ekologi, wahana
pendidikan, wahana budaya, wahana salju, wahana
permainan, pemancingan, agrowisata, dan kebun
binatang;

k. panti pijat dan pijat refleksi; dan
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diskotek, karaoke, kelab malam, bar, dan mandi

uap/spa.

Dikecualikan dari Jasa Kesenian dan Hiburan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah Jasa

Kesenian dan Hiburan yang semata-mata untuk:

a.

promosi budaya tradisional dengan tidak dipungut
bayaran;
kegiatan layanan masyarakat dengan tidak dipungut

bayaran.

Pasal 27

Dasar pengenaan PBJT merupakan jumlah yang

dibayarkan oleh konsumen barang atau jasa tertentu,

meliputi:

a.

jumlah pembayaran yang diterima oleh penyedia
Makanan dan/atau Minuman untuk PBJT atas
Makanan dan/atau Minuman;

nilai jual Tenaga Listrik untuk PBJT atas Tenaga
Listrik;

jumlah  pembayaran kepada penyvedia Jasa
Perhotelan untuk PBJT atas Jasa Perhotelan;

jumlah pembayaran kepada penyedia atau
penyelenggara tempat parkir dan/atau penyedia
layanan memarkirkan kendaraan untuk PBJT atas
Jasa Parkir; dan

jumlah pembayaran yang diterima oleh
penyelenggara Jasa Kesenian dan Hiburan untuk

PBJT atas kesenian dan hiburan.

Dalam hal tidak terdapat pembayaran sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), dasar pengenaan PBJT dihitung
berdasarkan harga jual barang dan jasa sejenis yang
berlaku di wilayah Kota.
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(3) Dalam hal Pemerintah menetapkan kebijakan

(2)

(3)

(3)

pengendalian penggunaan kendaraan pribadi dan tingkat
kemacetan, khusus untuk PBJT atas Jasa Parkir,
Pemerintah dapat menetapkan dasar pengenaan sebesar
tarif parkir sebelum dikenakan potongan.

Pasal 28

Nilai jual Tenaga Listrik sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 27 ayat (1) huruf b ditetapkan untuk:

a. Tenaga Listrik yang berasal dari sumber lain dengan
pembayaran; dan

b. Tenaga Listrik vang dihasilkan sendiri.

Nilai jual Tenaga Listrik yang ditetapkan untuk Tenaga

Listrik yang berasal dari sumber lain dengan pembayaran

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, dihitung

berdasarkan:

a. jumlah tagihan biaya/beban tetap ditambah dengan
biaya pemakaian KWh/variabel yang ditagihkan
dalam rekening listrik, untuk pascabayar; dan

b. jumlah pembelian Tenaga Listrik untuk prabayar.

Nilai jual Tenaga Listrik yang ditetapkan untuk Tenaga

Listrik yang dihasilkan sendiri sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf b dihitung berdasarkan:

a. kapasitas tersedia;

b. tingkat penggunaan listrik;

c. jangka waktu pemakaian listrik; dan

d. harga satuan listrik yang berlaku di wilayah Kota.

Berdasarkan nilai jual Tenaga Listrik yang ditetapkan

untuk Tenaga Listrik yvang berasal dari sumber lain

dengan pembayaran sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

huruf a dan ketentuan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 27 ayat (2), penyedia Tenaga Listrik sebagai Wajib

Pajak melakukan penghitungan dan Pemungutan PBJT

atas Tenaga Listrik untuk penggunaan Tenaga Listrik

yang dijual atau diserahkan.
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Pasal 29

Saat terutang PBJT ditetapkan pada saat:

a. pembayaran atau penyerahan atas Makanan
dan/atau Minuman untuk PBJT atas Makanan
dan/atau Minuman;

b. konsumsi atau pembayaran atas Tenaga Listrik
untuk PBJT atas Tenaga Listrik;

€. pembayaran atau penyerahan atas jasa perhotelan
untuk PBJT atas Jasa Perhotelan;

d. pembayaran atau penyerahan atas jasa penyediaan
tempat parkir untuk PBJT atas Jasa Parkir; dan

€. pembayaran atau penyerahan atas jasa kesenian dan
hiburan untuk PBJT atas Jasa Kesenian dan
Hiburan.

PBJT yang terutang dipungut di wilayah Kota tempat

penjualan, penyerahan, dan/atau konsumsi barang dan

jasa tertentu dilakukan,
Pasal 30

Tarif PBJT ditetapkan sebesar 10% (sepuluh persen).

Khusus tarif PBJT atas jasa hiburan pada diskotek,

karaoke, kelab malam, bar, dan mandi wuap/spa

ditetapkan sebesar 40% (empat puluh persen).

Khusus tarif PBJT atas Tenaga Listrik untuk:

a. konsumsi Tenaga Listrik dari sumber lain oleh
industri, pertambangan minyak bumi dan gas alam,

ditetapkan sebesar 3% (tiga persen); dan
b. konsumsi Tenaga Listrik yang dihasilkan sendiri,
ditetapkan sebesar 1,5% (satu koma lima persen).
Besaran pokok PBJT yang terutang dihitung dengan cara
mengalikan dasar pengenaan PBJT sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 28 dengan tarif PBJT sebagaimana

dimaksud pada ayat (1).
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Paragraf 4
Pajak Reklame
Pasal 31

Subjek Pajak Reklame adalah orang pribadi atau Badan

yang menggunakan Reklame.

Wajib Pajak Reklame adalah orang pribadi atau Badan

yang menyelenggarakan Reklame.

Pasal 32

Objek Pajak Reklame adalah semua penyelenggaraan

Reklame.

Objek Pajak Reklame sebagaimana dimaksud pada avat

(1) meliputi:

oS08 a0 gop
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Reklame papan/ billhoard/ videotron/ megatron;
Reklame kain;

Reklame melekat/ stiker;

Reklame selebaran:

Reklame berjalan, termasuk pada kendaraan;
Reklame udara;

Reklame apung;

Reklame fiim/slide; dan

Reklame peragaan.

Dikecualikan dari objek Pajak Reklame adalah:

d.

penyelenggaraan Reklame melalui internet, televisi,
radio, warta harian, warta mingguan, warta bulanan,
dan sejenisnya;

label/merek produk yang melekat pada barang yvang
diperdagangkan, vang berfungsi untuk membedakan

dari produk sejenis lainnya;
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¢. nama pengenal usaha atau profesi yang dipasang
melekat pada bangunan dan/atau di dalam area
tempat usaha atau profesi yang jenis, ukuran,
bentuk, dan bahan Reklamenva diatur dalam
Peraturan Wali Kota dengan berpedoman pada
ketentuan yang mengatur tentang nama pengenal
usaha atau profesi tersebut;

d. Reklame yang diselenggarakan oleh pemerintah
pusat atau Pemerintah Kota; dan

e. Reklame yang diselenggarakan dalam rangka
kegiatan politik, sosial, dan keagamaan yang tidak

disertai dengan iklan komersial.
Pasal 33

Dasar Pengenaan Pgjak Reklame vaitu nilai sewa
Reklame.

Dalam hal Reklame diselenggarakan oleh pihak ketiga,
nilai sewa Reklame sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan berdasarkan nilai kontrak Reklame.

Dalam hal Reklame diselenggarakan sendiri, nilai sewa
Reklame sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dihitung
dengan memperhatikan faktor jenis, bahan vyang
digunakan, lokasi penempatan, waktu penayangan,
jangka waktu penyelenggaraan, jumlah, dan ukuran
media Reklame.

Dalam hal nilai sewa Reklame sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) tidak diketahui dan/atau dianggap tidak
wajar, nilai sewa Reklame ditetapkan dengan
menggunakan faktor-faktor sebagaimana dimaksud pada
ayat (3).

Perhitungan nilai sewa Reklame sebagaimana dimaksud

pada ayat (3} ditetapkan dalam Peraturan Wali Kota.
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Pasal 34

Saat terutang Pajak Reklame ditetapkan pada saat
terjadinya penyelenggaraan reklame.

Pajak Reklame yang terutang dipungut di wilayah Kota
tempat Reklame tersebut diselenggarakan.

Khusus untuk Reklame berjalan, wilayah pemungutan
Pajak Reklame yang terutang adalah wilayah Kota tempat
usaha penyelenggara Reklame terdaftar,

Pasal 35

Tarif Pajak Reklame ditetapkan sebesar 25% (dua puluh
lima persen).

Besaran pokok Pajak Reklame yang terutang dihitung
dengan cara mengalikan dasar pengenaan Pajak Reklame
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 ayat (1) dengan
tarif Pajak Reklame sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

Paragraf 5
Pajak Air Tanah
Pasal 36

Subjek PAT adalah orang pribadi atau Badan yang
melakukan pengambilan dan/atau pemanfaatan Air

Tanah.
Wajib PAT adalah orang pribadi atau Badan yang
melakukan pengambilan dan/atau pemanfaatan Air

Tanah.

Pasal 37

Objek PAT adalah pengambilan dan/atau pemanfaatan
Air Tanah.

Dikecualikan dari objek PAT adalah pengambilan untuk:
a. keperluan dasar rumah tangga;

b, pengairan pertanian rakvat;
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¢. perikanan rakyat;
d. peternakan rakyat; dan

keperluan keagamaan.
Pasal 38

Dasar pengenaan PAT yaitu nilai perolehan Air Tanah.
Nilai perolehan Air Tanah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) merupakan hasil perkalian antara harga air baku
dengan bobot Air Tanah.

Besarnya nilai perolehan Air Tanah sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) dalam wilayah Kota diatur dalam
Peraturan Wali Kota dengan berpedoman pada nilai
perolehan Air Tanah yang ditetapkan oleh Gubernur,
Harga air baku sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
ditetapkan berdasarkan biaya pemeliharaan dan
pengendalian sumber daya Air Tanah.

Bobot Air Tanah dinyatakan dalam koefisien yang
didasarkan atas faktor-faktor berikut:

a. jenis sumber air;

b lokasi sumber air;

€. tujuan pengambilan dan/atau pemanfaatan air;

d. volume air yang diambil dan/atau dimanfaatkan;

kualitas air; dan

™

tingkat kerusakan lingkungan vang diakibatkan oleh

pengambilan dan/atau pemanfaatan air.
Pasal 39

Saat terutang PAT ditetapkan pada saat terjadinya
pengambilan dan/atau pemanfaatan air tanah.
PAT yang terutang dipungut di wilayah Kota tempat

pengambilandan/atau pemanfaatan Air Tanah.
Pasal 40

Tarif PAT ditetapkan sebesar 10% (sepuluh persen).
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Besaran pokok PAT yang terutang dihitung dengan cara
mengalikan dasar pengenaan PAT sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 38 ayat (1) dengan tarif PAT sebagaimana
dimaksud pada ayat (1).

Paragrafl 6
Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan
Pasal 41

Subjek Pajak MBLB adalah orang pribadi atau Badan
yvang mengambil MBLB.

Wajib Pajak MBLB adalah orang pribadi atau Badan yang
mengambil MBLB.

Pasal 42

Objek Pajak MBLB adalah kegiatan pengambilan MBLB
yang meliputi:

asbes;

batu tulis;

batu setengah permata;

batu kapur;

batu apung;

batu permata;

bentonit;

TR M opop ogop

dolomit;
feldspar;

[
*

garam batu (halite);

B

grafit;

[

granit/andesit;
gips;

kalsit;

kaolin;

leusit;
magnesit;
mika;

Marmer,
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nitrat;
obsidian;

oker;

pasir dan kerikil;

pasir kuarsa;

perlit;

fosfat;

talk;

tanah serap (fullers earth);
tanah diatom;

tanah liat;

tawas (alum);

tras;

yarosit;

zeolit;

basal;

trakhit;

belerang;

MBLE ikutan dalam suatu pertambangan mineral;

dan

mm. MBLB lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Yang dikecualikan dari objek Pajak MBLB, meliputi
pengambilan MBLB untuk keperluan:

a.

rumah tangga dan tidak
diperjualbelikan /dipindahtangankan; dan

pemancangan tiang listrik/telepon, penanaman
kabel, penanaman pipa, dan sejenisnya yang tidak

mengubah fungsi permukaan tanah.

Pasal 43

Dasar pengenaan Pajak MBLB merupakan nilai jual hasil

pengambilan MBLB.
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Nilai jual hasil pengembalian MBLB sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dihitung berdasarkan perkalian
volume/tonase atau tonase pengambilan MBLB dengan
harga patokan tiap-tiap jenis MBLB.

Harga patokan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dihitung berdasarkan harga jual rata-rata tiap-tiap jenis
MBLB pada mulut tambang vang berlaku di wilayah
Kota.

Harga patokan sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
ditetapkan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan di bidang pertambangan mineral

dan batu bara.
Pasal 44

Saat terutang Pajak MBLB ditetapkan pada saat
terjadinya pengambilan MBLB di mulut tambang.

Pajak MBLB yang terutang merupakan wilayah Kota
tempat pengambilan MBLB.

Pasal 45

Tarif Pajak MBLB ditetapkan sebesar 20% (dua puluh
persen).

Besaran pokok Pajak MBLB yang terutang dihitung
dengan cara mengalikan dasar pengenaan Pajak MBLB
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44 ayat (1) dengan

tarif Pajak MBLB sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

Paragraf 7
Pajak Sarang Burung Walet
Pasal 46

Subjek Pajak Sarang Burung Walet adalah orang pribadi
atau Badan yang melakukan pengambilan dan/atau

mengusahakan Sarang Burung Walet.
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Wajib Pajak Sarang Burung Walet adalah orang pribadi
atau Badan yang melakukan pengambilan dan/atau

mengusahakan Sarang Burung Walet.
Pasal 47

Objek Pajak Sarang Burung Walet adalah pengambilan
dan/atau pengusahaan sarang Burung Walet.

Yang dikecualikan dari objek Pajak Sarang Burung Walet
adalah pengambilan sarang Burung Walet vang telah

dikenakan penerimaan negara bukan pajak.
Pasal 48

Dasar pengenaan Pajak Sarang Burung Walet yaitu nilai
jual Sarang Burung Walet.

Nilai jual Sarang Burung Walet sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dihitung berdasarkan perkalian antara
harga pasaran umum Sarang Burung Walet yang berlaku

di Kota dengan volume Sarang Burung Walet.
Pasal 49

Saat terutang Pajak Sarang Burung Walet ditetapkan
pada saat terjadinya pengambilan dan/atau
pengusahaan sarang burung walet.

Pajak Sarang Burung Walet yang terutang dipungut di
wilavah Kota tempat pengambilan dan/atau

pengusahaan sarang Burung Walet.
Pasal 50

Tarif Pajak Sarang Burung Walet ditetapkan sebesar 10%

(scpuluh persen).
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(2) Besaran pokok Pajak Sarang Burung Walet yang terutang

(1)
(2)

dihitung dengan cara mengalikan dasar pengenaan Pajak
Sarang Burung Walet sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 48 ayat (1) dengan tarif Pajak Sarang Burung Walet
sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

Paragraf 8
Opsen Pajak Kendaraan Bermotor
Pasal 51

Wajib Pajak Opsen PKB merupakan Wajib PKB.
Pemungutan Opsen PKB dilakukan bersamaan dengan

pemungutan Pajak terutang dari PKB.

Pasal 52

Opsen PKB dikenakan atas Pajak terutang dari PKB,

Pasal 53

Dasar pengenaan untuk Opsen PKB merupakan PKB

terutang.

(1)

(2)

(1)

(2)

Pasal 54

Saat terutang Opsen PKB ditetapkan pada saat
terutangnya PKB.
Opsen PKB vang terutang dipungut di wilayah Kota

tempatkendaraan bermotor terdaftar.
Pasal 55

Tarif Opsen PKB ditetapkan sebesar 66% (enam puluh
enam persen).

Besaran pokok Opsen PKB yang terutang dihitung
dengan cara mengalikan dasar pengenaan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 54 dengan tarif sebagaimana

dimaksud pada ayat (1).
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Besaran pokok Opsen PKB terutang sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) ditetapkan oleh gubernur dan
dicantumkan di dalam SKPD.

Wajib Pajak Opsen PKB membayar Pajak terutang
menggunakan SSPD berdasarkan SKPD sebagaimana
dimaksud pada ayat (3).

Pemungutan Opsen PKB sebagaimana dimaksud pada
ayat (4) ke kas Daerah dilakukan bersamaan dengan
pemungutan PKB ke kas Daerah provinsi.

Paragraf 9
Opsen Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor
Pasal 56

Wajib Pajak Opsen BBNKB merupakan Wajib Pajak
BENKB.

Pemungutan Opsen BBNKB dilakukan bersamaan
dengan pemungutan Pajak terutang dari BBNKB.

Pasal 57

Opsen BBKNB dikenakan atas Pajak terutang dari BBNKB.

Paszal 58

Dasar pengenaan untuk Opsen BBNKB merupakan BBNKB

terutang.

(1)

Pasal 59

Saat terutang Opsen BBNKB ditetapkan pada saat
terutangnya BBNKB.

Opsen BBNKB yang terutang scbagaimana dimaksud
pada ayat (2) dipungut di wilayah Kota tempat kendaraan

bermotor terdaftar.
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Pasal 60

(1) Tarif Opsen BBNKB ditetapkan sebesar 66% (enam puluh
enam persen).

(2) Besaran pokok Opsen BBNKB yang terutang dihitung
dengan cara mengalikan dasar pengenaan pajak
sebagaimana dimaksud pada Pasal 59 dengan tarif
sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

(3) Besaran pokok Opsen BBNKB yang terutang
sebagaimana dimaksdu pada ayat (2) ditetapkan oleh
Gubernur dan dicantumkan di dalam SKPD.

(4) Wajib  Pajak Opsen BBNKB membayar Pajak
menggunakan menggunakan SSPD berdasarkan SKPD
sebagaimana dimaksud pada ayat (3).

(5) Pemungutan Opsen BBNKB sebagaimana dimaksud pada
ayat (4) ke kas Daerah dilakukan bersamaan dengan
pemungutan BBNKB ke kas Daerah Provinsi.

Bagian Keempat
Penggunaan Hasil Penerimaan Pajak untuk Kegiatan
vang Telah Ditentukan
Pasal 61

Hasil penerimaan Opsen PKB dan Opsen BBNKB sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) huruf d dan huruf e,
dialokasikan paling sedikit 10% (sepuluh persen) untuk
pembangunan dan/atau  pemeliharaan  jalan serta

peningkatan moda dan sarana transportasi umum.

Pasal 62

(1) Hasil penerimaan PBJT atas Tenaga Listrik sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (3) huruf b, angka 2,
dialokasikan paling sedikit 10% (sepuluh persen) untuk
penyediaan  penerangan jalan umum, termasuk
pembayaran ketersediaan layanan atas penyediaan dan
pemeliharaan infrastruktur penerangan jalan umum
yang disediakan melalui skema pembiayaan kerjasama

antara pemerintah dan badan usaha.



(2)

(1)

(2)

s

Kegiatan  penyediaan penerangan jalan umum
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) meliputi
penyediaan dan pemeliharaan infrastruktur penerangan
jalan umum serta pembayaran biaya atas konsumsi

Tenaga Listrik untuk penerangan jalan umum.
Pasal 63

Hasil penerimaan PAT sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 ayat (2) huruf ¢, dialokasikan paling sedikit 10%
(sepuluh persen) untuk pencegahan, penanggulangan
dan pemulihan pencemaran dan/atau kerusakan
lingkungan hidup dalam wilayah Kota yang berdampak
terhadap kualitas dan kuantitas air tanah.

Kegiatan pencegahan, penanggulangan dan pemulihan
pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup
dalam wilayah Kota yang berdampak terhadap kualitas
dan kuantitas air tanah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) meliputi namun tidak terbatas pada:

a. penanaman pohon;

b. pembuatan lubang atau sumur resapan;

c. pelestarian hutan atau pepohonan; dan
d

pengelolaan limbah.

Pasal b4

Dalam hal Pemerintah Kota tidak melaksanakan kewajiban

dalam pengalokasian hasil penerimaan Pajak sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 61, Pasal 62 dan Pasal 63, dikenakan

sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.
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BAB IV
KERAHASIAAN DATA WAJIB PAJAK
Pasal 65

Setiap pejabat dilarang memberitahukan kepada pihak
lain segala sesuatu yang diketahui atau diberitahukan
kepadanya oleh Wajib Pajak dalam rangka jabatan atau
pekerjaannya untuk menjalankan ketentuan peraturan
perundang-undangan di bidang perpajakan Daerah.
Larangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berlaku
juga terhadap tenaga ahli yang ditunjuk oleh Wali Kota
untuk membantu dalam pelaksanaan ketentuan
peraturan perundang-undangan di bidang perpajakan
Daerah.
Dikecualikan dari ketentuan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dan ayat (2) adalah:
a. Pejabat dan/atau tenaga ahli yang bertindak sebagai
saksi atau ahli dalam sidang pengadilan; dan
b. Pejabat dan/atau tenaga ahli yang ditetapkan oleh
Wali Kota untuk memberikan keterangan kepada
pejabat lembaga negara atau instansi Pemerintah
yvang berwenang melakukan pemeriksaan dalam
bidang Keuangan Daerah.
Untuk kepentingan Daerah, Wali Kota berwenang
memberikan izin tertulis kepada pejabat sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dan tenaga ahli sebagaimana
dimaksud pada ayat (2), agar memberikan keterangan,
memperlihatkan bukti tertulis dari atau tentang Wajib
Pajak kepada pihak vang ditunjuk.
Untuk kepentingan pemeriksaan di pengadilan dalam
perkara pidana atau perdata, atas permintaan hakim
sesuai dengan hukum acara pidana dan hukum acara
perdata, Wali Kota dapat memberikan izin tertulis kepada
pejabat sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dan tenaga
ahli sebagaimana dimaksud pada ayat (2), untuk
memberikan dan memperlihatkan bukti tertulis dan

keterangan Wajib Pajak yang ada padanya.
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Permintaan hakim sebagaimana dimaksud pada avat (5}
harus menyebutkan nama tersangka atau nama tergugat,
keterangan yang diminta, serta kaitan antara perkara
pidana atau perdata yang bersangkutan dengan
keterangan vang diminta.

BABYV
RETRIBUSI DAERAH
Bagian Kesatu
Jenis Retribusi Daerah
Pasal 66

Jenis Retribusi terdiri atas:

a.
b.

c.

(1)

(2)

Retribusi Jasa Umum;
Retribusi Jasa Usaha; dan

Retribusi Perizinan Tertentu.

Bagian Kedua
Retribusi Jasa Umum
Pasal 67

Subjek Retribusi Jasa Umum merupakan orang pribadi
atau badan yang menggunakan atau menikmati
pelayanan Jasa Umum.

Wajib Retribusi Jasa Umum merupakan orang pribadi
atau badan vang menurut peraturan perundang-
undangan diwajibkan untuk melakukan pembayaran

Retribusi atas pelayanan Jasa Umum.

Pasal 68

(1) Jenis pelayanan yang merupakan objek Retribusi Jasa

Umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 66 huruf a
meliputi:

a. pelayanan kesehatan,

b. pelayanan kebersihan;

c. pelayanan parkir di tepi jalan umum; dan
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(6)

(7)

(8)

(9)
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d. pelayanan pasar.
Pelayanan yang merupakan objek Retribusi Jasa Umum
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan
pelayanan yang disediakan atau diberikan oleh
Pemerintah Kota berdasarkan kewenangan Kota
sebagaimana diatur dalam ketentuan peraturan
perundang-undangan.
Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
termasuk pelayanan yang diberikan oleh BLUD.
Pungutan retribusi pelayanan yang dilaksanakan oleh
Perangkat Daerah yang menerapkan sistem BLUD.
Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) disetor
ke rekening BLUD.,
Dalam hal terdapat penyesuaian detail rincian objek atas
pelayanan yang diberikan oleh BLUD sebagaimana
dimaksud pada ayat (3), penyesuaian detail rincian objek
diatur dalam Peraturan Wali Kota sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan
Detail rincian objek Retribusi yang diatur dalam
Peraturan Wali Kota sebagaimana dimaksud pada ayat
(5) dilaksanakan dengan ketentuan:
a. tidak bertentangan dengan peraturan perundang-
undangan yang lebih tinggi;
b. tidak menghambat iklim investasi di Kota; dan
c. tidak menimbulkan ekonomi biava tinggi.
Peraturan Wali Kota scbagaimana dimaksud pada ayat
(6) disampaikan kepada Menteri yvang menyelenggarakan
urusan Pemerintahan dalam negeri, dan DPRD paling
lambat 7(tujuh) hari kerja sejak Peraturan Wali Kota
ditetapkan.
Dikecualikan dari objek Retribusi Jasa Umum
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yaitu pelavanan
jasa umum yang dilakukan oleh pemerintah pusat,
badan usaha milik negara, BUMD, dan pihak swasta.
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Pasal 69

Pelayanan kesehatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 68
ayat (1) huruf a merupakan pelayanan kesehatan di rumah
sakit umum daerah, puskesmas, puskesmas keliling,
puskesmas pembantu, balai pengobatan, dan tempat
pelayanan kesehatan lainnya yang sejenis yang dimiliki
dan/atau dikelola oleh Pemerintah Kota, kecuali pelayanan
administrasi.

Pasal 70

(1) Pelayanan kebersihan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 68 ayat (1) huruf b merupakan pelayanan
kebersihan yang diselenggarakan oleh Pemerintah Kota,
meliputi:

a. Pengambilan atau pengumpulan sampah dari
sumbernya ke lokasi pembuangan sementara;

b. pengangkutan sampah dari sumbernva dan/atau
lokasi pembuangan  sementara ke lokasi
pembuangan akhir sampah/pengolahan atau
pemusnahan akhir sampah;

¢. penyediaan lokasi pembuangan/pengolahan atau
pemusnahan akhir sampah;

d. penyediaan dan/atau penyedotan kakus; dan

e. pengolahan limbah cair rumah tangga, perkantoran,
dan industri.

(2) Dikecualikan dari pelayanan kebersihan yaitu pelayanan
kebersihan jalan umum, taman, tempat ibadah, sosial,

dan tempat umum lainnya.

Pasal 71

Pelayanan parkir di tepi jalan umum sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 68 avat (1) huruf ¢ merupakan penyediaan
pelayanan parkir di tepi jalan umum yang ditentukan oleh
Pemerintah Kota sesual dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.
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Pasal 72

Pelayanan pasar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 68 ayat

(1) huruf d merupakan penyediaan fasilitas pasar tradisional

atau sederhana berupa pelataran, los, dan kios yvang dikelola
oleh Pemerintah Kota.

Pasal 73

(1) Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan Jasa Umum

(2)

yaitu jumlah penggunaan jasa yang dijadikan dasar

alokasi beban biaya yang dipikul Pemerintah Kota untuk

penyelenggaraan jasa vang bersangkutan.

Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan Jasa Umum

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan

ketentuan:

a.

pelayanan kesehatan diukur berdasarkan jenis
layanan, frekuensi layanan, dan/atau jangka waktu
layanan;

pelayanan kebersihan diukur berdasarkan jenis
layanan, frekuensi layanan, volume dan/atau jenis
sampah /limbah kakus/limbah cair;

pelayanan parkir di tepi jalan umum diukur
berdasarkan jenis kendaraan, jenis atau kawasan
lokasi parkir frekuensi layanan dan/atau jangka
waktu pemakaian tempat parkir; dan

pelayanan pasar diukur berdasarkan frekuensi
layanan, jangka waktu pemakaian fasilitas pasar

dan/atau jenis pemakaian fasilitas pasar.

Tingkal penggunaan jasa atas pelayanan kesehatan bagi
penjamin BPJS Kesehatan atau BPJS Ketenagakerjaan
dihitung berdasarkan nilai kapitasi dan atau klaim paket

pelayanan sesuai peraturan perundang-undangan.



(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

(3)

(4)

(3)
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Pasal 74

Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Retribusi Jasa
Umum  ditetapkan dengan memperhatikan biaya
penyediaan jasa yang bersangkutan, kemampuan
masyarakat, aspek keadilan, dan efektivitas pengendalian
atas pelayanan tersebut.

Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi
biaya operasi dan pemeliharaan, biaya bunga, dan biaya
modal.

Dalam hal penetapan tarif sepenuhnya memperhatikan
biaya penyediaan jasa sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), penetapan tarif hanya untuk menutup sebagian biaya
sebagaimana dimaksud pada ayat (2).

Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Retribusi Jasa
Umum yang diberikan oleh BLUD ditetapkan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

mengenai BLUD,
Pasal 75

Besaran Retribusi Jasa Umum yang terutang dihitung
dengan cara mengalikan tingkat penggunaan jasa
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 73 ayat (1) dengan
tarif Retribusi.

Struktur dan besaran tarif Retribusi Jasa Umum
tercantum dalam Lampiran | yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Perda ini.

Tarif Retribusi ditinjau kembali paling lama 3 (tiga) tahun
sckall.

Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) dilakukan dengan memperhatikan indeks harga
dan perkembangan perekonomian, tanpa melakukan
penambahan objek Retribusi Jasa Umum.

Tarif Retribusi hasil peninjauan sebagaimana dimaksud
pada ayvat (3) ditetapkan dengan Peraturan Wali Kota.



(1)

(1)
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Bagian Ketiga
Retribusi Jasa Usaha
Pasal 76

Subjek Retribusi Jasa Usaha merupakan orang pribadi
atau badan yang menggunakan atau menikmati
pelayanan Jasa Usaha.

Wajib Retribusi Jasa Usaha merupakan orang pribadi
atau Badan yang menurut Ketentuan peraturan
perundang-undangan diwajibkan untuk melakukan

pembayaran Retribusi atas jenis pelavanan Jasa Usaha.
Pasal 77

Jenis penyediaan/pelayanan barang dan/atau jasa vang
merupakan objek Retribusi Jasa Usaha sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 66 huruf b meliputi:

a. penvediaan tempat kegiatan usaha berupa pasar
grosir, pertokoan, dan tempat kegiatan usaha
lainnya;

b. penyediaan tempat khusus parkir di luar badan
jalan

c. penyediaan tempat penginapan/pesanggrahan/vila;

d. pelayanan rumah pemotongan hewan ternak;
pelayanan tempat rekreasi, pariwisata, dan
olahraga;

f.  penjualan hasil produksi usaha Pemerintah Daerah;
dan

g. pemanfaatan aset Daerah yang tidak mengganggu
penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi
perangkat Daerah dan/atau optimalisasi aset
Daerah dengan tidak mengubah status kepemilikan
sesual dengan Kketentuan peraturan perundang-

undangan.



(2)

(3)

(6)

7

(8)
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Penyediaan/pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) disediakan atau diberikan oleh Pemerintah Kota

berdasarkan jasa/pelayanan vang diberikan dan

kewenangan Kota sebagaimana diatur dalam ketentuan

peraturan perundang-undangan,

Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

termasuk pelayanan yang diberikan oleh BLUD.

Dalam hal terdapat penyesuaian detail rincian objek atas

pelayanan yang diberikan oleh BLUD sebagaimana

dimaksud pada ayat (3), penyesuaian detail rincian objek

diatur dalam Peraturan Wali Kota sesuai ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Detail rincian objek Retribusi yang diatur dalam

Peraturan Wali Kota sebagaimana dimaksud pada ayat

(4) dilaksanakan dengan ketentuan:

a. tidak bertentangan dengan peraturan perundang-
undangan yang lebih tinggi:

b. tidak menghambat iklim investasi di Kota; dan

c. tidak menimbulkan ekonomi biaya tinggi.

Peraturan Wali Kota sebagaimana dimaksud dalam ayat

(4) disampaikan kepada Menteri yang menyelenggarakan

urusan pemerintahan di bidang keuangan, Menteri yang

menyelenggarakan urusan pemerintahan dalam negeri

dan DPRD paling lambat 7(tujuh) hari kerja sejak

Peraturan Wali Kota ditetapkan.

Pungutan retribusi pelayanan yang dilaksanakan oleh

Perangkat Daerah yang menerapkan sistemn BLUD

sebagaimana dimaksud pada avat (2) disetor ke rekening

BLUD.

Dikecualikan dari objek Retribusi Jasa Usaha

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yaitu pelayanan

jasa yang dilakukan oleh pemerintah pusat, badan usaha

milik negara, BUMD, dan pihak swasta.
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Pasal 78

Penyediaan tempat kegiatan usaha berupa pasar grosir,
pertokoan, dan tempat kegiatan usaha lainnya sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 77 ayat (1) huruf a merupakan
penyediaan tempat kegiatan usaha berupa fasilitas pasar
grosir, dan fasilitas pasar atau pertokoan yang dikontrakan,
serta tempat kegiatan usaha lainnya yang disediakan atau

diselenggarakan oleh Pemerintah Kota.

Pasal 79

Penyediaan tempat khusus parkir di luar badan jalan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 77 ayat (1) huruf b
merupakan penyediaan tempat khusus parkir di luar badan
jalan yang disediakan, dimiliki, dan/atau dikelola oleh
Pemerintah Kota.

Pasal 80

Penyediaan tempat penginapan atau pesanggrahan atau vila
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 77 ayat (1) huruf c
merupakan penyediaan tempat penginapan atau
pesanggrahan atau villa yang disediakan, dimiliki, dan/atau
dikelola oleh Pemerintah Kota.

Pasal 81

Pelayanan rumah pemotongan hewan ternak sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 77 ayat (1) huruf d merupakan
pelavanan penyediaan fasilitas pemotongan hewan ternak,
termasuk pelayanan pemeriksaan kesehatan hewan sebelum
dan sesudah dipotong, vang disediakan, dimiliki, dan/atau
dikelola oleh Pemerintah Kota.
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Pasal 82

Pelayanan tempat rekreasi, pariwisata, dan olahraga
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 77 ayat (1) huruf e
merupakan pelayanan tempat rekreasi, pariwisata, dan
olahraga yang disediakan, dimiliki, dan/atau dikelola oleh
Pemerintah Kota.

Pasal 83

Penjualan hasil produksi wusaha pemerintah daerah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 77 avat (1) huruf f
merupakan penjualan hasil produksi usaha daerah oleh
Pemerintah Kota.

Pasal 84

Pemanfaatan aset daerah vyang tidak mengganggu
penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi perangkat
Daerah dan/atau optimalisasi aset Daerah dengan tidak
mengubah status kepemilikan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 77 ayat (1) huruf g termasuk pemanfaatan barang milik
daerah sesual dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan mengenai pengelolaan barang milik daerah, vang

masa pemanfaatannya paling lama 12 (dua belas) bulan.

Pasal 85

(1) Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan Jasa Usaha
merupakan jumlah penggunaan jasa yang dijadikan
dasar alokasi beban biaya yang dipikul Pemerintah Kota
untuk penyelenggaraan jasa yang bersangkutan.

(2) Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan Jasa Usaha
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) ditetapkan dengan

ketentuan:



(1)

(2)

a. penyediaan tempat Kkegiatan usaha diukur
berdasarkan luas tempat usaha, frekuensi layanan,
dan/atau jangka waktu pemakaian fasilitas Pasar
Grosir, Pertokoan, dan/atau tempat usaha lainnya;

b. penyediaan tempat khusus parkir di luar badan
jalan diukur berdasarkan jenis kendaraan, frekuensi
layanan, dan/atau jangka waktu pemakaian fasilitas
tempat khusus parkir di luar badan jalan;

c. Penyediaan tempat penginapan atau pesanggrahan
atau villa diukur berdasarkan jenis [fasilitas,
frekuensi layanan, dan/atau jangka waktu
pemakaian fasilitas tempat penginapan atau
pesanggrahan atau villa;

d. Pelayanan rumah pemotongan hewan ternak diukur
berdasarkan jenis hewan ternak, jenis layanan,
frekuensi layanan, dan/atau jangka waktu
pemakaian fasilitas Rumah pemotongan Hewan;

e. pelayanan tempat rekreasi, pariwisata, dan olah
raga diukur berdasarkan jenis fasilitas, frekuensi
layanan, dan/atau jangka waktu pemakaian fasilitas
tempat rekreasi, pariwisata, dan olah raga;

f.  penjualan produksi usaha Daerah diukur
berdasarkan jenis dan/atau volume produksi usaha
Daerah; dan

g. pemanfaatan aset Daerah diukur berdasarkan jenis
layanan, frekuensi layanan, dan/atau jangka waktu

pemakaian kekayaan Daerah.

Pasal 86

Prinsip dan sasaran dalam penetapan besarnya tarif
Retribusi Jasa Usaha ditunjukkan untuk memperoleh
keuntungan vang layvak.

Keuntungan yang layak sebagaimana dimaksud pada
ayvat (1) wvaitu keuntungan yang diperoleh apabila
pelayanan jasa usaha tersebut dilakukan secara efisien

dan berorientasi pada harga pasar.



(3)

(2)

(3)

(4)

(5)
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Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Retribusi Jasa
Usaha yang diberikan oleh BLUD ditetapkan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang

mengatur mengenai BLUD.
Pasal 87

Besaran Retribusi Jasa Usaha yang terutang dihitung

dengan cara mengalikan tingkat penggunaan jasa

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 85 ayat (2) dengan

tarif Retribusi.

Struktur dan besaran tarif Retribusi Jasa Usaha

tercantum dalam Lampiran II yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Perda ini.

Khusus untuk pemanfaatan BMD berupa:

a. sewa yang masa sewanya lebih dari 1 (satu) tahun;

b. kerja sama pemanfaatan;

c. bangun guna serah atau bangun serah guna; atau

d. kerja sama penyediaan infrastruktur, tata cara
penghitungan tarifnya diatur  sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Perda ini.

Pengaturan lebih lanjut mengenai bentuk pemanfaatan

BMD dan penghitungan besaran tarif sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) ditetapkan dengan Peraturan

Wali Kota.

Penetapan Peraturan Wali Kota sebagaimana dimaksud

pada ayat (3) dapat dilakukan untuk setiap pelaksanaan

pemanfaatan BMD.

Bentuk pemanfaatan BMD sebagaimana dimaksud pada

ayat (3) dilaksanakan dengan ketentuan:

a. tidak bertentangan dengan peraturan perundang-
undangan vang lebih tinggi;

b. tidak menghambat iklim investasi di daerah; dan

c. tidak menimbulkan ekonomi biaya tinggi.



(7)

(8)
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Pemanfaatan BMD sebagaimana dimaksud pada ayat
(3) dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang- undangan yang mengatur mengenai
pengelolaan BMD.

Tarif Retribusi ditinjau kembali paling lama 3 (tiga)
tahun sekali.

Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) dilakukan dengan memperhatikan indeks harga
dan perkembangan perekonomian, tanpa melakukan

penambahan objek Retribusi Jasa Usaha.

(10} Tarif Retribusi hasil peninjauan sebagaimana dimaksud

(1)

(1)

(2)

pada ayat (3) ditetapkan dengan Peraturan Wali Kota.

Bagian Keempat
Retribusi Perizinan Tertentu
Pasal 88

Subjek Retribusi Perizinan Tertentu merupakan Orang
Pribadi atau Badan yang menggunakan/menikmati
pemberian Perizinan Tertentu.

Wajib Retribusi Perizinan Tertentu merupakan Orang
pribadi atau badan yang menurut peraturan perundang-
undangan diwajibkan untuk melakukan pembayaran

Retribusi atas pemberian Perizinan Tertentu.

Pasal 89

Jenis pelayanan pemberian izin yang merupakan objek
Retribusi Perizinan Tertentu sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 66 huruf c meliputi:

a. persetujuan bangunan gedung; dan

b. penggunaan tenaga kerja asing.

Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
disediakan atau diberikan oleh Pemerintah Daerah
berdasarkan kewenangan Daerah sebagaimana diatur

dalam ketentuan peraturan perundang-undangarn.



(3)

(1)

(2)

(3)
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Dikecualikan dari objek jenis Retribusi Perizinan
Tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah
pelayanan perizinan yang dilakukan oleh pemerintah,
badan usaha milik negara, badan usaha milik daerah,

dan pihak swasta.

Pasal 90

Pelayanan PBG sebagaimana dimaksud dalam Pasal 89

ayat (1) huruf a meliputi penerbitan PBG dan SLF oleh

Pemerintah Kota sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Penerbitan PBG dan SLF sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) meliputi kegiatan layanan konsultasi pemenuhan

standar teknis, penerbitan PBG, inspeksi bangunan

gedung, penerbitan SLF dan Surat Bukti Kepemilikan

Bangunan Gedung, serta pencetakan plakat SLF.

Penerbitan PBG dan SLF tersebut diberikan untuk

permohonan persetujuan:

a. Pembangunan baru;

b. Bangunan Gedung vang sudah terbangun dan
belum memiliki PBG dan/atau SLF;

¢. PBG perubahan untuk:

perubahan fungsi Bangunan Gedung;

perubahan lapis Bangunan Gedung;

perubahan luas Bangunan Gedung;

perubahan tampak Bangunan Gedung;

O s W

perubahan spesifikasi dan dimensi komponen

pada Bangunan Gedung vang mempengaruhi

aspek keselamatan dan/atau kesehatan;

6. perkuatan Bangunan Gedung terhadap tingkat
kerusakan sedang atau berat;

7. perlindungan dan/atau pengembangan
Bangunan Gedung cagar budaya; atau

8. perbaikan Bangunan Gedung yang terletak di

kawasan cagar budaya.



(4)

(1)

(2)

(3)
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d. PBG perubahan tidak diperlukan untuk pekerjaan
pemeliharaan dan pekerjaan perawatan.
Dikecualikan dari pengenaan Retribusi atas pelayanan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) vaitu bangunan
milik Pemerintah pusat, Pemerintah Kota, dan bangunan

yang memiliki fungsi keagamaan.

Pasal 91

Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan Perizinan

Tertentu merupakan jumlah penggunaan jasa yang

dijadikan dasar alokasi beban biaya yang dipikul

Pemerintah Kota untuk penyelenggaraan jasa yang

bersangkutan.

Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan Perizinan

Tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan

dengan ketentuan:

a. pelayanan PBG diukur berdasarkan formula yang
mencerminkan biaya penyelenggaraan penyediaan
pelayanan; dan

b. pelayanan penggunaan tenaga kerja asing diukur
berdasarkan frekuensi penyediaan pelayanan
dan/atau jangka waktu pelayanan.

Formula yang mencerminkan biaya penyelenggaraan

penyediaan pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat

(2) huruf a terdiri atas:

a. formula untuk Bangunan Gedung, meliputi:

1. Luas Total Lantai;

2. Indeks lokalitas

3. Indeks Terintegrasi; dan

4. Indeks Bangunan Gedung Terbangun, dan

b. formula wuntuk Prasarana Bangunan Gedung;

meliputi:
1. Volume;
2. Indeks Prasarana Bangunan Gedung; dan

3. Indeks Bangunan Gedung Terbangun.



(2)

(3)

(4)

(2)

(3)

Pasal 92

Prinsip dan sasaran dalam penetapan besarnya taril
Retribusi Perizinan Tertentu didasarkan pada tujuan
untuk menutup seluruh biaya penyelenggaraan
pemberian izin yang bersangkutan.

Biaya penyelenggaraan pemberian izin sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) meliputi biaya penerbitan
dokumen izin, pengawasan, penegakan hukum,
penatausahaan, dan/atau biaya dampak negatil dari
pemberian izin tersebut.

Pelayanan PBG sebagaimana dimaksud dalam Pasal 89
Ayat (1) huruf (a), biaya penyelenggaraan layanan
mengacu pada ketentuan peraturan perundang-
undangan mengenai Bangunan gedung.

Pelayanan pengesahan rencana penggunaan tenaga kerja
asing perpanjangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
89 Ayat (1) huruf (b), biaya penyelenggaraan pemberian
izin mengacu pada ketentuan perundang-undangan

mengenai penggunaan tenaga kerja asing.
Pasal 93

Besaran Retribusi Perizinan Tertentu yang terutang
dihitung dengan cara mengalikan tingkat penggunaan
jasa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 91 ayat (1)
dengan tarif Retribusi.

Khusus wuntuk Retribusi Perizinan Tertentu atas
pelavanan PBG, besaran Retribusi yang terutang dihitung
berdasarkan perkalian antara tingkat penggunaan jasa
atas penyediaan pelayanan PBG dengan harga satuan
Retribusi PBG.

Harga satuan Retribusi PBG sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) terdiri atas:

a. standar harga satuan tertinggl untuk Bangunan

gedung; atau



(%)

(5)

(7)

(8)

(9)

(10)

(11)

b. harga satuan prasarana Bangunan gedung untuk
prasarana Bangunan gedung.
Tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan nilai rupiah yvang ditetapkan untuk
menghitung besaran Retribusi yang terutang.
Dalam hal tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) dinyatakean dalam satuan mata uang selain
rupiah, pembayaran Retribusi dimaksud tetap harus
dilakukan dalam satuan mata uang rupiah dengan
menggunakan kurs yang ditetapkan oleh Menteri yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di  bidang
keuangan untuk kepentingan perpajakan.
Struktur dan besaran tarif Retribusi Perizinan Tertentu
tercantum dalam Lampiran III vang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Perda ini.
Tarif Retribusi ditinjau kembali paling lama 3 (tiga) tahun
sekali.
Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada
ayat (35) dilakukan dengan memperhatikan indeks harga
dan perkembangan perekonomian, tanpa melakukan
penambahan objek Retribusi Perizinan Tertentu.
Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada
ayat (5) khusus lavanan PBG hanya terhadap besaran
harga/indeks dalam tabel harga satuan Bangunan
gedung negara/standar harga satuan tertinggi dan
indeks lokalitas.
Peninjawan besaran tarif Retribusi sebagaimana
dimaksud pada avat (5) khusus pelayanan penggunaan
tenaga kerja asing berdasarkan tarif yang ditetapkan

dalam peraturan pemerintah mengenai jenis dan tarif

‘atas jenis penerimaan negara bukan Pajak yang berlaku

pada kementerian yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang ketenagakerjaan.

Tarif Retribusi hasil peninjauan sebagaimana dimaksud
pada ayat (6), ayat (7), dan ayat (8) ditetapkan dengan

Peraturan Wali Kota.
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Pasal 94

Pelayanan penggunaan tenaga kerja asing sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 89 ayat (1) huruf b merupakan
pelayanan pengesahan rencana penggunaan tenaga kerja
asing perpanjangan di daerah sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan mengenai penggunaan
tenaga kerja asing.

Dikecualikan dari pengenaan Retribusi atas pelayanan
sebagaimana dimaksud pada avat (1) yaitu penggunaan
tenaga kerja asing oleh instansi pemerintah daerah,
perwakilan negara asing, badan internasional, lembaga
sosial, lembaga keagamaan, dan jabatan tertentu di
lembaga pendidikan.

Biaya pelayanan pengesahan rencana penggunaan
tenaga kerja asing perpanjangan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), biaya penyelenggaraan pemberian izin
memperhatikan rincian layanan sebagaimana diatur
dalam  peraturan perundang-undangan mengenai

penggunaan tenaga kerja asing.
Pasal 95

Besarnya tarif Retribusi Perizinan Tertentu berupa
penggunaan tenaga kerja asing untuk setiap orang per
jabatan perbulan sebesar US$100 (seratus dolar Amerika
Serikat) sesuai dengan jangka waktu pengesahan
rencana penggunaan tenaga kerja asing perpanjangan
dan dibayarkan di muka.

Dalam hal pemberi kerja tenaga kerja asing yang
mempekerjakan tenaga kerja asing kurang dari 1 (satu)
bulan dikenakan Retribusi Perizinan Tertentu berupa
pengesahan rencana penggunaan tenaga kerja asing
perpanjangan sebesar US$100 (seratus dolar Amerika
Serikat) untuk setiap orang per jabatan per bulan.
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Retribusi sebagaimana dimaksud pada avat (1)
dibayarkan di muka dengan mata uang rupiah
berdasarkan nilai tukar yang berlaku pada saat

penerbitan Surat Ketetapan Retribusi Daerah.

Bagian Kelima
Pemanfaatan Penerimaan Retribusi
Pasal 96

Pemanfaatan dari penerimaan masing-masing jenis
Retribusi diutamakan untuk mendanai kegiatan yang
berkaitan langsung dengan penyelenggaraan pelayanan
yvang bersangkutan.

Pemanfaatan dari penerimaan Retribusi yang dipungut
dan dikelola oleh BLUD dapat langsung digunakan untuk
mendanai penyelenggaraan pelayanan BLUD sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

mengenai BLUD.
Pasal 97

Instansi yang melaksanakan pemungutan Pajak dan
Retribusi dapat diberi insentif atas dasar pencapaian
kinerja tertentu.

Pemberian insentif sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan melalui APBD.

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemberian dan
pemanfaatan insentif scbagaimana dimaksud pada ayat
(1) diatur dengan atau berdasarkan Peraturan Wali Kota

Berpedoman pada peraturan perundang-undangan.
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Pasal 98

Insentif pemungutan Pajak dan Retribusi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 97 ayat (1) hanya dapat dilaksanakan
sampai dengan diberlakukannya pengaturan mengenai
penghasilan aparatur sipil negara yang telah
mempertimbangkan kelas jabatan untuk tugas dan fungsi

pemungutan Pajak dan Retribusi.

BAB VI
KETENTUAN PENYIDIKAN
Pasal 69

(1) Pejabat Pegawai Negeri Sipil tertentu di lingkungan
Pemerintah Kota diberi wewenang khusus sebagai
Penyidik untuk melakukan penyidikan tindak pidana di
bidang perpajakan Daerah dan Retribusi Daerah,
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Hukum
Acara Pidana.

(2) Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah
pejabat pegawai negeri sipil tertentu di lingkungan
Pemerintah Kota yang diangkat oleh pejabat yang
berwenang sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

(3) Wewenang Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
adalah:

a. menerima, mencari, mengumpulkan, dan meneliti
keterangan atau laporan berkenaan dengan tindak
pidana di bidang perpajakan Daerah dan Retribusi
agar keterangan atau laporan tersebut menjadi lebih
lengkap dan jelas;

b. meneliti, mencari, dan mengumpulkan keterangan
mengenai orang pribadi atau Badan tentang
kebenaran perbuatan yvang dilakukan sehubungan
dengan tindak pidana perpajakan Daerah dan

Retribusi;



(4)

= 655 -

c. meminta keterangan dan bahan bukti dari orang
pribadi atau Badan sehubungan dengan tindak
pidana di bidang perpajakan Daerah dan Retribusi;

d. memeriksa buku, catatan, dan dokumen lain
berkenaan dengan tindak pidana di bidang
perpajakan Daerah dan Retribusi:

e. melakukan penggeledahan untuk mendapatkan
bahan bukti pembukuan, pencatatan, dan dokumen
lain, serta melakukan penyitaan terhadap bahan
bukti tersebut;

f.  meminta bantuan tenaga ahli dalam rangka
pelaksanaan tugas penyidikan tindak pidana di
bidang perpajakan Daerah dan Retribusi;

g. menyuruh berhenti dan/atau melarang seseorang
meninggalkan ruangan atau tempat pada saat
pemeriksaan sedang berlangsung dan memeriksa
identitas orang, benda, dan/atau dokumen yang
dibawa;

h. memotret seseorang yang berkaitan dengan tindak
pidana perpajakan Daerah dan Retribusi;

1. memanggil orang untuk didengar keterangannya
dan diperiksa sebagai tersangka atau saksi;

j. menghentikan penyidikan; dan/atau

k. melakukan tindakan lain yang perlu untuk
kelancaran penyidikan tindak pidana di bidang
perpajakan Daerah dan Retribusi sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

memberitahukan dimulainya penyidikan dan

menyampaikan hasil penyidikannya kepada Penuntut

Umum melalui Penyidik pejabat Polisi Negara Republik

Indonesia, sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam

Undang-Undang Hukum Acara Pidana.
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BAB VII
KETENTUAN SANKSI
Bagian Kesatu
Sanksi Pidana
Pasal 100

Wajib Pajak yang karena kealpaannya mengisi Surat
Setoran Pajak Daerah BPHTB dan/atau Surat
Pemberitahuan Pajak Daerah dengan tidak benar atau
tidak lengkap atau melampirkan keterangan yang tidak
benar atau tidak menyampaikan, sehingga merugikan
Keuangan Daerah, diancam dengan pidana kurungan
paling lama 1 (satu) tahun atau pidana denda paling
banyak 2 (dua) kali jumlah Pajak terutang yang tidak
atau kurang dibayar.

Wajib Pajak yang dengan sengaja mengisi Surat Setoran
Pajak Daerah BPHTB dan/atau Surat Pemberitahuan
Pajak Daerah dengan tidak benar atau tidak lengkap
atau melampirkan keterangan yang tidak benar atau
tidak menyampaikan, sehingga merugikan Keuangan
Daerah, diancam dengan pidana penjara paling lama 2
(dua) tahun atau pidana denda paling banyak 4 (empat)
kali jumlah Pajak terutang vang tidak atau kurang
dibayar.

Pasal 101

Tindak pidana di bidang perpajakan Daerah tidak dapat

dituntut apabila telah melampaui jangka waktu S (lima) tahun

terhitung sejak saat Pajak terutang atau masa Pajak berakhir
atau bagian Tahun Pajak berakhir atau Tahun Pajak yang

bersangkutan berakhir.



Pasal 102

Wajib Retribusi yang tidak melaksanakan kewajiban
membayar atas layanan yang digunakan/dinikmati, sehingga
merugikan Keuangan Daerah, diancam dengan pidana
kurungan paling lama 3 (tiga) bulan atau pidana denda paling
banyak 3 (tiga) kali dari jumlah Retribusi terutang yang tidak
atau kurang dibayar.

Pasal 103

Pejabat atau tenaga ahli yang melanggar larangan
kerahasiaan data Wajib Pajak, sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 66 ayat (1) diancam dengan pidana berdasarkan

peraturan perundang-undangan.
Pasal 104

Sanksi pidana berupa denda sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 100, dan Pasal 102, merupakan pendapatan negara.

Bagian Kedua
Sanksi Administratif
Pasal 105

(1) Wajib Pajak wuntuk jenis Pajak wvang dipungut
berdasarkan penghitungan sendiri oleh Wajib Pajak
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayvat (1) dan ayat
(3) wajib mengisi SPTPD.

(2) Pelaporan SPTPD sebagaimana dimiaksud dalam Pasal 2
ayat (3) dilakukan setiap masa Pajak.

(3) Wajib Pajak vyang tidak melaksanakan kewajiban
pelaporan SPTPD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
ayvat (3) dapat dikenakan sanksi administratif berupa
denda.
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Sanksi administratif berupa denda sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) ditetapkan dengan STPD dalam
Satuan rupiah untuk setiap SPTPD.
Besaran sanksi administrasi berupa denda sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) ditetapkan sebesar Rp. 50.000.,-
(lima puluh ribu rupiah)
Sanksi administrasi berupa denda sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) tidak dikenakan jika wajib pajak
mengalami keadaan kahar (force majeure).
Kriteria keadaan kahar (force majeure) sebagaimana
dimaksud pada ayat (6) meliputi:
a. bencana alam;
b. kebakaran;
¢. kerusuhan massal atau huru-hara;
wabah penyakit; dan/atau;
e. keadaan lain berdasarkan pertimbangan Kepala
Daerah.
Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pengenaan
sanksi administrasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diatur dalam Peraturan Wali Kota berdasarkan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Pasal 106

Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku:

a.

ketentuan terkait pungutan atas pelavanan vang
merupakan objek Retribusi oleh BLUD dalam Perda atau
Perkada mengenai pengelolaan BLUD dinyatakan masih
tetap berlaku sampai dengan diundangkannyva Perda
mengenal Pajak dan Retribusi berdasarkan Peraturan
Pemerintah ini paling lama sampai dengan tanggal 4
Januari 2024;
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b. ketentuan terkait penerimaan atas pemanfaatan aset
daerah berupa barang milik daerah vang diatur dalam
Perda atau Perkada mengenai pengelolaan barang milik
daerah dinyatakan masih tetap berlaku sampai dengan
diundangkannya Perda mengenai Pajak dan Retribusi
berdasarkan Peraturan Pemerintah ini paling lama
sampai dengan tanggal 4 Januari 2024; dan

¢. ketentuan mengenai pelaksanaan pemanfaatan barang
milik daerah yang telah dilaksanakan berdasarkan
perjanjian masih tetap berlaku sampai berakhirnva

masa perjanjian.

BAB VIII
KETENTUAN PERALIHAN
Pasal 107

Ketentuan mengenai Pajak MBLB, Opsen PKB, dan Opsen
BBNKB, yang diatur dalam Peraturan Daerah ini, mulai
berlaku pada tanggal 5 Januari 2025.

Pasal 108

Pada saat Peraturan Daerah ini berlaku, Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah yang masih terutang berdasarkan Peraturan
Daerah mengenai jenis Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
sebagai pelaksanaan atas Undang-Undang Nomor 28 Tahun
2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, masih
dapat ditagih selama jangka waktu 5 (lima) tahun terhitung
sejak saat pajak dan retribusi daerah terutang.

Pasal 109

Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku, semua
peraturan pelaksanaan pajak daerah dan retribusi daerah
sebagai pelaksanaan atas Peraturan Daerah tentang Pajak
dan Retribusi Daerah vang dibentuk berdasarkan Undang-
Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak dan Retribusi
Daerah dinyatakan tetap berlaku sepanjang tidak
bertentangan dengan Peraturan Daerah ini.
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BAB IX
KETENTUAN LAIN LAIN
Pasal 110

Ketentuan mengenai tata cara pemungutan Pajak Daerah dan

Retribusi Daerah diatur dalam Peraturan Wali Kota.

BAB X
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 111

Pada saat Peraturan Daerah ini berlaku:

&

Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 2010 tentang
Retribusi Pelayanan Pasar (Lembaran Daerah Kota
Lubuk Linggau Tahun 2010 Nomor 14), sebagaimana
diubah dengan Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun 2019
tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kota Lubuk
Linggau Nomor 14 Tahun 2010 tentang Retribusi
Pelayanan Pasar (Lembaran Daerah Kota Lubuk Linggau
Tahun 2019 Nomor 13);

Peraturan Daerah Nomor 15 Tahun 2010 tentang
Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah (Lembaran
Daerah Kota Lubuk Linggau Tahun 2010 Nomor 15);
Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2011 tentang
Retribusi Pasar Grosir dan/atau Pertokoan (Lembaran
Daerah Kota Lubuk Linggau Tahun 2011 Nomor 1);
Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2011 tentang Pajak
Daerah (Lembaran Daerah Kota Lubuk Linggau Tahun
2011 Nomor 1), sebagaimana diubah dengan Peraturan
Daerah Nomor 7 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas
Peraturan Daerah Nomeor 10 Tahun 2011 tentang Pajak
Daerah (Lembaran Daerah Kota Lubuk Linggau Tahun
2019 Nomor 7), kecuali ketentuan yang mengatur Pajak

Mineral Bukan Logam dan Batuan;
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S. Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2011 tentang
Retribusi Daerah (Lembaran Daerah Kota Lubuk Linggau
Tahun 2011 Nomor 11),sebagaimana diubah beberapa
kali, terakhir dengan Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun
2021 tentang Perubahan Kelima Atas Peraturan Daerah
Nomor 11 Tahun 2011 tentang Retribusi Daerah
(Lembaran Daerah Kota Lubuk Linggau Tahun 2021
Nomor 4);

6. Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2013 tentang Pajak
Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan
(Lembaran Daerah Kota Lubuk Linggau Tahun 2013
Nomor 6), sebagaimana diubah dengan Peraturan Daerah
Nomor 13 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas
Peraturan Daerah Nomor & Tahun 2013 tentang Pajak
Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan
(Lembaran Daerah Kota Lubuk Linggau Tahun 2016

Nomor 13);
7. Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2019 tentang
Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan

(Lembaran Daerah Kota Lubuk Linggau Tahun 2019
Nomor 1);
dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 112

Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2011 tentang Pajak
Daerah (Lembaran Daerah Kota Lubuk Linggau Tahun 2011
Nomor 1), sebagaimana diubah dengan Peraturan Daerah
Nomor 7 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan
Daerah Nomer 10 Tahun 2011 tentang Pajak Daerah
(Lembaran Daerah Kota Lubuk Linggau Tahun 2019 Nomor
7), sepanjang mengatur Pajak Mineral Bukan Logam dan
Batuan dan peraturan pelaksanaannya dinyatakan tetap
berlaku sampai dengan S Januari 2025.
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Pasal 113

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar  setiap orang mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Perdturan Daerah ini dengan penempatannya
dalam Lembaran Daerah Kota Lubuk Linggau.

Ditetapkan di Lubuk Linggau
pada tanggal, 12 Dxember 2013

Pj. WALI KOTA LUBUK LINGGAU,

¢

TRIS RIYANSA

Diundangkan di Lubuk Linggau
pada tanggal, 12 Deember 2022

Pj. SEKRETARIS DAERAH KOTA LUBUK LINGGAU,

J’I"’AMRI

LEMBARAN DAERAH KOTA LUBUK LINGGAU TAHUN 2023 NOMOR ‘%,

NOREG PERATURAN DAERAH KOTA LUBUK LINGGAU PROVINSI
‘SUMATERA SELATAN; 'Y —tt2023
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PENJELASAN
ATAS
RANCANGAN PERATURAN DAERAH KOTA LUBUK LINGGAU TAHUN 2023
TENTANG PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

UMUM

Pemerintah Republik Indonesia selaku pemegang kewenangan
absolut kekuasaan pengelolaan keuangan negara memberikan
kewenangan kepada Daerah untuk memungut Pajak dan Retribusi.
Melalui instrumen pendelegasian yang diatur dalam Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubugan Keuangan Antara Pemerintah
Pusat dan Pemerintah Daerah, yang menggantikan rezim Undang-
Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah, Pemerintah dalam rangka penguatan kewenangan Daerah di
bidang perpajakan daerah, telah melakukan kebijakan restrukturisasi
jenis Pajak daerah dan rasionalisasi jenis retribusi daerah. Kebijakan
restrukturisasi pajak daerah bertujuan meningkatkan kemandirian
Daerah dalam menjalankan kebijakan perpajakan, tanpa menambah
beban Wajib Pajak.

Selain itu, rasionalisasi simplifikasi retribusi daerah dimaksudkan
untuk mengurangi beban masyarakat dalam mengakses layanan dasar
publik vang menjadi kewajiban Pemerintah Daerah. Kebijakan tarif
pajak vang diberlakukan Daerah dikontrol ketat oleh pemerintah dengan
menetapkan ambang tarif maksimum untuk jenis pajak, sedangkan
terhadap tarif retribusi daerah dinilai berdasarkan kepatutan dan
kewajaran,

Peraturan Daerah ini menggantikan semua Peraturan Daerah Kota
Lubuk Linggau vang mengatur pajak daerah dan retribusi daerah, yang
dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang
Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. Selanjutnya semua kebijakan
perpajakan dan retribusi daerah diatur dalam Peraturan Daerah ini.

Materi muatan Peraturan Daerah ini mengintegrasikan bab-bab
tentang pajak daerah dan retribusi daerah yang diatur dalam satu
kesatuan regulasi, sesuai amanat Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022
tentang Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah

Daerah.
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2. PASAL DEMI PASAL

Pasal 1
Cukup jelas.
Pasal 2
Cukup jelas.
Pasal 3
Cukup jelas.
Pasal 4
Cukup jelas.
Pasal 5
Cukup jelas.
Pasal 6
Cukup jelas.
Pasal 7
Avat (1)
Cukup jelas.
Ayat (2)
Huruf a
Kenaikan NJOP hasil penilaian. Contoh pertimbangan
berdasarkan kenaikan NJOP hasil penilaian misal,
dalam hal pemerintah daerah melakukan pemuktahiran
NJOP dan menyebabkan kenaikan NJOP yang sangat
signifikan, maka dapat diberikan persentase dasar
pengenaan PBB-P2 wvang dapat disesuaikan secara
bertahap.
Avat (2)
Hurul b
Bentuk pemanfaatan objek Pajak. Contoh pertimbangan
berdasarkan bentuk pemanfaatan objek pajak misal,
objek pajak yang digunakan semata-mata untuk tempat
tinggal, persentase dasar pengenaan PBB-P2-nya akan
lebih rendah dibandingkan dengan objek pajak yang
digunakan untuk keperluan komersial.
Ayat (2)

Huruf ¢

Klasterisasi NJOP dalam satu wilayah Kabupaten.
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Contoh pertimbangan berdasarkan klasterisasi NJOP

dalam satu wilayah Kabupaten misal, Kabupaten A

dapat menyusun klasterisasi sebagai berikut:

1. NJOP < Rp X juta maka persentase dasar
pengenaan PBB-P2 sebesar 60%;

2. NJOP Rp X juta — Rp Y miliar maka persentase
dasar pengenaan PBB-P2 sebesar 80%;

3. NJOP = Rp Y miliar maka persentase dasar
pengenaan PBB-P2 sebesar 100%.

Pasal 8
Cukup jelas.
Pasal 9
Ayat (1)
Cukup jelas.
Ayat (2)
Contoh pemungutan PBB-P2 atas Tol A yang membentang
dari daratan yang berada di Kota X hingga daratan vang
berada di Kabupaten Y dan melintasi wilayah perairan laut
diantara dua kota/kabupaten tersebut, atas bumi dan/atau
bangunan Tol A dapat dipungut PBB-P2 oleh Kota X dan
Kabupaten Y. Wilayah pemungutan PBB-P2 atas Tol A dibagi
dua sesuai batas administratif Kota X dan Kabupaten Y
dimaksud sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-
undangan.
Pasal 10
Cukup jelas.
Pasal 11
Cukup jelas.
Pasal 12
Cukup jelas.
Pasal 13
Avat (1)
Cukup jelas.
Ayat (2)

Angka 1 huruf a sampai dengan huruf m
Cukup Jelas
Huruf f
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Angka 2 Yang dimaksud dengan “surat keputusan
pemberian hak untuk pemberian hak baru di luar pelepasan
hak” adalah surat keputusan pemberian hak baru yang
menyvebabkan terjadinya perubahan nama.

Ayat (3)
Cukup jelas.
Ayat (4)
Cukup jelas.
Pasal 14
Cukup jelas.
Pasal 15
Avat (1)
Huruf a sampai dengan hurufe dan g

Cukup Jelas
Huruf f

Yang dimaksud dengan “surat keputusan pemberian hak
untuk pemberian hak baru di luar pelepasan hak” adalah
surat keputusan pemberian hak baru vang menyebabkan
terjadinya perubahan nama.

Ayvat (2)
Cukup jelas.
Pasal 16
Cukup jelas.
Pasal 17
Cukup jelas.
Pasal 18
Ayat (1)
Cukup jelas.
Avat (2)
Cukup jelas.
Ayat (3)
Cukup jelas.



Ayat (4)
Ketentuan mengenai penerbitan surat keterangan bukan
objek BPHTB bertujuan untuk memberikan kepastian bagi
pejabat pembuat akta tanah/notaris, kepala kantor lelang
negara, dan kepala kantor bidang pertanahan, bahwa suatu
perolehan hak atas tanah dan/atau Bangunan bukan
merupakan objek BPHTB. Sebagai contoh, Kepala Daerah
atau pejabat dapat menerbitkan surat keterangan bukan
objek BPHTB atas perolehan hak atas tanah dan/atau
Bangunan oleh orang pribadi atau Badan karena wakaf.
Pasal 19
Cukup jelas.
Pasal 20
Cukup jelas.
Pasal 21
Cukup jelas.
Pasal 22
Cukup jelas.
Pasal 23
Cukup jelas.
Pasal 24
Cukup jelas.
Pasal 25
Cukup jelas.
Pasal 26
Cukup jelas.
Pasal 27
Cukup jelas.
Pasal 28
Cukup jelas.
Pasal 29
Cukup jelas.
Pasal 30
Cukup jelas.
Pasal 31
Cukup jelas.
Pasal 32
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Cukup jelas.
Pasal 33
Cukup jelas.
Pasal 34
Cukup jelas.
Pasal 35
Cukup jelas.
Pasal 36
Cukup jelas.
Pasal 37
Cukup jelas.
Pasal 38
Cukup jelas.
Pasal 39
Avat (1)
Cukup jelas.
Ayat (2)
Cukup jelas.
Ayvat (3)
Cukup jelas.
Ayat (4)
Cukup jelas.
Ayat (5)
Nilai Air Tanah yang ditetapkan oleh Gubernur berpedoman
pada ketentuan yang diatur oleh Menteri yang
menvelenggarakan urusan pemerintahan di bidang energi
dan sumber daya mineral.
Pasal 40
Cukup jelas.
Pasal 41
Cukup jelas.
Pasal 42
Cukup jelas.
Pasal 43
Cukup jelas.
Pasal 44
Cukup jelas.
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Pasal 45
Cukup jelas.
Pasal 46
Cukup jelas.
Pasal 47
Cukup jelas.
Pasal 48
Cukup jelas.
Pasal 49
Cukup jelas.
Pasal 50
Cukup jelas.
Pasal 51
Cukup jelas.
Pasal 52
Ayat (1)
Yang dimaksud “kendaraan bermotor” merupakan kendaraan
bermotor angkutan penumpang dan kendaraan bermotor
angkutan barang. Kendaraan bermotor angkutan penumpang
meliputi:
1. mobil penumpang; dan
2. mobil bus.
Kendaraan bermotor angkutan barang meliputi semua
kendaraan umum angkutan barang.
Ayat (2)
Cukup jelas.
Pasal 53
Cukup jelas.
Pasal 54
Cukup jelas.
Pasal 55
Ayat (1)
Cukup jelas.



Ayat (2)

- T

Contoh Penghitungan:

3

Pada tanggal 13 Desember 2025, Wajib Pajak A di
Kabupaten X di wilayah Provinsi S melakukan pembelian
kendaraan bermotor baru melalui dealer dengan Nilai
Jual Kendaraan Bermotor (setelah memperhitungkan
bobot) sebesar Rp 300 juta sebagaimana diatur dalam
lampiran Peraturan Menteri Dalam Negeri yang mengatur
mengenai Dasar Pengenaan PKB dan BBNKB Tahun
2025. Tarif BBNKB dalam Perda PDRD Provinsi S sebesar
8%, sedangkan tarif Opsen BBNKB dalam Perda PDRD
Kabupaten X sebesar 66%. Maka dalam SKPD BBNKB
vang diterbitkan pemerintah daerah Provinsi 5,
ditagihkan jumlah pajak terutang sebagai berikut: -41- a,
BBNKB terutang = 8% x Rp 300 juta = Rp 24 juta b.
Opsen BBNKB terutang = 66% x Rp 24 juta = 16 juta
Total BBNKB dan Opsen BBNKB terutang = Rp 40 juta,
ditagihkan bersamaan dengan pemungutan BBNKB saat
perolehan kepemilikan. BBNKB menjadi penerimaan
pemerintah daerah Provinsi S, sedangkan opsen BBNKB
menjadi penerimaan pemerintah daerah Kabupaten X.

Pada saat yang bersamaan dengan perolehan kepemilikan
sebagaimana contoh 1, kendaraan dimaksud juga
diregistrasi atas nama pemilik (Wajib Pajak A), sehingga
terutang PKB. Kendaraan bermotor tersebut merupakan
kendaraan pertama bagi Wajib Pajak A. Tarif PKB
kepemilikan pertama dalam Perda PDRD Provinsi S adalah
sebesar 1%, dan tarif opsen PKB dalam Perda PDRD
Kabupaten X adalah sebesar 66%. Maka dalam SKPD PKB
yang diterbitkan pemerintah daerah Provinsi S, ditagihkan
jumlah pajak terutang sebagai berikut: a. PKB terutang =
1% x Rp 300 juta = Rp 3 juta b. Opsen PKB terutang =
66% x Rp 3 juta = Rp 2 juta Total PKB dan Opsen PKB
terutang = Rp 5 juta, ditagihkan bersamaan dengan
pemungutan PKB saat pendaftaran (regident) kendaraan
bermotor. Selanjutnya setiap tahun Wajib Pajak A
melakukan pembayaran PKB dan Opsen PKB sesual
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contoh nomor 2 sesuai dengan tarif dalam Perda dan Nilai
Jual Kendaraan Bermotor yang ditetapkan setiap tahun.
Ayat (3)
Cukup jelas.
Avat (4)
Cukup jelas.
Ayvat ()
Cukup jelas.
Ayat (6)
Cukup jelas.
Ayat (7)
Cukup jelas.
Avat (8)
Cukup jelas.
Pasal 56
Cukup jelas.
Pasal 57
Cukup jelas.
Pasal 58
Cukup jelas.
Pasal 59
Cukup jelas.
Pasal 60
Cukup jelas.
Pasal 61
Cukup jelas.
Pasal 62
Ayat (1) dan Ayat (2)
Penvediaan dan pemeliharaan infrastruktur penerangan jalan
umum dalam ayat ini termasuk pembayaran ketersediaan
layanan atas penyediaan dan pemeliharaan infrastruktur
penerangan jalan umum yang disediakan melalui skema
pembiayaan kerjasama antara pemerintah dan badan usaha.
Pasal 63
Cukup jelas.
Pasal 64
Cukup jelas.
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Pasal 65
Cukup jelas.
Pasal 66
Cukup jelas.
Pasal 67
Cukup jelas.
Pasal 68
Cukup jelas.
Pasal 69
Cukup jelas.
Pasal 70
Cukup jelas.
Pasal 71
Cukup jelas.
Pasal 72
Cukup jelas.
Pasal 73
Cukup jelas.
Pasal 74
Cukup jelas
Pasal 75
Cukup jelas.
Pasal 76
Cukup jelas.
Pasal 77
Cukup jelas.
Pasal 78
Cukup jelas.
Pasal 79
Cukup jelas.
Pasal 80
Cukup jelas.
Pasal 81
Yang dimaksud dengan “tempat khusus parkir di luar badan jalan”
adalah tempat khusus parkir di luar ruang milik jalan. Contoh
tempat khusus parkir di luar badan jalan yang disediakan,
dimiliki, dan/atau dikelola oleh Pemerintah Daerah adalah tempat
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parkir yang disediakan di gedung atau bangunan vang dimiliki
atau dikelola oleh Pemerintah Daerah, seperti pada rumah sakit,
pasar, sarana rekreasi dan/atau sarana umum lainnya milik
Pemerintah Daerah.

Pasal 82

Contoh tempat penginapan/pesanggrahan/villa yang disediakan,
dimiliki, dan/atau dikelola oleh Pemerintah Daerah, seperti
asrama, hotel, atau aula/ruangan yang dimiliki dan/atau dikelola
oleh Organisasi Perangkat Daerah (OPD), yvang difungsikan sebagai
tempat penginapan/pesanggrahan/villa.

Pasal 83

Cukup jelas.

Pasal 84

Cukup jelas.

Pasal 85

Cukup jelas.

Pasal 86

Cukup jelas.

Pasal 87

Yang dimaksud dengan “pemanfaatan barang milik daerah” adalah
pendayagunaan barang milik daerah yang tidak digunakan untuk
penyelenggaraan tugas dan fungsi OPD dan/atau optimalisasi

barang milik daerah dengan tidak mengubah status kepemilikan.

Pasal 88

Cukup jelas.

Pasal 89

Cukup jelas.

Pasal 90

Cukup jelas.

Pasal 91

Cukup jelas.

Pasal 92

Cukup jelas.

Pasal 93

Cukup jelas.

Pasal 94

Cukup jelas.



Pasal 95

Cukup jelas.

Pasal 96

Cukup jelas.

Pasal 97

Cukup jelas.

Pasal 98

Cukup jelas.

Pasal @9

Cukup jelas.

Pasal 100

Cukup jelas.

Pasal 101

Cukup jelas.

Pasal 102

Cukup jelas.

Pasal 103

Cukup jelas.

Pasal 104

Cukup jelas.

Pasal 105

Cukup jelas.

Pasal 106

Cukup jelas.

Pasal 107

Cukup jelas.

Pasal 108

Cukup jelas.

Pasal 109

Cukup jelas.

Pasal 110

Cukup jelas.

Pasal 111

Cukup jelas.

- 82
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Pasal 112

Cukup jelas.
Pasal 113

Cukup jelas.

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KOTA LUBUK LINGGAU NOMOR.!2



RETRIBUSI PELATANAN KESEHATAN

LAMPIRAN |
FERNTURAN DAERAH KOTA LURURK LINGGAL!
NosoR 2. TaHuN 2023

TENTANG

PAJAK DAERAH DAN BEETRIBUSE DAERAH

4. Vakum Ekstralis

A, Struktur dan Besarnya Tarll Retribusi Untuk Puskesman
No. QBJEK PELATANAN -BEESARNYA TARIF
4 = F:‘,”
1 |Pelavansn Rearhazan Dasr | -
n, Ravp fm L0.a00, -
h. Rawal hunjungan 20000~
v Pelavanan Oawat Dargpar S, -
d. PESurveiling Jurim PIK (Maksimal 8 Jam) _‘io_l:uu;l:-
. 3K (Makzimal 8 Jun]
L Operesional Ambulans 50,000,
A:Jasd Medis (Dakteri 100.000,.
3. JJuss Paramedis {Pferawar/ Ridan) o000, -
4_Jasa Pengemucdi 3-5!.}00
5 Dbat-obatan 1RO,
2 Pelavanian Persalinam |
b, Parys Normnal dengan Bidan T 00, 00, -
4. Pattus Normal dengan Dokter BO0LG00, -
. Ptk Abriorms | Morrial dengan pergyakin 50,000,
d. Partus Kunjungan 00,0010, -
v Pelvsinan Tindakan Pasia Persalinan 175,000,
£ Pelavanis Pemeriksaan Pada Rom plikawi Kebidanan dan awu Neomaml FEE 000,-
IR Pelavanan Amiemaisl Care 500000
h. Pelavannn Posenaral Care 25 (1), -
3 Tindakan Medik Ringan @
. WJahit Luks Ringan 1-3 Jahitan ! Sedang S0LGK), -
B Jahil bulig Berat 100,000,
. Atherome 100,000, -
d. Lipusiia LLR1A00, -
. Insisi Abses 25,000,
E Sirkumsisl 2000043 -
£ Tindik daun telinga 25 000,
h.  Pemasamgan IUD 1O 00+
[, Penéabltan D 1060003060, -
). Pemasangan impiant 100,004,
k. Pencabutan lmplant 100.00K0, -
. Suntk KB 15,000,
m. Penanganan Komplioast K8 145000 -
n, Bl Plapow 500,
o, Pl Microgynon TCHDMHE, -
. Hondom EEL LU
. Insldd Hardealum 7 500k~
r Vasoktomi 50,000,
% Tubektomi 330,000
1. TT Burnil) Caten 25000,
u. Pemasangnn Kateter 30,000,
v. Penoabutan Kareser 15.000,
v, Mebulizer 000,
% ORsigen 2 fam pertama 25000,
Per jom beriiodrmya 25000,
y. Pempsangan Infis 200008, -
 Pencihbatin Infis 100000,
i, Peminsingan Transfusi Set 2% 000~
gh. Peocabutan Translusi Set 10,000, -
ac. Pemasangan NOT 35.000.
el Peniabutan NGT, 15.06K),-
e Angka Jahitan 15,000,
af. Ganti Vechan i0.000.,
s Ekdrerpas Bitky 33,000~
ah. ATE/ABU/SAR (Subsudi Pemeriniah) 30,000,
o, Perawsitan Luka Bakar< 10% 60,000,
aj. Perawatin Luke Bakar 107 - 20% Tanpa Kompliknsi 75,000,
ok, Permwatan Lukn Boksr dengan Romphkani LRI EAEMD =
ol. Permvwrian Dislnkasd Sederhonn tertiup TE.000,-
fm. Perawatan Gigiean Aimatang 25000~
an. Ekiporast Lulm 23,000
nn, Rectal Toches [RT) $5.000,-
ap. Pemeriksann lnsprkst Viual Acetat 250004
ity Pemetiksann Pap Smear 145,000, -
er. Pelsvanan Krio Thetaphy 150,000,
a  [Tindilan Medlk-Saiang
. Uperas: Katmiak 200,000,
2. Pengunghatan Perigium 150.000,.
3. Huretase 200,000,
150K, -




3 |Tindakan Medik Gigi :
& Pembersthan harung-Gig [scalling ) e
b Pencabutin Oigi | Exstralksi ketnplikasi) il sising
€ Pencabmtin Olgi dengan Komiplibeasl 40,000,
. Pencabutan Cigf pada anak-anak inon ek Itl-l}.ﬂ!]q.-
& Peneabuian Oigi pdi Anak-anadke fnjeksd) 20.000.-
[, Insisi Aburs 20000, -
E- Tumpntan Gige Semetitara oo
1;- Tumpatan Gigi Permanen :{: ﬁ
i- Pemasangin Mahlota Oigl (sntuk 1 buih wig) 700,000,
6 |Tindakan medit Mulug
A, Bedah Mulur fingin
B Hedabh Mulyt &-::ann ::;ﬁ-
e A ¥ L) (0
c. Hedal Mulut Bers 1. AR08 .-
7 |Tindakan Medik Mata
£
i s
c. Pundoskop b dhion
25.000,.
d. Hetnoeskopi
. Tononielr| 800
L Trigsi Mana 25 000,
. T5.000;
8 |Pelavinan Orzonike/ Prosteiik:
. Liips Slonier v
b. Gips Spall e
g igs Comet 20.000,-
. Crips Sphea 200,000, -
9 [indakan Medlk THT:
d. ‘Serumen Plug #0000, -
b. _Cfurwa_mir.num 40,000,
€. Tindakan Spesinlisik | Lavage, sonde caterer dll | G000,
10 (Peémerikeann Diugnosti -
a, Rontgen Foto 100,000,
b. - ERL: 70,000,
. US0 2 Dhrens 606000, -
11 |Rawit inap per — Rac { kumang dard 24 jan)
Ditfleenakan gatu hari:
la: kelns Sedechana, f 1 120 000,
b, Kelss Seding /11 200,000,
12 JPeliranan Penuajang Non Medik
& Pengujlan Keschatan | Kenr
+ Untuk CERS dan PNS 1 5,000, -
= Uniuk Pelafar dan Mahasiwa 000, -
Uintuk melamer Pokegaan 15,000,
- Untuk Calon Pengantin 15,000,
M Visum of Reportum 50,000,
¢, Pemeril=aaan Keschaton dulam mngkn Sumar Keterengan Bujuban 3.000,-
d. Proterikaasn Hesshatun dalson rangka Surat Keterangan Relahitan Riden 10,000,
e, Sews Ainbiulsnde Dhalam Kota SO0 -
L Sewn Ambulance uar kot /KM 10,000,
g Pemenkssan keschdlin thata dalam mnghn mengeluarkan Kelerungon Buta Warna 10000,
f. Kondultasy Kewchatan [Gizi: KIA/ KB, Kesting, Penyakit Menular/ Tidak Menular, 15.000.-
Keschatan Femajn dan Kesshasn Jiun )
. Keschatan Remasa dan Kesshatan 25,000,
i Bomsylesd Dokrer Spesialis Sl1.000,-
k. Pemerikisaan kesehatan dalam rangka mengeluarkan Sumt Kelemngan Dokter 25,000,
I Pemerikzaan kesehatin didam tinglo: mengeiiarkan Surat Rekomeidas) 25.000,-
Keternngan dard Pushesmas
m. Pemustahan Limbab [Infecsios Incenerator) /K 15000, -
13 |Pemorikssan Laboratarium
A. Hematolog 45,000,
Paket (Hb Cobongs: Damb, Protein, Urine, Tes kehrmilan)
Barah Ratin [ HY, Leuko, LED, TA | Masing:masing :
i Hb 15.000,-
b Lewlosin 10,000,
. Eritrosit 10000~
d, DiiLeouns 180040,
. LE.D [Laju Endap Darahj 1000, =
f. Hematokrit 10,04
£ Retililosit 10004~
h. Tronibosit 10,006,
b Warktu Perdiarahan jleRe iR
| Waktu Pembekian 103, 06000, =
k- Golengan damah 10,0000, -
L. Faktor Bhesus: 10,000,
m, Humple Loed 10,000, -
7. MOV iMaximum Concentriation Value) G,
o, MOH (Mean Corspuscu bar Hemoglobin) 10,000,
P MCHC iMiehn Corpusculsr Hemoglobin Concentration) i
i) Mass Pratmmbin 5,000,
®.000,-

r. Marfologh Sl




% LE, Sel

B RIMIA KLINIK ©
A DARAL -
T L Bilirehin Total
2. itirubin
- Biirubin Dinck
- Aitirubin tedirek
& Alkaline Mokphatase
4. Acid Phosphatase
L e g
6. foral Gipid
T Tukuta Ara
8. Cholesteral

. HOL Cholesteral
100 LI Cholesteral
11. Total Protein
12, Albumin
13, Globulin
4, Urenm
15, Urea Clenreance Tou
16, BUN
15, Lirio Aeid
183, HBDH
19, Phosphor
20. Chinrda
21, Natrium
23 Haligm
23, HKadstum
24. B. Lipo Proein
25, Amalise Darah
26, FGOT
7. 8GPT
LB, Creatinin
25, CPK
30, Trighveerida
31. Cretinin Clearcance
32, Guls Darah
- BEN
BERE
- [],53
A o
35 LDH
35, Cisonera 0T
36, CHMB
37, Cllinesterase

B, URINE:
Urime Ratie, siclpatd
1y  Berst jenis

FH | Aedkst
Lirohilin

Hilliribin

Protein kwalaai
Protein bewahkltatil
B

Bedimen

Aceton

Prutein Fenes fones.
1L Tes Kehamitan
14, Nupza (6 parameten)

DO N BTN S

=

IMUNOSERCLOGEH
o Widal
b, HRS AgiRFHA)
€.  HBs Ab[RFHA
d. DHE

MIKROBIOLOG] :
1, Malara
2. Filnrig
3, Jumizre ¢ Amube
4, Cel citnelida
5. Trichomone s fagirabs
G G0
7. lepm
8. €. Dipthen
G, BTA
12: Fusees Rutin
11. Benkidin Test
12, Emkan [ Kaitur |
13, Resistensd
15, Bigkan » Résiswns
15, Bakteriolog Afr 1
- nnpin Kamoan

10.6000, -

28,000,

20,000,
50,000,
12.000,-

15000,
15004, -
| 5000,
| 8,000,
15,004, -
15,000,
15,000,
13,000,

B OO0 -
G, 000~
6,000
£3.00KE, -
&06K,-
00030, -
&.000. -
6.000,-
.00,
&, 00,
10.(4M,-
200000, <

B0
35.000,-
35000,
20,000,




ahgmely
salmoneta
i Anghd Lempeng Tasl
17. Balaerioloz: makanan' | mifumnn lengkap

G5.000,
230,000~
14 |THERAM REHARILITAS MEDFS
| Bickra IR
2 Accupresure Anpk 3% 000, -
I Accupresare Dewnks A OCHT -
4 Filat Bayl 24,000,
5 IRR 0,000,
B Struktur dan Beswrnya Tarlf Retribusi atus Pelaysnan Keschatag pudn Romah Sakit Umom Dseral 816 Adsyah .
No, JENTS PELATANAN. T TARIF
A. TARIF PELATANAN RAWAT JALAN [KLINIK SPES
1 |PEMERIKEAAN RAWAT JALAN DAN GAWAT DARURAT
1 Rawnt Jidicn Tinglat | S0,000
{Dakter umum dan Dokrer Gigi)
2 Riwal Julan Tinghkat 1l GE (M1
Dolier Spesialist | Ahll
i} TIN! WAT JALAN
I I Rlirnk: Maen
. Memenksnan Ruiln
| Tonoets TOL000
2 Visus/ Refraksl 35.000
3 Auto Refrakiamcter 126,000
4 Hooeksi i RE ]
5 Anel Tes BZ.500
& Rlir Larmps 0 D00
7 Fundustopy U000
8 Cormpaseiad 30,000
% Fluotesient Test 60,000
100 Kamtopeks/ Taesoraphy/ Tarsotami BOLOO0
1T Perimeir B0.000
12 ishihacs Tis S0.000
13 TesButa Wiirna 35,
b. Pemeriksinn Tambahsn
1 Streak Rerinoskopi 45.000
2 Water Drinking Tes: 25.000
e, Pemeriksann Khusus
I Kenmk Leps ju.uuq
2 Geneoskopl 0.0
A Kecatometsd 100, S0
4 Miometd :ﬁﬁ
5 USG Mata Per 1 Man i
d. Tindnkoun Sederiuani -
1 Eplias Bulu Mats ng&;
2 Epllasi Trichinsis 35-01}01
3 [rigasi Trauma Kirmis 3;‘3-090
& Angkaft Jahitan -
5 Peraviatnn Pre Operast Katarak f[’{m
G GV post-oporas: 35000
€. Tindaken Kecil
| lnsisi Hordeolum j:iﬁ
2 Iemisd Granuboms H0L000
< Fpealing Hethadine Yata ) 150,560
4 ' Exterpasi Corpus Allemim Conjungtiva s
5 Extorpes Corpus Alienum Kamen ;w-mm
6 TExperpasi Prerigium Jsujﬁl}ﬂ
7 Esrerpast Xetsldisnia St Has
8 Extorpas Hista i
9 Insiwi Abises Pulpebm o
10 dahit Liekas Kecll Palpebea L0k
11 Operasi Sebolum Entropion s
12 Repair Korsiungtive 000
3 Ehstraksl Mile/Moluskus 120,000
1% Probing I.:I\_Jctua. Nasolacrimalis oritgid
}5 - Grraft Ammion 620,000
16 Reppir Ruptire pelpebra et
17 Litiasis 200,000
18 Prerigium
Bk IR = - [EGNET
1 Audivlopy Mada Mumi/ Autinmeen himiind
2 Tympanaen 120,000
3 OAE ) 120,000
4 Tesx Kessimbangan Sederhana 130,000
5 Ieigasi Linng Teiingin/Spooting (S Telings) oA oog
th Ekstraksi benda asing Hang 1elings ;wm
T Inisisl Abses S0 00
& Hiops Otologi Pl
9 Ekstraksi Jaringan Granulasi




1

Nebiulizer Anak

10 Parpsiniesis 2060,000
11 Qmi_i_cmsk_rml D':laanw-k | 25000
12 Eir Todlot Per Telings 100,000
13 Bendn Asing dengan Penpulie 200.000
14 Ambil Hahen Kaltur 135,000
15 Ekstral bemds sstng teliniga detigan penvulit 230000
16 Hausik jeringan Granulasi 125000
17 Ekstrakst Serumen Per Telligi 120,000
18 Rhkstraks! Secumien desgin Pervulit Per Telinga 170000
19 l*.ua!!g_Tl].mpm-. Anterior 200,000
20 Pusang Tampen Posterior 250000
] Angkat Tampon Antenior 1A0.000
22 Angimt Twipon Posterior SO0000
23 Kaustik kidung L0000
24 Ekmirnksl Benda dsing Hidung 175000
25 Masoendeshupl 200000
26 Rasoendoskop! dengan Timiakan 200000
27 Penamlakssnaan Episiaksis 350,000
28 Imsisi Abses | Hemunum Sephim KOO
2 Insisi Alecn Peciorisil 300,000
A0 Blopsi Tumer Oral Cavity HOCL000
31 Pasang NOGT 2040000
A2 Keustik Faring 150 (0
A3 Nusaleridgoskop 130,000
‘34 Pacudolsia THT dengan gips 300,000
35 Injeksl Henacort THT 150,000
6 Tampan wlings T20.000
37 Tes Fungsl Pendengamn | 24000
28 Irigasi Sinus 250,000
39 Perutupun Stoma Trakeastom| 2,000
40 Tes Fiings NV 200,000
4] TesPomls L (300Gt
42 Cuci Kbnul Trakeostom)| 120,000
43 "Ciset Luks {Operasi Hidung/ Tetingal 10006
44 Anghat NGT 120,000
45 Ganu Verlmn/ Drain 120,000
28’ Endoskopi 120,000
47 Larin, 120,000
48 (reskopt 75,000
49 Rlunoskopi TED
50 Tongue Prossdure TH.900
51 Anghar.dahizan Operasi 106000
52 Ekntraksi Hendu Asing Mulut E3E000
A% Exstraksi Benda Asing Toneid-Faring F50.000
4 Rlestraksl Benda Asing Tonsi-Fanng demgan Endeskapt 2063000
55 Tindik Telinga [ TN
&6 Biopsl Telinga Luar 1501
57 Incisl abscs per autioular 200.000
58 Ekiinsksi Kolestentum Eksterna 200000
5% Ineisi abses retro auncula 250000
Ol Elstraks: Masss Hidung 250,000
31 Bippst Hidung: 250,000
62 Eksisi losi hidung lainnya (sinenia, pelebaran eatium) 250,000
63 Jakir luka kidung 00,001
64 -Antrostomd EON KD
65 Hiopai Lidah 250,000
.3 Hlinik Kebldanan dan Kandungan
0. Pelavanan Kebidanan dan Kandungsn
1 Heating perincum: H2:500
2 Pengambilin spesimen unuk Pap Smear 55.000
36V post aperas| 30000
& Biles vilpiig TT.00
5 Inapeiols 77.000
6 Tindakan Medls Sedang TTO00
T osis S0G000
8 Trngwaginal G
O USE S Dimcnsi AB0.0040
10 Rectal Touch o
11 Vuipa Hygiene 0.000
12 Hiops Serds 0o
13 Angkat Jahitan Perinéum 30,000
14 Kuldo Symthesis L2064
15 Imuntsast iy gami) 30,000
16 Kalpaskopi 450.000
17 Keoternphy 310,000
18 ANC Kebidrnan 100,000
by Pelaynrsan Keluarga Berencanan

| Suntil K ftermasuk 3P din obat) E;J,Sﬁ

2 Pasang mplant 8
3 Buka lsplant 10000
4 Pasang ILID JE!J.IHH}
5 Buks IUD S0

114 | Kdnik Annk

B5.000




2 ERC Anak, 5000
A LISG Amiik YO
4 - Tra Manioux  PPI Tes. 8. 000
5 Tindik 25.000
6 Vaksinag BOG/DFT ) Hepatitis Ry Polio / Campak 100,000
T Perawatan Tali Pusat 75000
115 Tindakan Medis Pollkiinik Gigi dan Mulut
. Tindakan Palildinil Gig
1 Ocdentckiomi Kias | 1000000
2 Odontektomi Klas [l 1 300,000
+ ODdamektoonl Klas i 2000
4 Alveolectomi per mgl S00.000
5 Reposisi Filaned PR LS00
6 E':J\‘-'lﬁl"mﬁi Musoeele SO0 1200
7 Elosisi- Epalis 200,000
B Insisisbses it Oral 100000
7 Inzisi nbses Elstra Ural 200,000
10 Bongkar Tamblnn 50,000
Il Scaling per Rehatg 150,000
12 Tumbslkn Sementirn B4.000
13 Tambalen QI Keeil dan Sedung A0.000
14 Tambalen GIC Besar 104,600
15 Tambalan Light Curing Keell don Sedang RNy ]
16 Tambslan Light curing Sesar | 3000
17 Ekstraks! homplikas 1500000
18 Elesirndesi Gigl Tetap dengan Penviilit 120000
19 Ekarraks] gig susu mnpa injeksg 30,0060
20 Ekstrakdl gigl susu dengan Infeksi 0,000
21 Flksas: frakiur per gigi 100000
22 Cvereulectomi 3000}
23 Perawatan jiringan lunak dar svical
I fureTRas per pegin ' &0,
b, extirpeesi / kunfungan L0060
< Gingiveetomy per gigh 00,000
. root canal flling
~Baluran Tinggal | ODL000
- Bajuran Alar [Bilurkog 2 150, 04)
- Saluran [Tripll/3) 2000, 0
e Thevitee /. Mematikan saef jiig B OO
L. Dressing atuu steriisasi saluran akar EO), O
& Capping Pulpd ' S0,000
. Vital Arssputnsd 100,000
I Obrusisi Salumn Akar Tuhggl 100000
Jo Obturist Saluren Akar Bifur/2 THL000
K. Ubiturasi Saluran Akar Triple/3 200,000
I Dbturasl Baluran Akur » 3 250,000
. Stnin Remaver S0
n. Rool Fanning + Kumerase {e k]
o, Ekstrks] Glgl Tetap Anterior BOOOD
P Erstraka Gigd Totap Pasterior 100,000
G Ekataksl Giig Tetap dengan Pooyulil 150,000
ri Hecting 1-3 Jahitan 100,000
5. Hecting » 3 Jahitan 150,000
t, Kantrol Post Op/ Tisdiakain fBulaic inhiran) 100000
116 | Klinik Bedah
1 Anglat Jahitan 100,000
2 Dianti verban besor 60000
< - Cant! verbin kecll Eﬁﬂoﬂ
4 Pasang kaveter 73000
£ WT Luka Bakar < 10% 35000
5. WT Luthen Bdear 10 209 0,000
T WT Luka Baksr= 2™ ]ﬁﬂguﬁ
A Nekrotomi Sedang “iEI.IJﬂ'U
g Nekrothmi Kecil e
10 UP Chateter
11 Asprirusi Cairan 258,000
L1.7 |Klinik Penyakit Dalam 200, 000
I USG Lutitt 180,000
‘@ Injeks Inua Asviviler 180,000
3 Aspirasi Calran Schdi oy
4 Echeiardiography Hitam Paih s
5 URG Abdomen)TUG Hitam Putih it
& USG Abdomien Berwarng 0000
7 Echodaniography Derbirosi 300,000
B Curogis Bchocardiogruphy <5000
O Ly 70,000
10 Nehulizer Dewngs 150000
11 Spirometn 425,000
. Treadmill Tes:
12 250600
13 US0 Munige 250,000
14 USG Tirpid SAE 000
15 USG Musculsifeletml 330,000
16 Echocardiography Verobralis




.8 | Klinik Kulit dan Kelamin
1 Elsploesgi laka kel
2 Del‘-:idtmcm Luka Kecil 10Gi0en
3 Belindement Luks Luss I_w"mﬂ
< Aspires Pesudo Kists 125000
5 Bedah Sayat Biapsl Kelemisr :‘:ﬁﬁ
fi Bednk Saval Elseisd I
T Tutul Penol 30% .;!SIJOUCI
& Tutul Fenal Tinciira :ﬁ.uﬂn
9 Tutul Tinctur| Podophyiin ;On-ﬂ
10 Bedah Likirik Lakast Sedikds 340,300
It Bedah Listeile Lokasi Banyak ZISGI(KNJ
12 Bedah Cutting Sedikit 200,000
13 Bedah Listrik Curting Banyak [Veruka) 50,600
14 Flap Gral Kecil 4 sm'nm
15 Flap Goif Besar/Luus 5750000
16 Injckst Intralesi Keloid Sedit 0
17 Injeksi Intrales! Weloid Banyak 150,000
I8 Khstraksi Kube 150,000
16 Bedoh Sayvat Enubdenss/ Bnukless mokusiem kontaiivsim, 150.000
20 Crperosi kelodd Eiping ellnga -:.nu:mu
21 Chicrethyl Sproay (Bedoh Kokl 1000
22 Elsmterpasi Atheoma, Lipami, Nevos | m}u_wu
23 Nanteplasma Banyak 1I%DIOOCI
24 Clesterpast santelixma Sedikii 1200000
25 Anestest Hlock 'me'mn
26 Anestesi Tumessent 150000
27 Fermwatan ulit akin canc, I-S'I'J.lm
28 Feeling superfisinlis zm'nau
115 iiinik Gyaraf
1 Injeksi Lokal Sterold patda Jaringan Luniak
2 [nicksi Khusus :;gg{;g
3 Injeksi Suruf Tepi 180000
i |npeksl Tripgger Zone. > 6 Titk zmu't.m
3 Injebs]l Trigger Zone 1-6 Tiuk lﬂulﬂm
& Lumbal Futigs Diagnosmk 250,000
7 Tes MMSE 150.000
& Test fungst Leher 360,000
9 Injeksi Blok Swml Panduan USG SH0,000)
10 Injeks! Lakal Jaringan Pandynan USG 380 k)
1 U Saraf . ' TROLOC0
12" Pemerikanan Perpirasi 223000
18; Pemeriksagn EEG T, 000
12 Pemeriksaan EMG F00.000
5 Injeksi Viwniin 20,000
IL10| Klinlk Paru
1 Bpirometn 260,500
2 Splruthetr + OLCO HE50.400
3 - Hedvplewviimiograph 850,400
4 Brenchoal provoosion res TO0, 200
5 Cardippulmopury exercise teat 586,000
G Terapi inldaxi 253,000
7 Ujijalan & menit 125:000
8 Polisomaoram (leep o) 1,551 600
9 Pungst pltuna ) HU0.500
10 Torakoskopl 2.817.000
H Mediastinoalion 2.017.000
12 USG thomks 493.900
13 Bispetjarum Hulikl FNAR S5
14 THops pleum TEN. 500
13 Water Senled Dralnage 1L.374.300
16 Pigtodl chesy whe inserson) LAT4.300
17 Cabut stlang WS/ pigtail b 1O
18 Pleuredesis 691,600
19 Pleurodesis pada prewmotoiks 691,600
20 infgasi pleura 6431 A00
21 TTNA [tmansthoracal needle aspiration) 1,1 IS.600
22 Bropsl pary dengan jurim corg 1567000
23 Hronkoskopl 1.430.500
24 Bronkoskopi fgid 1. 757000
25 Aronkeskopi dengan sikatan, bilasan, binps 1,470,500
20 Bronkoskopi dengan Bronchpalvenbsr duvige 1430500
27 Fronkaskop! THLE, TANA, bopsy Ebus ¥plny
2% Bronkoxkopt Lung Volume Redyciion 2518000
2% BAronkoiop! + pemistrigan ks bonkes LE1500
30 Bronkoskopi + ekstmkesl benda asing 1751000
31 Rronkoxkopl = permasangan sent 2257000
32 Bronmkoskopl+ Laser sty Crvo, autoer 2.3 15000
33 Bronkoskopl + wiette 1,420,560
34 Hronkoskopl + whole Tung lvage 1004, 500
A5 Dronkoxkopl + prosedur lafnnia Toiwf53 3000
&6 Intermittenn posithee pressure bresthing (IPFB) 50,300
37 Nar Invasive ventilaton 336300
38 Continuous ponitice pirwiy presaur (CRARY E56.300
38 Continueus negative pressure veatilution [ENP) 556300




40 Posural drainnge

556,700

Ampuigasi | jan Elkestremites

41 Pemienkssan KO udsn ekspingsi 400,000
42 Pemeriksasn CO udars chapirasd 100.000
1i.11 |Klinik CAPD
1 Tindakan CAPD
o Ferpe Anemin
C T &.%14 200/
uelasil T AS2. 200
*helus 10 5. 560, 1040
i nemil
b Um ;'« o 14949.800
*Kelagl] 7.R85.500
“Radas W 6.571.000
. Pendaraban TAFT
*Kelas | FATH DD
"Helasll 2,975,500
“Ketas 1 2882900
d. Training CAPL
*Kebag ! AT 100
*Hrdasl! 2975500
“helan 111 2,482,000
= Tranafnston Of Packed Cell
“Kelos | 4.204,400
Telpstl 3,603,800
*Retaslll 3,003,300
5. PELAYANAN GAWAT DARURAT
i PEMERIHEAAN RAWAT JALAN
1. Dokeer Raimut Jalan / 1GT 40,000
Il |TINDAKAN MEDIS RAWAT DARURAT
T Irjeks: IMJIV/SC | 1 kaliselama di riwil darurat) U000
2 Pasang dan bula Infus FELU0Q
3 Heacting Kecll 1-6 Jahitan B, DK
4 Hedeting Sedang 7-20 Jahitan 170,000
5 Heacting Besar » 20 Jahitan 320,000
B Heeting Rekanstrubisl | 0,000
7 Heetine Luka:Epfaorand 150000
8 Hecting Sambung Tendon Kecell < 5 tendon 200000
4 Hecling Sambung Tendon Keell > 5 tendon HHLUDO
10 Necrotomi Juringan 50,000
11 Debridement Luka Kevil 15,0040
12 Debridement uka Luas 0000
15 Debridement Gigitan Riratang FLO00
14 Doopier Per Eall 000
15 Gant verban ringin < 5 Jahitan 30,000
16 Ganti verhen Sedang 6-s/d 15 Janitan 45000
1T G verban Besar » 15 Joahilan 60000
iR Anglat Juhiten = SJahioan 400,000
1% Amgicat Jdahitan = 5 Jehitan +00.000
20 imsisi Abscs Ringsin 52.000
3] Inisist Absen Besar 90,000
22 Lross inglsi &0.000
23 Eksterpasl Carpus Aliccum THT 100900
24 Elsperpusi Corpus-Alinsum Mata [Tuheh 100,000
35 Vena Sectiv 250,000
26 Tracheostomi 360,000
37 Puncue Peritorpeal 260,000
28 Sjreumsik] Tanpa Penyul 350,000
2% Sivumsisl Dengan Peovall 600,000
30 Sirkumsisi dengan eouterisis £00.000
31 Passng dan bukn Katdter TH.000
33 Pasgng dan buka NGT TH.000
33 Pemasanpan ETT 205,000
35 Pasang Splks Tangan udh 000
M Pasang Splaks Kaki 137.500
3 Pasang Sl Kaki 137,500
37 Tiips Streuler Alux 1 30,000
38 Gips-Sictuler Bawah 130,000
3% Permasangin Elastic Yerban BO.LO0
40 Pernssanggan Banse] Verban B 000
41 Fesusitesd Jantung Pang 1. 000
43 Neéhuliser Per Kili G5, 000
43 Bilas Lambung/Lisus L. 000
4% WT Lukes Bakar < 10%% 20,041
49 WT LukaBakar 10-20% 30,000
50 WT Lule Bakar > 20% GO.000
51 Sgction Parhar 0000
52 Rectl!Vaginal Toucher perhan a1.060
53 Inspevulo 100000
55 Pemasangsn Ventilwor 20,000
36 Pemalkatan Manitor Vital Sign Fer 5 fam 20,000
5T Bupra Pobie Puncte (8PP TT 0
58 Tampon Eptstibisis (Vascling 58,000
50 Tampon Epfstalesis [‘J\d‘l‘fl‘iﬂliﬂ] 88,000
ol




61 Anglot Pelury [ gram 160000
62 Anghat CA Padse Telingn [/ Hidung E5.000
63 Amglatr CA Grim Pada Mata HE I
64 Anglkat CA TUkang 1061 D0
65 Exsplorns] Tusukun Pubu SZ000
Gy DT Shack 100 DE0
6% Magel Hor SO0
68 Pemasangan Miela 30,000
U Cervikal Coller 110000
72 IT05 45,000
T4 Wousd Toder Keocd Moo
5 Wound Tollel Scdanyg 44 000
76 Wound Tole: Besar Tiao
T Pesang Gudel [ Mave 25 000
78 Pasang Spalkinfus 15,000
7. Byl Drstin 25000
B [rigasi mata B2 00
A1 Pemazanpgan Schorstein 25000
82 Punctie Thorsax 29,000
83 Peposisi prolass Hemonoid 71500
B4 Tampon Helcoque 2,000
A5 Tampon Adterior 50,000
86 Angkat Aterum IO 000
87 Anglar Lipoma 200000
B8 Anghar Ganglion 200.000
89 Anghal Rlavus 20,000
B0 Eks. Korpus alienum 165000
91 Fks Peplioma 165.000
92 Repasisi Palpasi Hernim BERVE
93 Reposist Palpisi Haemoroid 55,000
B Feere Towch Untuk Prosiar #2500
Y3 Biopst jaringan kel 71.500
O Biopsi jatingin sedang 83,000
&7 Aiopes jaringan herar L bD.000
98 lrigasi MAE 6,000
0 Elerrnbal Cenmmen 71500
100 Ingas: Sinus JEGE
101 Hpoel Usine 4,040
12 Pemakmian Oksigen Perdam 20,000
103 Pepsisangan CVP 1. 500,004
104  ODC [One Doy Core) penam B0, 000
106 Persalinan Normal 10D dengan Dokier 1.200.000
(ol Dersalinan Noomal 10D dengan Bidan 100000
ta7  Ferswston BayiBond Lakir (G 35000
108 Manyal Flacenta HO0.000
1 Transfusi Darsh 25000
C. PELATANAN RAWAT INAP ==
1 rmnwurmummnmamn&zImmnmm}
L.k RAWAT INAFP V.VIP : '
| Sews Kamar TOO000
2 Jaza Paramedis 120000
3 Jasa Nod Medis 55.04K}
4 Visite.dr. Umum GO.000
5 Visite dr. Spesialis 100,000
L2 RAWAT INAP VIP A
| Sewna Ramar SUKLO00
¥ loms Paramedis 100,000
3 Jusa Nop Mcdis L5 LK
4 Vigive dr. Umiam 35,000
§ Vighe dr. Spesiatis 5000
L3 RAWAT INAPVIF B
1 Sewa Rumar AS0.000
F Jasa Paramedis EHTE ]
3 Jrsa Non Melis 20000
4 Wisiw dr. Umum BURLE.C)
T Vi dr Spesinlis #0000
L4 RAWAT INAP KELAS 1
1 Sewpn RKamar ‘A50.000
2 Jidsa Paramerdis 4000
3 Jass Non Medis 35,000
4 Wishe de. Umsam 45,000
5 Visite rir. Spesiulls 000
1.5 RAWAT INAP KELAS IT
| Sews Ramar 250,000
3 Jasa Parsmecdis 60,000
3 Jasn Non Meadis 25,000
3 Wishe dr. Usnbe A0LO00
5 Visith dr, Spesalis 0,000
1.6 RAWAT INAP KELAS I
1 Sewn Romuar 1 0. ER00
2 Jusa Parmsnedin A0L000




A Jada Non Medis 13000
4 Vishe dr. Umum S0L000
5 Visite dr, Spesialls 43,000
| %4 RAWAT INAP ICU
1 Besin kamne SO0
Z Wisite dr. Umum 3,000
3 Visite dr. Spesiolis 10060
4 Jaga Perawar 130,000
5 Jasa Moo Medis: 40,000
L8 SEWA ALAT/HARI DI RUANG RAWAT ICU
Alat
No Tarif Por Pelaysnan (RP)
1] Monbar perhan 150,000
2] Ventifator Fer Jam Ui Dikitung Tersendin GO
O] Irsfisse Pump Per Unit 120,000
&| Syringe Pump Per Uni 120,000
5| Foug therapy 50,
6] Incabatar WFil tnernakal incubator, sews kamar tidak difitung 580,000
7| Cras (¥2 Dihinng Teesendin T5.000
Bl Kasur Dikubitus 30,000
6| Blianke! Warmer S0.000
10] Blood Warmer 30,000
11] BE® Haitin 15 O
1.6 TINDAKAN UMUM RAWAT INAP )
No TINDAKAN, TARIF PER PELAVANAN [Rpl
1 Gant verban [0V) 33,000
2 Anghkat jehitan 32,000
3 Insix Abses 165000
4 Scorstain 33.000
5 Suctionperfar 33.000
6 Pasang dan buka NGT 75,000
T injeks Farmalin 275,000
& Tampon Epistaksis (Vaselin B8.000
§ Tampon Epistakss iadrenaling EB.O00
10 Ingeksi IM, SC, IV maksimai 3 kali perhari #7300
1t Hukmah 5000
12 NCShoak 1 Kali iy, O
13 DC Shoclke 2 Rall 1 32.000
14 DG Shoek 3 Kall LR
15 Bias Lambung Dengan NOT 184.000
16 Reposisl Lengan [ Tunghkal Tenge Luka 6000
17 Nagel Hor 44,000
18 Supre Pubie Punat [BPE] i
19 Femasangan Micla 7500
20 Cervikad Coller B5.000
2]  Pasang Spatk Tangon Ha.500
22 PassngSpalk Lengan 82500
33 Pasang Spalk Tungkal 137800
24 Wound Todet kecil 27580
25 Wournd Tojler Sedang 44 000
26 Wound Tollet Besar TLAGO
27 Pasang dun buks Kieteter 730600
25 Hateterispsi 50,000
2% Tampaon Befog SIS0
30 Nebulizer Tanpa Bahan 35.000
31 NeerotomijEiringan S50
33 Eks Papiloms 165000
34 Spul utine perhar 0300
+35 Reposisi Palpasi Herna 85.000
36 Reposisi Pilpast Hiemorold F5.000
3% | Rerre Touch Uniuk Progut B2.500
37 GV Post Cpernst = 5§ cin A.000
38 0V Post Operasl 25 om 15,000
38  Kompres! Bimanuval 0000
20 Pushng Giba 110,000
41 pasang dan boka Infus L
42 Irigssi MAFE (Meoius Acusticas Externa) G000
43 Ehksiraks: Corumen 71.500
45 Iriginess Sinus AR5.000
49 Perawatan By 0000
50 Breasi Care 25000
31 Elastis Verban B8O
52  Pembenan makanan melaluisende per kel pemberian 3000
33  Pemberan Obat Per Rectaly Supposotana 3,000
55 Buks Tampon [Hidong, Telinga, Beoual) 31 AN
86 Bk Draln 33,000
37 Neecrotomfdsn Perawaian Gangren < 10 cm 1 26,00
38 BSS tiap kall pemenksaan i rusngan fmwat inap L2000
5 Neerstomi dan Perawnin Oangnen » 10 cm | BE.O00
68 Pemakatan Monitor Hawat Inap perhird 1 50.000
61 EKG TH.000
G2 Pemwatan persoaad hygiene perhar 41000
A1 Perawatan WaD periar 130000
£ Cukur Dmemah Operast 15,000
A5 Heacting Perinelm Derajot /11 0,000
66 Heasring Perineum Depifo [ L TR.C00




BB Hescting Perineum Demgar TV 300000
&0 Heacting Portin ARO00
70 Dilatas Servikes (Gamirarmg Ganul) #3300
72 Mobilbmst perhan 20000
74 Vagina Toucher perhin 80,000
75 Perawntan Bayi Non Inkubator {3,040
76 Bledkler Training 33000
Y7  Peorawstan Bayi Baro Lahir A000
76 Resusitasi Bayi 161000
1 Porwwaten Drads 5000
HO Pemberian AS|/PAS! dilaluhan sleh pasamedis perhas 55,000
&1  Pemerikoann CTO G G
82 Pemakalnn kasur pemanas. warmer bianke (Har 30,0600
83 Pemawatan Tall Pusst TE.O00
84 Kondom Rateter AL000
A5  Kuldosintels 120,000
B8O Pulss Owymetri pechiri L7000
47 Vulva Hygiene #0,000
B8 Manmiemen Lakresi perhan 30.000
A9 Jahit Jelujur Per Centimeter 16,000
G0 Perawatan HOU 150,000
91 Vaging Tol 30,000
02 Belial Mammie 10,000
By Amnigtom 75,000
94 Egifsjotomi 75.000
85 Sposling 15.000
06 Pial bayi 0,000
97, Fototoempt Bayi SO0
A8 Incubaior perhar 50,000
G4 Periwatnn Traceosmami perhan 33,000

[ TINDAKAN MEDIS RAWAT INAP KEBIDANAN
2.1 Persalinan Normai oleh Dokter Spekialis’ Kelax'3 1 350,000
Helas 2 1.750.000
Keias | 2,200,000
vie 2:700.000
2,2 Persalinan Abnormal oleh Doliter Spesialis Kelay. 3 &.500.000
Kelna 2 RO
Kelas | 3,200,000
vip SE00.000
w¥ip 3.800.000
2.3 Fersalinan Spoman Kepala Oleh Bidan Kelan & 10000080
ki 2 1.350.000
Kclas 1 1. 7500040
Vi 2.500.000
VVIP 2.750.000
24 Petsalindn Dlameli Spontan Repala Ol Biden Kelas 3 1.850.000
Relas 2 14650000
Hetas | 2 150000
VP A.200.000
WIP 33000040
(2.5 Peraniinan Spontan Kepaln dengan PED Helas 3 L0000
Relps 2 L0000
Kefax | 2200000
Wi A 250000,
Lahind F600.00U
4,6 Persplinon Spons Repale dengan RPEW helas 2 110004
Keeliest 2 | A0LB00
ks | 1800000
viP TG0 )
_ VVIP B000. 0040
27 Perealinan dengan Vacum Fhsraksd Kelis 3 | E00.000
Hebas 2 00000
Kehas 1 2L600.00
ViEe 00000
VVIE A, 700,000
2.8 Persifinan Bakohg Relasd BLRL LY
Kelas 2 1500, 000
Retas 1 150000
ViP 2.200.000
WNIP . 10O
35 Abortusiicomplensdengarn Avm hekns 3 100 D
Kehas 2 1.700,000
Ketas 1 2200000
ViP 32500040
vvip 3600000
2,10 Abortus Incompiens dengan Kuretase Helasd 1,500,000
helas 2 2.000.000
Helau 1 200,000
Ve 3. 500 0,
Wi 5. T00.000
211 Mol hidatbdosa denigan Kuretase Helas 3 1.500.000
Krlas 2 F000.0040
Kelas | 2,600,000
vip B
Laily A.700.000
(3,12 Munual Placernts Rebas 3 £50,000
Kelos 2 1. 100.000
Helna 1 1,400,000




WP 25U )
e 2,700,000
S| TINDAKAN RAWAT INAP ICU
I Sucrian perbian 35,004
2 Pemasimgan CVP 1 300,000
3 Ventilator perhan 165.000
4 Resusitasi 150000
& DefibnlaterDE SHOCK 150,000
B lenibaxs tnichei! 210,000
7  EKG Monitor perhari 150,000
8 Infus pump 824,500
2 Syringe pump 82500
10 Neluibieser 82.50d
11 Exsiubasi 165000
13 Echo Kardiograll 000081
13 HuKsah R 00O
14 Hilas Lamtrung Tengan &iGT 58,000
155 Gervdieal Callor 35.000
15 Pasang Spalk Tangan 27,500
17 Pasang Spalk Lergmn 55000
18 Puakang Spalk Tunghai 66,000
19 Pasang Gude] / Mayvo 20,000
20 Necrotomi feringan f20.000
21  Pasang Gibs 100000
23 Pasang dain bukn NGT 75,000
2} Pemasangan dan Prlepasan Kateter TE.000
24 Tm:i‘nra'sqli:lrul'.: ZECEONHD
D. PELAYANAN TINDAKAN MEDIISE OFERATIF
Na Jenls Pelayanan
1" | Tindnkan media operasif kecil
Faril per Tindalkin
Ketas 11 000,060
heias |1 2200000
Kelas | 2 500 0K
Ve 2. TS0
ViR 100G, D00
2 | Tindakan medls opératl sedang
Taril per Tindakan
Kekes 11 3,500,003
Helns 1l JA.TED (M}
hoelay | 4,250,000
Vip 4730000
VVip S.500 N
3 Tindnian medis npqrauif e
Taril per Tintlakan
Kby 101 ey B
Relas 1l 000,000
Relas | G.500,000
VP 7000000
ViP TS0, L
4 IMindakan Medis Qperal Canggih
Rl [ 1 1 500, 000
Kelas 1 L2000
Relas | 13,000,000
Wi 000,000
YviP 15000000
e e e e
E. TARTF PENUNJARG MEDIE
Na Jenis Pelayanan
I PEMERIKSAAN LABORATORIUM
& Lyarah
1 Hemarotogh CRE @ parmeter) T
2 Hematolog CHC + DN [12 parameter] #9000
3 Hematoldgl CHC + DY » Reéi 129000
4 Morfologi Darah Tepi 175,00
5 Ferftin 2041000
&  Loju Endup Darih 30,000
T Hemagiahin 200K
B Wakw fondaraban 24600
9 Waktu Pembelusn 24.000
10 Golongan Darmh ABO 29000
11 Golengan Darah Rhesus S7.000
Waktu Protrumbin 150,000
i3 APTT 140,000
4 LB T
h. Urinz {Fakiet)
I Unne Rutin 43,500
2 RedulisiUrine 29,000
3 Prowein Urine 20,000
4 pilinibin Urine 29.0(1)
5 Prowin Exbach 49.000




B Tes Kehamilon
7 FescxHutn

¢, Faeges Rutin (Paket)
Ronsistensd {pabkotl;
Marah

Lediy

el Darih Metsb
Sel Dareh Pudh
Ampelm

Tyste

Telur Chacing

L . T R A N

1. Kirnda Durub
Bsllirutin Towsl

SOOT

SGPT

Protein total

Asam Urat
Alyumin/ Glabislin
Ureom
CRAETININ

10 CHOLESTEROL

1§ HDL Chalesternd

120 LBk Cholesteral

13 TRIOLYSERIDE

14 Guln darsh puass
va  Giale durah-2 jom PP
16 Gula damh sewalao
17 CEMR '

O D N e D e =

n. Mikrobinlogl

Prepamt Gram
Preparat BTA
Freparat Jamur
Preparat Liften
Freparar Malaria
Apus Ténmiorok
Apus Mata

Apus Viaging
Apris Urcim

L e B R R T

I, Elektrolit

Elektrodin (B, Na, €l
Kalsiam
Magnesfum

Analisa Gas Damh

S T T

i2: T midog Seroing
HBEsAg
Widn]

Anti HBsAg
At HEZY
Ant HAV
ARt HIY
Antl HIV 3 Metode
Derigue lgh
CRE

ASTQ

it

AFP

14 CEA

;;-:Em#-—l.pm-nun—

h NAFZA.
1 Tes Skrining Markoba

i TORTH

! Ant Toksoplasma 1g0
Ariti Toksoplasma Tght
Ant Rubeis g0

Anpi Rabeda fgh

Anti MV 16

AR CMY [gM

Ani HEV 1 1g0

At HEY 1 1gM

Aniu HEV 2 gz

Anidi S 2 IgM

Sne e D ek

. TiROID
I T3 (Towl}

2 T4 (Total)

3 T8H

4 Fra

k. Pemerikasnn Pasien Oihgvn
1 Wilimin T

2. Frolacton

Hitlirubin Direet) [ndirect

304,000
-354.000

SA0.800

25000

419,000

S0.000
B0, G00
55.000
55000
39,000
49,000
50,000
45,000
45,000
2,000
33,000
53,000
£3.000
32.500
22500
22500
160,000

29.000
A5 000
26,000
AGO00
55,000
6,000
49.000
26,000
#3:000

200,000
TFOL0

400.000

124,000
140,000
164,000

04000
04 0400
&, 006

GO0

SEO0
240,000
2200000

2G9.000

230000
220.000
230:000
250,000

310,000
290000
240,000
220.008
220.000

202 (500
202000
202000

SFT.000



3 Progesteron TEHAAHKY
4 Testasteran BRFT (HK)
3 F3H 643,000
6 L B23.000
7 Fentin 457,000
I LiirsLain
1 CRE £ 70,00
2 Analisa Spermn 54,000
3 Analiss Cairan Semli 55, 00
4 TisAntigen BE.O00
5 Tk PCR 85 00
6 HRBAIC 185K
INETALAS| HEMODIALISA
a  Hrmodialisa (1 kali andakan) GR0.000
PEMERIKSAAN DIAGNOSIS ELEKTROMEDIS
. Ultrn Sone Grafi (USG)
T USG 2 Dimenst 104000
2 UBG3Dimenst 150,000
3 U8G5 imensd 50,000
4 Usl Whole Aldomicn 350,000
3 USG Testis 250000
& USG Mammae 250,000
¥ USG Hepawobillicr F00,000
&  USO Teakius Urinorius A6, 000
9 USO Kandungan Upper/Lower 3600
W USG Thymd 200,000,
11 USG Prostat/Trans Abdaminal 250,000
12 USG Serotal 250,000
I3 USO Parotis/Leber ZH0.000
14 WSG Prossi trans Scemial 250 40K
15" USG Colpur Dopler Arteri Tanean saiy sis] &0 000
6 USG.Colour Dopler Vienn Thngar satu sisi 00000
IT  USG Colour Dopler Arten Rek: salu sist 400,000
LB USE Colinir Dopler Vena Kalki sam sisd [0, R
19 UEG Coldur Dopler) Regin 200000
20 USG Calour Dopler Vera Porta) Venn Hepeatiki $00.6500
41 UG Coleur Dopler Venn Jugulasis (nterna 400,000
22  USG Colour Dapler Arerf Renatis SO4).000
23 UG Caletir Dapler Arteri Cacatis, Vertelmlia S0,000
34 USG Musealoskeleral bahu s sisi B 250,000
25 USG Muscolosholoal Send) Mergatongan wngan saty gist 350,000
26 USO Muszeloskeletal Sead] Lutun ity Sisg 350.000
27 WSO Muscoloskeletul Send] Anglets ssitu Sisl A50, 00
28 US0 Trans Crandal 400,000
b, Elekrto Kardio Grafi (EEG) 75.000
PEMERIKSAAN RADIOLOGT
a. Sederhans
1 Thitsax 115000
2 Thorax Anak 105000
a Panaramie 165000
4 Abdemen Anak L0500
3 Abdaimen Dewazs 125,000
f Erheidel L5000
7 Waters 103500
.3 sy Crandi 103.500
e} {irbita 1035400
1 Maneitboio AP/ Lai 103,500
11 T 103,500
12 M st 103500
13 Nasssl Rorie 103.500
14 Vert, Cervical 123,000
15 Ve, Thoetacal 2&ann
16 Vet Lumhbal 125,000
T Vern Thosweal Lumixal 125000
18 Vert. Lumbo-Sacial 103,500
149 8. Sacrum 125.000
iy Oa-Cocovgis 135,000
21 HipJuint 7000
feie Pelvis aniak 105000
5 Conpre / Peivis 123,000
23 Seapula TH3.000
5 Clpdeula 100,00
20 SEhoulder Joint RO D
27 Humerus 100.000
H Fhbsern JFodnd 00,000
49 Antebmachil 100, D
o Wrist Jolnt 100.000
31 Mamus 100,000
¥ Femnnar 100,000
33 Cremu 100,000
34 Cruris 1400000
A5 Ankle FOHL O
3 Pedis 1000
- Seft Tissue 100000
38 Gig/Densal 1. C00




34

Babygeam 105000
40 Bigiei ) Fhu.l.ans,mi 100,004
41 €T 8CAN
Tanpa Kontras:
* Bean Kepala RO0.000
" Scan Sinug 061000
= Benn Orbita o8 1 OB0
* Senn Nasophasym 981,000
® Lenn Maztoid 6 1 JOTH
* Scan Tulang ] R
* Sean Cervieal 961000
= Soan Thormx TR
*® Sean Vert Selurub 1138000
* Scan Abdlanmien Selurah 1350000
Dengan Komiray
* Bean Hépaia TR Th e )
* Scan Tolang. LI 28000
* ‘Scar Thorax TIOE000
* ooy Vert Selunah 1375000
* sean Abdomen Seluruh 2060000
* Bean Oervical L1 2s00)
b. Pemienkissen Seding
! Cor analisa 143754
2 Cor araliss anak 143750
3 Fone Sunmy 6,000
€ Femenksaan Canggil
| ANG-IYE 343,000
2 BANOIVE Apak 22T 500
4 Colon Inleop 316250
4 Colen Inloop Andk 258 750
5 Appendicogram 165,750
6 Csam R 184 000
¥ .'-1&'.13_.]}uudrhu;n d-%ﬂ.lm
& OMD 23875
8 Cyshogimm 230000
Hy HS0 6250
V  |LAYANAN GIZ!
i, MAKAN PARIEN UNTUK BAWAT INAP
WV 1O 0|
2y T oA
3 Kelas |l TR M)
4 helas i &1.250/
5 Keélas il 43,750
b. LAYARAN KONSUL G8F
I wie 45000
2 VIP dan Kelas 1 000
3 Kelas 1l LER ]
4 Kolas 10 18K
A hitrik Uiigl (Raeny Jalan) AT
VI LATANAN REHABILITASI MEDIK
i Nebulizgerfinhadas TOLOH0
2 Shon wive disthermi 55,000
J  Short Wave Theraphy 125000
4 Exeriive khusus 35,000
5 Exciciss Diass 25.000
6 Traksl lambal/cervilal 35,000
7 Infra Bed 27500
&8 Litira woweed din theomi 70,000
9. Farmcias 55,000
10 ;TENS B5.000
11 Terapi Wichra 38,500
12 Terapi akupasi T1.500
13 bl dua alat 104,500
14 Paket'tiga nint 1az.o00
15 Paket lehih dan tigr alat 165,000
1. PEMAKAIAN AMBULANCE DAR MODIL JENAZAH
o PELAYANAN MODNL AMBULANCE [ JENAZAH DALAM KOTA
1 Pengunsan Ambulatiee Per Kali 150000
2 Jas Pendamping
- Dokrer Per kall fiERE ]
« Perawal P kali 30000
. PELAYANAN MOBH AMBULANCE J JENAZAH LUAR ROTA
i ] Fenpunean-ambulance per Km L1504
2| Jiyss wopie smbulatos sehesar 30% darf (otal sews ambuolance dan 70% jasa rumah saldr setelah difarang biava operasional ambulance
r. TENAGA KESEHATAN PENDAMPING
1 {Mokier Pendampitg per KM fomang 5000
2] Pernuent Pendomping per KM/ omng 4,000

* o dukier pepdamping dag perawal pendamping 7020 dan 30% untuk Rumab Sake

1. LAYANAN CEED

| CECEEE

|




1 Amibu
2 Angtkat ki
3 Apendik
4 Aner| Klem
5 Hak Spult
£ Bedlah Syarf
T Blopkt
# For 1)
9 Potol Lab
114] t!'l_:tl;ll LA ¥
11 Boel Olmt
12 Boml Surtden
2 Bugie
13 Carnes Facin)
18 Costm Fenghok
1t Comn Kecil
17 Com Resgirmior
18 Cop Vacuun Karet
1% Dreper Keicang
20 Nirain
21 Eseter
22 Exerpatie
23 Extetion.
24 Extrm
25 Foree! TRV
26 Ganti Lules
27 Udirisan
28 GassFerul
29 Gudel
30 Cuntisg
31 Hencting
32 Hiwuing p
33 Hernta
33 Humedifer
35 Hydrocubatar
ab Irispciibo
37 Jurum Functe
I el
39 Eabel Corter
40 Kantong Plaseik
41 hanls
43 Cup Lampu
43 Kapds Gig

44 Rugay Sublimst/ Gelung:

45 hasa Resar

A Mivsad Reedl

AT Kama Sadang
48 Cur Suctian
40 Kateter Logam
50 Kateter Memh
51 Hoher

52 Hem Tutup

53 hondom

54 Conngetor

55 Laparatom Anak
56 Lapamatomi Bayd
5T Lapariitoimi Doves
5% Lidl Kapas

50 Maslang

a0 Muwtoid

&l Mata bor

G2 Myotomi

B3 Nebulyzer

G4 NOT

5. Oriopedi

66 Pap Smesr

567 Feeding Tube
B8 Punos

B8 Pinser

70 Pinset = Tempat
71 Pimau

72 TPumpe Asl

73 Fregment

T4 PTP Set

TS Hespirstor

76 Role Gus

FT Bectia

78 Schang ETT

V9 Seling Sustion
B0 Selang Sceris
El Zc1 Besar

82 Bet BMP

53 Kuretake

B4 Sct Dawa

85 Set Dower

£h- 2o ET

87 Se1 HPP

£5 Sl B30

B9 Set Infus

Hualy

4000




0 Sen Kol et 7.500
91 Ser Rorentang Sct 2.000
Q92 Sei LD Sot 13.000
&} Set LP Hep 12000
04 Sei Maban Set 23,000
Q5 St M S 12000
6. Set Mata Ret 12000
9T Ser QFL Set 24080
95 5ot Orthopedi Sct 240450
09 et Plastik Set 13,000
100 Ser Pomoroy Set 24.000
101 Sei Sedang Set 13,000
10R ot Svaral Set 24,040
103 Set Terbel Tapel et 13,000
16 Sircumsisi Set 1 2,000
105 Skang 02 Set 26,000
166 Stung Sthicon izt 22.000
107 Sang WsD Bet 35,000
108 Skim Seper Sex 29,000
100 Sonde ey 22.000
1103 Speculum Bhks 5500
111 Spiuit Giserin Bush 5.500
112 Spui Plasma Bl 5500
113 Tampon Beol Bush 10,500
118 Tampon Vagma, Hudak .504
115 Termpal HereniEng ks 7.500
I 18 Tepis B 23,000
117 Tip Kuning Serl F2.000
138 Tissu Buah ¥ R
118 Tong Bpatel Bk= 3.500
120 Tonsi et 1 2ARK
121 Tricheatoii Ser 13,000
127 Transditcer Se SO
123 Tri way Bks 22,000
124 TRM Besar Buah 16,000
125 TRM feril Auah 10.000
13 TRM Sedang Huuh LIRARCH
137 Uimbilical Se1 | 2000
128 Uterus Sande set 8500
120 Vi Thikes et 12000
130 Vascline Bet 8000
131 Vena Sectie =t T2.000
132 Linen Laparetomi ot 65.000
133 Linen Hernia el £5,000
135 Linen 3¢ Set 65,000
138 Linen Mitur 8et 55,000
G. TARIF PELATANAN EHSUS, MEDICOLEGAL DAN AGURANSI
No Jenis Pelayanan
1 |TARIF PELATANAN KONBULTABI PEIKOLOGI
i, Womaultast Palloohag)
I Konsseling Umum G000
2 Honsuyltas Hlims 120000
b, Tumiih Rembang Anak
I TestlQ) [ Kecerdasan | 120,004
2 Hesiapan Sekolah 130 0000
¢. Bimbingan Study
1 Test Minst Bakav w13 falyun kespis (Minar Flakal; Inrelegenal, Kepribadinn | 200NN
o. Reerultment/ Promosi Placemient Pegawai
1 Kecembasan 50,000
2 Kepribadinn S8.000
3 Minaz Bakot 58000
4 Kemampuon Kera 58,000
e, Unitlan Pensiun DinlfKarvewan Bermasalah
I Rrcerdasan Al 000
2 Hepribudinn 58000
3 Kemampuan: Reta 58.000
I. Bimblghn Kane
1 Recerdnsan LR LY
2 Kepribadian SO}
A Hemampuan Kega BH.0U0
& Pemoriesaan Resehaton Jwa pntukeCalon Peabat Negara dan oolon Anggate Legizia il
! Kecerdasan B3.000
2 Repnbatian R2.000
3  Minat Hakat 82,000
4  Hemampuan Kenn A2.000
11 |PEMERIESAARN KESEHATAN (MEDICAL mci; UP)
we Slarat Retcrangan Sehat dan Tes Buta Warna:
1 Pelufnr / Mahusiswn (diluar Biays Labsratorium dan Rentgen) I500
2 RIEmum 45000
3 Disabllitas- O
b Medieul CHek up Sederkann (@ilunr Biays Labaratordium dan Ronigen) G000




e, Visum Ev Ropertim

1 G000
1 Visum mati i
2 Misums hadug
d. Surst Reteramgan Keschatan [Asyransi) 50000
[ | TARIF LATANAN PEMULABARAN] FPERAWATAN JERAZAH 1
n Exchumusi (Uall Rubir) dalem kol : 200000
by, Exchumast (Gull Kubur) lunr kot WI o0
c. Pegrilcsann luar fenazah
. Pemeriksaan dalam jenasah (oreped) Emmtm
e, Ferawatan / pemilasaran jenasah e
i Penviapan simpel untulk woksioologt g
W Peryepelnn . ; : lgmmuu
h. Penvimpanan penitipn fenizah dan dalam RS per bar s
L Perimpanan penitdpan jenaah dari Tuar BS per har
). Pengawentn fendiah I00000
k Bekongiruis Jenozah Benit ;,m'm:
1. Rekonstruksi Jenarah Sedang SO000
m. ih.rkumrmkﬁ-,_-.-’s_th Ringan ?mﬂiﬂm
M Sural keteranan Asians: L
3. Jasa bital, peadets, rame: sthy untuk jenagah normal : o
I8 Jasa bilal, penden. romo, suhu untuk jenazah yang bisuk betatungan) infoks/ HIV
{Hepartitis
v |TARIF PENGUNAAN PERALATAN RSUD SITI AISTAH.
o Pematcainn (ssgen P
1. Pemakalan Oksigen Per Jam .
3. Pempkatan 02 Tabung 173 Tabung Recil G000
4, Pemakalan 2 Tabung 6/3 Tabung Besar 1 01,

H. KATEGORI OPERASB!

A. OPERAEI BESAR

Perganghkatan Nejm Fibroma
Pampanglonan Tandur Kb
Timdahiuan Bedeh Hebu

Tindakan Dedah Flap

Tindakin Criosurgery

Tindaknn Dermabrasi

Tindslean Panksi it

Spooling Sinus [/ | Kali
Alveolectomi

10 Gingivectiomy

11 Imieksi Haemerobd | iermasuk obar)
13 Iniekesd Varkses | wrmasuk b

13 Apenidektam lapamskint

14 Excochbns kedelitizsis

I5 Holostomi

16 lLabloplasy Unilaterad

17  Laparatomy percobuasn

18 Marsupinlisasi Ranuls

1% Punksicairan olak-dongan nackoss
3 rekintrukel kelidnen | ekstremina | Polidakl sidaitill, condtricion hant] sederfani
21 Repsir fistel urethia paseauretroplast
22 Hepalr Enmpl‘-.k.usi AV Shunt

23 Reshaping untuk Teows: [ Tomor Tuling
24 Scequestercctomy dengian narkoss
25 Birklase

2 Tonsilektomi

27 Turhinektomi

28 Adenolisis

260 Amputist Trensmedwl

30 Apendektom| perfomita

31 Avostoml dan adenoldekromi

- Calepwall Tue Amthostom

33 Drainagr kista pankress

I drainage periureter

35 Eksisl Hogroma

36 Eksisi Kista Tooglosus

av

38

24

R - R I

Ehemial Kiste Urachus

Elsploras! Kista Ductis Tiroglosus
3 Exeplorasi kista Tirold
30 Ethmoidekiom) | (nlranssal)
41 Extirpatie Plunging Runels
42 Fiksasi Interna yaing Kmmpicks
43 Hystrechkuwmy Partal
44 Mehamilan Ektopik terganpgy (KET)
45 Kiselkromi '
46 horeksi MHsactikulnsl
47 Kareksd Exiropion Entroplon
48  Korehksl Priaspismus
4. Hereksl Byimblentaron
lahioplast] Ailateral
Masickiol Subkutaneus
Myoizeciomy
Opcrin Hormus Incarcerita
Crperast Hernin dengan Komplikas
COperasi Fypospadia
Operasi Manchester Furiegil
Urprras Mikrotia

qEgraaey




dREERESRT2ER2B8Y

&7

132
133
132
133

137
138
159
140
141
132
143
144
(45
f4a

Cperasi palatopinst

Orchidekrami Subknpsuler
Peanassngan T Tube

Fenekoomi

Potong Flan

Relanalisasi Reptuti [ Trunsdkeanal
Rekopirukn Wonimaieur

Fepair datel

Hepair Frajgur Penis

Repair Luka Pada wajah konipleks
Salpinpoofarekiomi uniateral
Seguueniekiome

Beltsin Cesaria

Seprum Hessksi

Tansilo Adenowlottomi
Ureterostami

Vasografl

Ampitast Elwist kusta Branchiogenilc
Amerior ! Posterior Skleroloai
Arthroaplasty .
Detdrsi Testls dengan Orehidopesd
Devertikuleiaonmi '
Eksporasi Dikitus Rolsdokus
Ehuklean Kisea Ginfal
Fistula Uretervesiin
Fronoethimepdeltomii | Ekstranasai]
Cionintemi

Gral Veno membuar A Vistola
Fiesmighonektomi

Hesnitami Biliiteral
Hystrecktarnd Tolal

nvernal Lrethirolomi

Isthohekioenl

Kolesisteiioui

Koreksl atresia ant

Karekul CTEV | conigenital talipes équing Virus]
Koreksi Frakiur fahang Moluple [ kompleks
Kareksl Strabismus
Labiogalatoplast: Bilateral
Lagitisomi Eksplorasi

Laparotemi VC

Litorripsi

Makailekiamt Parrinlis
Mandibutektomi marginalis
Mastekromi sinpleks
Maswidekrommi Rardlical
Mytngoplasty

Nefropexie

Nefrostomi Open

Newrcktons Seafl Vidisam

Bipen rediks Fraknir / Dislokast Lums
Operast Cyclndinlysh !
Uperas Peyronie

Cipetusi Pids Hiscth | Hoard Flap
Dipemus Tumer Jinak Cvarium
COpernai Tumor Pembulyh Berab
Drehidelonmi Surgery
Pembedibin Kompartemental
Prostatekiomi Bemopaibiile
Pyelolithotomi

Preloplasty

Rekonurubksl Konimkrar Komplels
Rekonrribisi Blassemeck
FekontrubstDefeke / Keluimmn Tebah vang Koemplehks
Rokonruksi Vesika

Fepnrasi Fistubs Vesie Vg
Resectie Bahang

Hesekat Adenomiosis

Riscks: Angstomosis

Feusitnl Partinl Vestboi

Reschs: Urachus

Rinotaini Lateralis

Salpingn Ophorckiomi Bilateral
Salpingooifarekiomi Bilavera
Salbwging Operusd Mikro
Simpatektomi

Tindakan Dekompresi Fasiakis
Tirdakun Pharyngeal Flap
Tirodekuomi '
Trabekailekiot]

Tramseis Feolagus

Tumor Ganas/ Adneksa lyas dengan rekonstruks
Uretern Sigmoidosiomi

Uraters Lipsterostomi
Urelerocutaneostamit
ireterolithoton

Urethrekromi

Uretropkist]




147

B.

Uretraplasl

148 Phacoemulsificuldon

P R NS T Ry

I I )
TN SR - T A N

EEERREEd

Anghent B - Wire defgn Hekting
Fksis Chalasio

Insist Absos Ghiten [ Muintige [Hesar)
Trsist fntrs Ul

Lotuloghastl 2 1elingh

Pemberian Sitostatika

Penganghiatan Skin 1ag

Amiputasi Jor | TRopa Nurkose)
Ekaisi Prermum

Ektirpesi Fibroma

Enucledtic Rista

Fessbulbie toni

Frenectomi

Odontectomy dengan lokal-anntes
(permulestany

Ferunpan Croantral Fisols

Purdist [/ Irigass Pieors

Reparis dengin anatest lokal
Sistostomi

Tindakan deepening Sulcus

Vens asii

Sirkumsisi

Pemuszngan WSk

Tubwekiomi

Vasrkiomi

Anghnt Pen

Apendektomt Akl

Biopsi preatnt

Hiopsl Saral kintaneds | otot
Brfojst tesns

Drbredement frakiur terbuks
Diavgal Urethra

Elsisl fHKomssi

Enucheatic Kista

Extirpansi polip

Tikasi Externa Sederfansg
Fratulekiami

Flebektomi

Hemoreidektomi

Hernjatami

Kurelase dongan narkose
Mearotmi

Opeeasi Hernin Tanpa Kompiras
Operasi Mydroke]

Operasi katarak ICCR J BCCE ok ermasuk 1085
Pengangkatan Fibre Adenom Mamae
Pengangiamn Gruglion Popliten dengan Narkose
Repatr luka robel wrderhana pads wajah

Repnsind friktur scdorhacm 08 rikssal

Sirkumsisl pada Phymosis dengan narkose
Ristostomi

Terapt Skierosing

Anoptasti sederhana | Cut Back|
Mebridement pici fuka bakar
chsisl Chodes

Elsisiabses Painfaringdal
Exsplomas Kista Branchial
Fiszimrekiomi

Frasurchcomi Pesi nnal

horekesi Tarswo Tests

Lias tingai Hidzoled

Open renal Biopsd

Operuss pada Spermatocele
Operisl puds Varcocsle / Palamo
Pemakangan Ciniog

Patomg Flap

Repalr tenden fart

Reposisi Fhatle | Compticatn)
Reposisl Froktur / Disiokass dalem narlose
Repasisl Falltur mahanii sederhang
Fepasisl fubiour mbhang simple
Stingrafing yang Tilak luog
Timdakan Congenital Fornix plasik
Tidnkan Argos Leser [ Kemon
Tindakan Biok Reseitic

Tindlulan Cvelodia Termi
Tindakan pada Roipodeksis-
Trachesuomi

Ureterastomi )
Vesicolithotom) | Sectibm nlia)
Antorior | Poaterior Siderotom]
Fksisi Angiofibroma Nasofaring
Ebistsi Mammia Abctran

Fare Head Flap

Faringotemi




B7 Reratoplastic Lamelar
B8, Parprideleomi
89 Repoaisi Frakiur Muksiia / Zvgoma

C. OPERAST KECIL

I Hisweriskop

2 Aspirasl Pneumotoraks

3 Ehsisl Chakesio

4 Eksisl Hordeulum / Granuloma
5 Fhksterpasi Fisis Alcramo [/ poma /Genghion > 2em
b EInss: Epulis

' SJakt ks ]'}alptrhru

B Pedpanglsn Nevss

9 Insis Mucocele

10 Kuretase tanpu Narkoss

11 Birkumsisi

12 Fopsf Testls

0. QPERASI CANGGIH

| T..1pr|mr{'kh;li

o, |Stroltur den Besarnya Toarif Retribusi Untuk Laboratorinm Kesehatan Dacrah dan UPT Laboratorium Linglungan Hidup
Ne. JENIS PELAYANAN Tazif
1 |Pomeriksaan Klinlk
A |Homaielog
w. Hb A 000 -
. Lewlcosdy 25000,
. Eritrosil 25,000,
o, Diffcoum 25.000,-
g, LE.D [Laju Endap Darah) 25.000,-
I Hematoksit A5.000,~
B Hetikidosit 25,000, -
h. Tromibusit 25000~
L Waktu Perdarahan R ke 1 M
J. Walktu Prmbelunn L)«
i, Unlongan darah 35.000,:
L Faktir Bhesus 7000 -
m Rumple Leed 16, {00, -
n. MOV (Maxismum Concentration Valus| 15,004,
. MCH (Menn Corapuscular Homogiobin) 15.0000),=
p. MOHC (Mean Comuscular Hemoglobin Concentration) | §,000,
g, FT [Protrambin Time) BOOO0,-
1. Morfologg Sel 201,000,
= LE. 2¢l 15,000,
1, B-Eimer 80.000,.
o, Filirinegen R0 000~
v APTT S4,000,-
w. INRPT HEOOD.-
=, [TBAIC L G0, 000, -
n kimbs KHnik
o Danih
1. Hilimabin Towal 40,000
2, BHilirabin
Biltrulsn Dirck 30.000
- Bilirubin indirek 20,000
3. Alkndisie Fiosphasase 20,000
4. Acid Phasphatase 0000
5 TAOT 20,000
B, Total Lipid 45,000
T. Takats Ari S0.000
H. Chodesierol 35030
9, HDL Chalesteral 23000
100 BDE Chidlesterol A5.000
11 Totel Protein 25.000
12 Athumin 2100
13, Glohulin 45000
4. Lireum 25,000
15, Uren Cleareance Tt 20000
16, BUN 25,000
17 Uric Acid 25,080
I& HADH 35.000
19, Phoesphor 45,000
20. Chlerida 45,000
2%. Mamum A5
22, Kalum 45000
23, Kalsium A5.000
24, B, Lipo Proten 45 000
25, Amalise Darah 35.000
26, Lipase 25000
27, BT A0.000
8. BGIT 30,000
25, Creatinin An.n
0. . CPK 0,000
1. Trgiycenida A0
3 Cretinin Clearcanice 45,000
33, Guls Darah
B3N 20.000
BES 2KI0




~ BSN = BEPPfrot) SO0
= BEN - BAPP (nasll 40,000
3H. 07T 20,000
35, LBH 25000
36, Gummu GT 0N
7CRMD 30,000
3, Cholinesterase 30,000
34, 1RON 35000
13 BURINE:
L. Uity Lok, metipid
1. Deral jenis s
2. PH ) Ronksi 7000
3 Urebilin 7000
4,  Dallirubin s
5. Protein kwabiutif T004
& Pratein kwantiatil FELLY
7. Reduksi 7
4 Sedimen 20.000
9 Acdien T000)
10, Pioteln Beney jones TO00
2. Napmiv:
L.  Marphin SO0
2. Metaphietdmin A0, 0
3. Amphetamin 460,000
4. Cabja/THC 20.000
5. Henpodiamepam 41,000
5. Cocain 40,000
7. Kemmine 40,000
8. Harbitura S0, DK}
ol Arizbiss-Cairsd Tubuh
I. Anglisa Sperma 150,000/
2 LIQOUR Carebry Spin
i Glucoss 65000
b, Protein 20000
e, Chionida 20,000
d. Moone 15.0060
e, - Pandy 15,000
f.  Fivalta 15,000
& Abumin 15,000
h. lobulin 15.000
I Jumiah Sel 15000
f, EHIY Couma i 5000
d. Imunogerobog
1. Wiehat &0 K
L VLR A0U000
3 R Test [ Bh. Faloas) 40,600
4. CRP 40000
5. Asmo A0 000
t. TPHA 000
¥. Tés Kehamilan 5000
5. HBS Ag (Papvd) 43400
9, HEs Ab (Rapid) 40,000
10, HBS A (ELISA 40,000
11 HBs A [ELISA) S0.000
12 DHF H000/
L4, Anu HIV (ELISA) 40,000
T4, -Antl TV [Raphd) ELA R k]
5. 73 140,000
I T4 18000
17, T8H T4 OO
18. FT3 175000
19, FT4 185,00
20, Tooth gt 160.000
21, Tosn g 160000
42, Rubella Igh 1 &0_GO0
23, Rubells g 160,000
23, Chikungunya gy 175000
5. Salmonclla lgW 205.000
36, Temoateron AT0L000
27, Progesteran 250,000
28 Anti HCV 20
29, Ant Hbe 200,000
30 HbeAg 20000y
31. 1HAY 1gM 200,000
32, Lo 199 200,000
3% 0 1-25 200000
34 Ca 152 200,005
35 Ch 4 20301 O}
36, CDY 2000040
&, Mikroblalog
1. Malofa 20.000
2. Filaria 20,000
3. samur ) Amuebg 20,000
4. Cel candids 20060
5, Trichomonas vaginalis 20,000
. Gl 20,100
7. Lépri 30,000
8. €. Diptheri 25.000




9. HTA 20,000
15 Fatces Rutin 0000
1. Béngidin Tes 35,000
12, Biakan [ Kuliur] 35.000
I3 Resistensi 35,000
i#. Higkan = Besistenst 35000
i3, Biakan THC 35,000
16 Hrakan = Resftensi TOC J5.000
Huts Warmsa 15000
2 |Pvmeriksaun Lingkungan
Ao [Rimbn sederhana dengan metode Spektmlotametsl. melipati-pemeniksns:
1| i-isskea AT
1. Bau, 15000
2. erhorulin, 15.000
3. tass 15000
. suhu 15000
5. warra 15,000,
G THE 150061
7. DHL 1 5,000
B. e Clor 25,000
9. TS5 25000
10, Condukiivite 25,000
ZIRimia Air
l. BeslFe| 25,000
2. Demjatl Kensaman (pHI 15000
3. Flourida {F) 5000
4, Kesadahay (CaCOl) Hy K0
% Khlerida (Ch) 400400
6. Mangan (Mnj 25008
7. N (NO2 35,000
2 Nitrat (NG 35000
9. Sull (S03) 30,000
10, Zat Chrgank (kmnC4) 30,000
B, |kimia Lenghap dengan metode pektrofotometr, meliputi pemenkssan:
b, Arsen [AS) =000
2. Alr Raksa (Hgl FLO0
3. Kadmivm (Cd} 50,000
4. Kromium Valensd 6 (Or =) S0L000
5. ‘Seng {%n) 10,000
6. Selenbum (Se S0.000
7. "Sianidu {Cnl 25000
K. Timbal (M) SO
5, Alumuniuam (Al 45,000
10, Tembaga {Cuj 3,000
1. Chlerne Sk 000
12. Amoniym 0,000
13, Amaonia #0000
C. AAS -+ Orafite Furnace
1. Cadmium [AAS) T&0.000
2, PU [AAS) L OO
3, Arsen [AAS) 160,0050
4, Mn [AAS] 1 LY D
B En [AAL] 160000
B, £u (AAS) 1L
7. Crom Toial [A&ST 8. Nikel (&AS) (Al
5, Coball |AAS) 180000
10, Cadoham [AAS) 160.000
L1. Magnesium (AAS) 160000
12, Watriom (ANS} 160.000
13, Halium (AAS) 160,000
14 Selenium (AASH 160,000
15, Fhg [AAS: L0 R
16, Barium (AAS) 1 . ey
fil TORSIOLICGE : PESTISIINA
3. Colongan Rarbanar {Panggeat, BIMWC S Karbatit, Aldicarh,
Rarbolursn, propaxus)
- Metode KLT 350.000
- Metode ARS 350,000
b, Golongan Organophusgal |Diszainen, BOVE, Fethioat, Malathion,
Bimethoat, Teniods: Monpkmilopis, Lpiopos, Korpiriphon,
Metiphirimphos),
- Mewde KLT 50,000
- Mewde GC: J50.000
¢ Giolongan Organn Kiorn (DOT, Aldtin; Dieldnin, Lindan, Thiodan,
Enstrin, Helapkror, Mitosikinr
Metode KLT 350.0U00
= Metode GU 5010
HKIMIA LAIN
- Bdraks L OO0
= Formalin (AP RECE ]
= Rodamin [ReleRi i i)
o Metil Yellow 100,000
Dalinias FOHDEHHN
- Tes Kandungan Daby 100,000




[AINLAIN
= Bun 65.000
gLl T0.000
= Minyuk Lemak 1 10000
- B2 25,000
Phiericl L0000
- Beterjen | D6.500
Mikrobiologt
1, "E-Coli 110,000
2. Culifarm 110000
3. ALT &5.00
D. Struktor dan Besarnys Tarf Retribusi Untuk Rumab Balkit Umim Daerab Petanang Kota Lubuk Linggan
No. ! JENIE PELATANAN T TARIF
A. T FELAYANAN RAWAT JALAN [KLINTH SPESIALIS)
1 |PEMERIKBAAN RAWAT JALAN
1 Rawn: Jalan Tingkal i 20000
(Deskier umum dan Dokter Gigl
2 Raway Jalan Tieginl H B0,0040
[Bokter Spesinlis [ Ahll
I |TARIF RAWAT JALAN [KLIN| B}
IL1 | Kinik Mata
8, Pomenksann Rutin
§ Tonometri FOLOG)
2 Visus/Relmksd 30,000
3 Auto Refruitometer L 20,000
4 Roreksi 30.000
5 AnclTes K2 R0
6 Slit Lamps .00
7 Funduscopy B4, 00
& Compusvisi 360, (W0
¢ Fluarescent Test 60,000
10 Kentopeles/Tarsoraphy / Tarsotomi 80,000
11 Perimetri 80,000
1 ishibers Test A 00
b Pemerksaun Fumbahan
1 Strenk Retingskopi AR.000
2 Water Didnkdng Test 25,000
¢. Pemerikisasn Khisus
1 Homiak Lens L0
2 Geneoskopi 50,000
4 horitometn 10 KD
& Fiometri 104,000
5 USO Mute Perd Mam 100,000
o, Tinfdakan Scdernana
I Epdass Bula Mata T5.000
2 Epilzyl Trichjasky 75,000
3 THgasi Trautha Kimia 35,000
4 Angkat.lahitan 35.000
5 Perpwatan Pre Operasi Katarak FOLOEI0
6 GV post operas A5.000
e. Tindakan Kecll
1 Im=ist Hordeolum 2RE.00
2 inedsd Granulbma AB5000
3 Sppoling Bethadine Mata 50,000
4 Exterpasi Corpus Alienum Conjungtiva 150,000
5 Exrerpasi Corpus Allcnum Rocnea 150,000
G Exterpast Frerigium 400,000
7 Exterpgsi Xatelosma 230,000
8 Exterpasi Kista 350,000
9 [nsist Absae Palpeben 75000
10 Jahit Luka Keel Mfalpebra 100,000
11 Operasi Sebelum Entropion L0
12 Repatr Konjunguia BR0.000
13 Fhkstraksd Millu/Molushoum S0L.000
14 Probieg Ductus Nosodacrimalls 120.000
15 Gralt-Amrdon _ 320,000
6 Repair Rupture pelipebm 620,000
1T Litinsis TOAG
18 Pearigium 200,000
11.2 | Klinik THT
I Audiplom Neda Murni/ Audiomicin 1400000
2 Tymparomoir 120 e
3 OAE 120 000
4 TesHeseimbangan Sederhapa 1200000
5 rgas: Liang Telinga/ Spooling (Saw Tolinga) 130,050
6 Ekgiraksi bendn asing lang relimga 150,000
T Insisi Abses 250,000
& Biopsl Cholog 20000



9 Elstraled Jurngsn Grantlas: 150000
10 Parasintedsis 200 000K
i1 Owomikroshopi Dogrosik L254M0
12 'Enr Tailet Per Telinga 1000
¥ Benda Aving dengan Penilit 200 (KK
14 Ambil Bahan Rultr 125,004
15 Ehsiraksl benda asing telings dengan penyula 250,000
16 Baustik jaringan Granuias 125000
17 Ekstraksi Serumen Per Telisjta 120,000
18 Elstrobsl Serumen dengan Penyulit Por Telogs 150,600
16 Pasang Tampon Anterior 200,008
20 Pesang Tampon Pasterior 230,000
21 Angkit Tampan Antenor 1a0.000
22 “Angkat Tampon Posferior, 200,000
23 Khustik hidung 160000
24 Exsteaksi Bendn Asing Hiding 175.000
25 Naspendoskom 200000
6 Nasoendoakopi dengan Tindakur 400,000
27 Pensialiksindan Biistnksis: 250,000
28 Insisi Abses [ Hematum Septunt 200,000
29 Insisl Abses Peritonsil 300,000
A0 Hiopsl Tumor Oral Cavity 2, too
31 Pasang NGT 200,000
32 Kausulk Faring 150,000
33 Nasolanngoshopt 154,000
39 Paeudoksia THT dengan. gips 000600
35 InjetsiRenacar THT 150,000
36 Tampon telinga 120000
37 Tes Fungsi Pendengaran 120,000
38 lngam Sinus 250000
A% Peruntupan Stoma Trakcostomi 200,000
40 Tes Fubpsi N V1l 200,000
41 Tes Perala 100,000
42 Cuci-Kanul Trakeostami 120000
-f_a Cuei Luka {Opernst Hidung M Telinga) 100,000
44 Anglont NOT 1:20.000
45 Cann Verban /Lmiin 120,000
46 Endexkapi 120,000
47 Larings 130,000
48 Oioskopl Ta.000
49 Rhuncskapi TEO00
30 Tongue Prosedure 75,000
%1 Angkat Jahitan Operas 100y 600
52 Ehstraksl Hendn Asing Miudur 1000
53 Ekstraksi Benda Asing Tonsil-Faring 150,000
54 Ehstrukal Denda Asing Tonsil-Farng dengnn Sndnskapi 200,000
55 Timlik Telingn T20.000
55 Miopsi Telinga Luar 150,000
37 inelssiabsos peradricalar 200.000
SE Ekatraksi Kolestenium Eksternn 400000
59 [neisiahses retro aunicula 280,000
60 Ekstrelsi Massa Hidung 250000
61 Blopsl Hidung 450,000
2 Elkesisd feal hiduni binsva iineni Pt Bariin o8l 250.000)
B3 Jakba Juku hidung -200.000
a4 Antromonl HL0.000
65 Dieps Liduh 250,000

§1.3[Klinik Kebidanan dan Kandungeno
A Peiavanan Nebldanan dan Randdngan

1 Heating perinewn B2.500

2 Pengambilan spesimen untuk Pap Smear 55000

3 GV post aperasi 30,000

4 Biins vagina 77000

5 Periksa Dalwm TR0

& Inspekuld 77000

T Tindakan Medis Ssdang ¥ 000

8 935 00,000

9 Transvaginal i

10 Ust 2 Dinensl L KLE]
11 USG 4 Dirnensi 200,000
12 Recisl Touch 7700

13 Vulpa Hygiefic 50000

4 Bipet Servic 450,000

IS Angisat Jahitan Pesiseim 0000
16 Huldo Simthests 1 20,000
17 Imunisas by Hamil 20.000
15 Kolpeskop 260,000

1% Kriotoraphy 510,000

0 ANC Eetndanan 100,000

b, Pelayinin Kelgnegh Beroncanan .
1 Suntik KB jlermasuk BHP den obat) 25,000

i H;unn“ implnnt 000

3 Buka impiant ﬁ‘ﬁ

4 Pagang fUD i

S 250,000

5 Buka VD




.4 Klinlk Anak
I Nebhulizer Anak S O
2 EXG Anmk BE000
3 USD Anak 150,000
4 Tes Mantoux)PPD Tes GO.DOD
5 Tindik 25,000
‘6 Vikdinas BOGTDPT  Hepatitis B/ Polia/ Campak 100000
115 Tindakan Mcdls Foliklinik Gigi dan Mulut
. Tindikan Polildinil Gigl
| Odeontektoml Klas | | O (R0
2 fadonteoktomd Kias 0 1. 500000
3 Odantektoml Kiss 11 2 003, CR0K
A Alveolectomi pergigl S0 000
5 Reposisi Fiksasl per gigd 150,000
H ERstirpasi Mucocele 200, (K7D
T Eksisi Epulia A00.000
& Insisi abscs Intra Oral 1 CW. 000
& Irvsisd b Elesery Cirnd 200000
10 Benpgkar Tambalan 50,000
11 Seallng per Ratwing E25.000
12 Tambalen Seinontam i, 000
13 Tambalsn GIC Keoll dan Sedang 80.000
14 Tambalan GIC Besie 1O 000
15 Tambalan Light Curing Kecil dan Sedang 1 10000
16 Tambalan Light euring Besar 130,000
I7 Eksrraket Tetap BO.000
18 Ekstraksi komplikas 150,000
19 Eksirakel Gigh Tefap dengan Penyulit 120000
20 Ekstruokst gigi susu wnpu anjekost LD
21 Elkstrukisigigi susu denognn ingelos 40006
42 Fikéasi feaklur per gigd L0000
23 Uverzuleciomi A00.000
b, Porawataf jarirugn lunak dan: syl
1 kumetase per regin B0,C00
2 exuirpasi [ kunjtogan 100.000
3 Qingivectomy pergig 300,004}
4 oot canal lling
Baluran Tingsml 1 G0 G0
- Saluran Akar (Bifurins /2 150,000
- Kaluran [Tripl /3 200,000
5 Devites/ Mematkan saml gigi B 0
% Divessing uiaL sterilizasi saluran akar Ri1HK}
11.6|Kiinik Bedah
| Angkai Jahitan 160,000
2 Gpnu verben besar G000
3 Canti verban kecil 505,060
4 Prreng hagcter GO0
3 Up hateter AR
5 WT Luka Halar « 1055 A5000
7 WU Lukia Bsiar 10 <200 F R L]
# WT Lubkn Bakar > 20% R 000
8 Nedootoml Sednng Bu.0uo
10 Nekrotomd Keell 50600
IL7 | Klinik Penyaiit Daiam .
I USG Lutus 200,000
2 Iedelest Inten Astiviiler 180008
3 Aspirasi Cgeran Sendi 180,000
4 Echocarthogmphy Hhitam Mutih 300,000
5 USG Abdomen/TUG Hitam Putih 250,000
6 USG Abdomen Berwarza 250,000
7 Echoeardiography Bervarna 00,000
B Carstis Echiscardiography 300,000
9 ERG Anak T5.000
10 Mebulirer Dewssa FO.000
11 Spromets 150,000
12 Treadmil] Tesi 426000
13 VS0 Magnse AEOL000
14 US Tirekd 250,050
15 USG Muasculodkelenl 250.000
14 Echocardiography Venchralie 350,000
1.8} Klinik Kulit den Helamin
1 Eksplotas fuba Keeil TO0.000
2 Debriderent Luka Keoil L0000
3 Debridement Luaks Luss 125.000
4 Aspisis Peeuido Kise SR ]
5 Bedah Savat Blops: Kelonjer 280,000
6 Bedah Savat Elscisi 280 600
7 Tutul Feriol 2P 100000
B Tunil Fenol Tinetura 100000
g Tutul Tinetiral Piodophylin 100.000
10 Bedab Linerik Lokasi-Sedilcir 200,000
11 Beduh Listnk Lokss: Hanyak 251




Pebridement Lula Keedl

12 Bedah Caning Sediki 00000
Y Bedah Loitrk Cutting Banyak (Veruka) 250,000
14 Flap Graf Kecil 4500000
15 Flap Gral Besar; Luas 5. TE0.000
T8 injeksl Intralesi Keloil Sediki 100000
17 Inigksi Intrilest Kelaid Hanyak 150,000
18 Elestrakad Kuku 430,000
9 Bedah Sayvat Erukicasty Eruklsn molusiom Kontagesum, 150.000
20 Operasi kelodd cuping telinga 200.000
21 Chioretind Spray [Bedah Kuku) 100,00
23 Eksterpasi Athcoma, Lipomn, Neves 1300000
23 - Xanteplasma Baveak 1500000
24 Ebsrerpam cantelasma Sedikic 1,200,600
25 Anestes: Block. 100000
26 Ancates: Tumeseen! 150,000
27 Perawhtan kuht skin care, 150.000
23 Feeling superisialis 00000
1.9 Klinik Syaraf
I Injeksi Lokal 150000
2 Impekst Khusus 220.000
A ELumbml Fungsi Disgnostik 350,000
4 Pemeriksaan Perpinisd 230000
5 Pembmcann EEG 00,000
6 Pembacean EMU TR
7 infeke Vitamin 2000
1L1G ] Klinik Parm
| Spirormert TR
2 Spiromeiri = BLCGD BH0,400
3 Bodypletysmogrph A30,400
4 Bronchial provocation st TR0
5 Cunliopulmonary exernise test 1:586,000
6 Tempiinhalssi ' 255 000
7 Kl jalan & menh 125000
8 Polisomnogram {sleep fest) 1,551 600
G Pungst pleura HO0.800
10 Torakeskop 291 T 000
11 Medisstinoskopi 2.917.000
12 USG thoraks 483900
1 Hilopsi jarum holus/ FNABR SR0,000
i+ Diopst pleurt THELE0D
15 Water Sealed Dramage 1:574.300
i Figmil (ches: tabe insertion) 1374300
17 Cabut selang WSD/ pugail 346,100
8 Pleursdesis B9 1.600
19 Pleurodests pada pocumotonvks 5G] 600
20 Irigas! plears &91.600
21 TTNA (trafisthorscal siocdic asplsniion) 1.1156100
22 Biopsl pary dengan janin core | 567 000
23 Hrookoskopd 1423500
24 Dronkaskopi rigid 1751000
25 Hronkoskopi dengan sikuwnan, bikesun, tnopsi Loy 500
26 Dronkeskopi dengan Dronchoalveolar lavage } AN S00
27 Bronkokkopd TOLE, TONKA, biopsy Thus 1,751,000
28 Bronkoskop! Lung Volume Redutiion 2.315.000
29 Bronkoskopi + pemasangan Ratup beonkus 2. 315000
30 Brohkoskopi + eksaraks benda nsing 1.751.000
31 Brutkioskop! * pémasangan-sient 27251000
32 Dromkgskopt = Laser atau Crvo. Hauter 2.315.000
33 Bronkaskop: = todletie 1,430,500
34 Bronkoskopt = whold lung lavage 1 B, 500
35 Bronkoskop! = prossedur lalnnya |64 500
36 IntemRittént positive pressure breathing (IPPRLE 556,300
37 Non [neestve vestilaon _ 536.300
38 Continuous posltive alreay pressune [CPAF) Boh, 300
34 Contnuous nogative pressuce ventitaton (TR 556300
40 Postursl dradnage A56.300
41 Pemeriksaan 8O udirm eksplrasi A00L000
42 Pemeriisanm CO uddata drspinn 100,000
B. PELATANAN GAWAT DARURAT
i PEMERIESAAN RAWAT JALAN
1 Deketer Chavoat Damasat 101D LR
1 TINDAKAN MEDIS GAWAT DARURA'
T Injekst IM/IV/SC 30,000
2 Pasang Infos S0.000
3 Heacting Haefl 1-6 Jahitan 80,000
4 Heacting Sedung 7-20 Jahitan 170000
5 Henming Besar > 20 Jahitan Al 000
& Hecting Rekonstrulod 150,000
T Hegrng Luka Epdgiote 150,000
& Hecting Samhung Tendon Keeil < 5 tendan 200,000
4 Hecting Sambung Tendon Keeil -+ 5 wendon 300,000
10 Necratomi dnringsn 50,000
11 15000




b2 Debisdement Luke Loas
13 Debridement Gigitan Hinatang,
14 Doopler Per Kali
15 Gani verte ringen < SJahitan
18 Gant verbas Seduny & s/d 15 Jahitan
1% Cant verban Besar > 15 Jahiten
18 Angk Jahian <5 Jahies
19 Anghat Jahitan = 5Jahitan
20 Insisi Abses Ringan
21 Insisi Abses Besar
22 CrossInsisi
33 Eksterpasi Corpus Alingum THT
23 Eksicrpast Corpus Alinetim Mata Tubub
25 Vena Seetie
26 Tracheastomi
¥ Puncie Peritoneal
28 Sircumsist Tanps Peovulit
29 Sircumysiai Dengan Peasulis
S0 Sirkumsisi dengan Couicrsast
41 Pasang hatcter
A2 Bulh RKiterer
33 Pasang NOT
3 Pemamangan ETT
35 Pasiny Splaks Tangan
30 Pasang Splaks Rkl
37 GipeSirculer Aus
38 Gips Sirculer Bawah
30 Pemasangan Elustic Verban
AN Pommsangan Bansel Verban
41 Resusitos Jantung P
52 Nebullzér Ber Kokl
43 Hilas Lambung/Usus.
44 WT Luka Baksr < 10%,
45 WT Luka Baker 10 -20%
46 WT Larkn Baksr = 20%
47 Suction Per han
458 Hectal /Vaging] Toucher perhan
490 Inspecul
50 Pemamangnn Ventilaior
54 Pemalkaln Mortitor Vital Siga Per 3:am
52 Supra Puhle Punctie (SPP)
53 Tampon Epistaksis (Vascln)
5 Tampon Epistaksia [Adrenaling
85 AmputRsi | jard Eksiremitas
a0 Angkat Pelury / gram
57 -Anghat CA Pads Telinga / Hidung
5K Anghoat CA Gram Pada Mata
59 Anglas CATutang
A0 Exsplorsd Tusukan Paku
61 DC Shock
62 Rungeang Muniah
63 Mage! Hor
34 Pemasangan Mirela
65 Cervikal Coller
66 Tes ATS FABL/SAH:
ar TTo5
AR Tes Anibioul ) Skin Teg
69 Wound Todet Kecll
T Walind Todel Sedang
1 Wound Toilet Bestar
72 Passng Gudel / Muyd
73 Pasang Spalk Infus
74 Buke Deain
75 Ingas mat
7 Pemasangan Schotitein
77 Functie Thorax
75 Reposisi prolsps Hemonid
79 Tampon Beltogue

BY Angkar Ounglion

®4 . Angkat Rlavies

85 ks Korpus alienem

86 Eks. Papilomi

87 Reposis Palpast Hermin

48 Reposis Palpasi Heemonoid
B Hecre Touch Untul: Prostat
A0 Binpsi foringan keell

91 Blopsianngan scdang

92 Biopsi jaringan boaar

DA drigeisi MAE

4 Ekstoaksl Cerdmen

95 Irfgieal Sinus:

24 Sporl Urine

97 ewakazan Gksigen PerJam
Siti Femasangan CVP .
99 ODC [One Day Care) perjam

137.500
120,000

50,000
1G0000
5,00
| 63000
20,000
30000
H0.000
10,004
31,0040
45.000
00,000
20.000
77000

B0
250000
160,000
&5,000
E5.000
160.000
S35.000
100,060
108,000
H0.000

110,000




100 Persallnan Mormad 100 dengan Rokior

1.000,000

104 Perawstan Bayl Baru Lahir 1GD 20,000
102 Manusl Flacenta 150,000
103 Traresiosi Darak 25000
©. PELAYANAN RAWAT IRAP
I |TARIF RAWAT INAP UMUM [SEWA HAMAR, JASA DAN VISITE DOKETER)
1.1 RAWAT INAP V.VIP
1 Sewa Kamar TOL000
2 Jasa Paramedls 10,000
3 Jag Non Medis 33.000
4 Wisite dr. Umum 000
5 Visite dr. Spesinlis 1O, 000
L2 RAWAT INAP VIF A
1 Seive Kamar 500,000
12 dasa Faramedis 1000
3 Jara Non Mecdis A 5000
4 Vigite dr. Vmum Ba.000
5 Wistedr, Spesialiy B5.000
1.3 RAWAT INAP VIP B
I Sews Kamar 450,000
2 Jaza Parnmedis Q0000
2 Jasa Man Medis 40,000
4 Wisdte dr. Umum 50,000
5 Visite dr. Spesialis A0.000
1.4 RAWAT INAP KELAS
T 1 Sews Bamsr 250,000
2 WJesa Paramodis B0
¥ Jass Non Mesis RSO0
4 Vigite-dr. Limiam 45000
5 Visite dr Spesialis T, (KK}
1.5 RAWAT INAP KELAS I
| Sewa Kamar 250,000
2 Jasa Paramedis 50000
3 Jasa Nan Medis 2500
4 Vixite dy, Usrtiom 40,0050
& \isite dr.-Spemalis LETUR 8]
L& RAWAT INAP KELAS I
1 Zewa Kamar BEHLO0G
2 Jassy Ppramedis 40,000
1 desz Non Medis 15000
4 Visite dr. Umum 30000
5 WVisite dr. Spesialis 45000
LT RAWAT INAP ICU
| Spwn kemir 500000
2 Wisate dir, Umum 60,000
3 Vimite tir. Speaiplin L RCLGLAG
& Jdasa Mermwil 1 200, (300
5 Jasy Non Medis 40,00K)
1.8 SEWA ALAT/HARI DI RUANG RAWAT ICU
‘No Adat Hetorangan
I Monivor pernn 150000
2] Ventilator Pér Jam 02 Dihitung Tersetidicl G000
3| Infus Pump Per Unit 120,000
4| Syringe Pump Per Uinig 120,000
5| Foto theragy 0000
6] Incubator Jika memnslal incubator sewa kamar tdek Giliung 00,000
7| CPAP 02 Dibitung Tersendin T5.000
8] Kasur Dikcbdrus S, 000
Q) Miwnket Warmer 30,000
104 Blood Warmer 30,000
L1} BHP Hulin 154000
1.9 TINDAHAN UMUM RAWAT INAP
No TARIF
1. Gant verban |GV) 33.000
2 Anghot lohitan 3000
4 Insisl Abses 165.000
4 SBearstuin 33.000
5 Suction perhar 33.000
G Pusang NGT 55.000
7 injeksd Formakin #7500
8 Tampon Episteaksis {Vaseling BaE.000
9  Tampon Episiakals (Adrenaling B8.000
10 injekss IM.EC, TV maksimal 3 dal peenet AT, 500
11 Huknah A5.000
18 DO Shaok. 1 Kk 65,000
13 DC Shock 2 kali 132.000
14 D Shock 3 Knli b Gl
15 Bilas Lombung Dengan NOT § 5 0000




16 Bangsang Muntah AR.000
7 Reposisl Lenjun [ Tunphal Tanpa Luka 66.000
1H Nagel Bor 14.000
16 Supes Puliia Punmi (SPR) 77.000
20 Pemasangan Micli 2T.500
21 Cervikal Coller E5.000
23 Tew ATS/ABU/SAR 47500
23 Fes Antibintikh/Skin Tes 22000
23 Pasang Spallk Tangan B2.500
25 . PasangSpalk Lengan 2500
6 Pasang Spalk Tunghal [37.500
A7 Wound Tofler Keed] 2T SO0
A8 Wound Trilet Seriing 45 000
29 Wounl! Toile: Hemur 715040
30 Aateler 7500
3 Keteterizad S0.000
a2 Tampnn_nuhq o
33 Nebulizer Tanpa Bahan 35,000
34 Mecratprmi meingan EERELH
35 Fis. Papiloma 1AE D00
36 Spul urine porhmri G500
37 Reposisd Palpasd Hemia 55.000
387 Reposisd Pulpns Missmerslid 55000
a5 Hn_‘:trt_ Touch Untink !-'rr_;s:ta'r R2S040
40 GV Bost Operasl > 3'om 30,000
41 GOV Post Operssi = Som 15.000
4%  HKompresi Bimanus! 40,000
43 Pasang Gilss 1 10O
44 pasung Infus 27.500
45 Irigasi MAE [Meatrs AtUsteus-Extemsal 66.000
46 Ekstraksi Cerumen 71500
47 Ingesi Sious 285000
4  Perawatan Boyi AL 000
49 Bréawt Cure 25000
50 Elastis Verban 38,000
51 Pemberinn mukansn meladel sonhde per kall pemberian 5.000
52 {emberman Obat Per Hectal/Suppesetaria 5.000
33 Gksasd infus 25,000
51 monitoring Vital Sian WL por 15 menit ARO00
53 Huks Tampon (Hidung. Tellnga, Rectal) J1.500
56 Hula Druin ) 22,000
57 Huka Kateter/ROTInfue/WED 27500
58 Hecrotomi fan Perswalan Gangren'< 10em 136,000
59 WSS tiap kel pemenksaan di ruengan mwat inap 12.000
60 Necrotoml dan Perawatan Casgren = 10 em 185000
61 Pemalainn Mondor Rawat Inap perhani 150,000
62 ERD 50000
63 Pergambilun’Sumple Lahoraiariim 23.000
Gd  Pérawatab persatial hygdens pethis 41000
65 Perawatan WD perhan 1 20,000
66 CukurDaceah Operagd 15.000
67  Meacting Perineiumn Desajat 1711 £0.0060
68 Hencting Perineum Derajat 177 175,
9  Vleacting Perineum Merajat 1V 300,000
70 Hescting Partio 330,000
71 THlatnsi Serviks [Lamingria /Ganulj 75,000
72  Mobdisasi perhan 2000040
¥3  Vatinn Toucher perhied - 0
74  Permwaren Bagd Non Inkubsior 20,0000
75  Bleélder Tralning 35000
76 Ferdwnran Sayl Bana Lahir 20,000
77 Resusitasi Bawn | G000
78  Pérownnn Drain 000
79 Pemberan ASLPASTdilplakan oloh paranedic perhan 55,000
B0 Pemeriksaan CTO 60,000
81  Pemakalan kesus pemanas fwarmer banket) Has A00
82 Peruwatut Tali Pusst 75000
B3 Rondoh Kateter 300000
B4 Kuldomnteis 120,000
B85 Pulse Choymets] pethar 7.0
B6  Vules Hygiene A0, ()
87 Manajemen Lakias perhiri 30,000
88 Juhit Selujur Per Centimeler 10.000
#9  Perswumn HCU 150.000
of  Vagine Teis BO1LO0D
91  Hebat Mamae 1 (. 0h
62  Amnisome 75000
93 Eplsiotomi 75,000
91 Spociitg 15000
a5 Pljut bayl 50,000
G5 Fotoleripi Bayl 50 GO0
67  Fernwatan Traceostomi perharf 33000
ITINDAKAN MEDIS RAWAT INAP KERIDANAK
.| Persalinan Normal olch Dokt Sposialis Relas 3 L. 350,0040
Kelas 2 1750000
Helzs 1 2200 060
ViR 2,700 000
.37 Persadivan Atnormal gléh Dokier Spesialis Kelas 3 2.560.000




Kelas-2 300,000
helax 3.200.000
¥IP 3.500.000
VIR 38000, 000
I3 Peraalitan Spontan Kepals Ulch Hidan Kelns 3 Lo, oda
Rolne3 1380000
Krlas | | 750000
M & S00.000
WVIP 2,750,004
Iia Persalinan Glmeli- Spontan Bepala Olefr Bidan Beldx3 1,250,000
helas-2 1450,000
Kelnn 1 2 HLD
Vi B30 000
wip 3300000
S Perssiinan Spoman Kepdla dengan PEB hoelas.d 1300000
Relms 2 1.700.000
ksl 2,200,000
ViP 3,250,000
VVIF A600.000|
LG Persalinan Spontan hepala dengan KPSW Kelas 3 1. 100000
Buelms-d 1,406,000
Koetaes- 1 000K
Vi 2,700,000
NVIP 00D, (Y
ILT Fersalinan dengan Vacum Elgstraksl Kelns 3 1,500,000
heles-2 22000, 000
ek 1 2.600.0{X)
vip JSTHYO0EH
Vvip 3. 700,000
LA Persslinan Bokong helus 3 1. 180,060
Rrlns- 2 1,500,000
kelas | 15040 000
ViP 2,800,000
vaip 3100 000
IS Abormusincomplensdengan Avin Kels-3 1.300,000
Rrlas 2 1,700,000
Relnss] 223000, Oy
i 3,250.000
VIR F600.000
110 Aborus ineomptens dengan Kuretise holas 3 13040, 000
Kelag 2 2.000.000
Relis1 2600000
vip 3. 000, OO
VI A TU0RI0
L1 Mola hidatdoss dengan Kurciase helns 3 1.500,000
helas 2 A0
Rk 2,600,000/
Vip 3,500,000
VVIF J.T D00
.12 Manual Placents Kelas3 H50),060
Kelas 2 T i)
Kedan 1 1.40H1,000
YiP 2, S0 00K
vvip 2700000
1| TINDAKAN MEDIS RAWAT INAP ICU
1 Suction perhard 35,000
2 Pemazangan CVP 750000
a3 Ventilatbr perhar 165,000
4 Resusiles 15000
5 Pefibrilator/DC SHOCK | 54000
6 Inrubasi tracheal 210,030
7 ERG Monier perhaci 150,000
B Infus pump B2.500
9 Byringe pump BRS04
10 Nebulieser B2 3500
Il Ekstubas] 102,000
12 FEcho Kandiografl A 00
I3 Hukmah RO
14 Bilas Lambung Dengen NOT 4,000
IA  Cemvieal Caller 35.000
16 Pasang Spalk Tangus 27.500
17 Pasang Spalk lengan 350000
18 Fasang Spalk Tungkal 66,000
19 Fassnp Gudel f Moo 2000000
20 Necrorom! jacingan 120,000
21 Pasgng Cibs 130,008
22 Passngan NGT 110,040
23 Pelepasan NGT 33,0001
24 DPemaspngan Katolcr 1 10,0040
25 Pelepasan Kateler 55,000
26 Trucheoktomy 250,044
D, PELATYTANAN TINDAKAN MEDIS OFERATIF
o Jenls Pelayanan Taril
1 | Tirwduban ceovedis upeimtl kel
Taril per Tindu ko
ekas Bl RO0.000




Relax 1l 1000000
Kelas ] 1200000
vir 14050, 000
VVIE 1.600.000
2 | Tindakan medis operatll sedang
Tarfl per Tindakan
helas 11 A,500.000
Kelns 11 B.750.000
Retdas | 4 2501000
vip 4,750,000
Ve 5,500.000]
3 | Tindakan meadia apararif hésar
Tarll per Tindakan
Kelas il 3,500,000
Retas 11 B.000,000
Kedas | . F00.000
Yip 7,000, 000
vvip B0, 000
4 indaksn Medis Operatilt Canggih
Kedns 11 D000
Kefas T 12K 00
Kelas 13000000
vie 14 000,000
T 13006000
E. TARIF PENUNJANG MEDIR
Ho denis Pelayanan Tarif
1 PEMERIKSAAN LABORATORIUM
a. iarah -
1 Hemarologl CRC {8 parameler Th.O00
2 Hematobogi CHC = DY (14 pamsmeter) (B RG0
3 HMematalogl CAC « DT Ret [ 29000
2 Muorfologt Danh Tepi 40000
5 Feritn 205 000,
B Laju Endap Darah EIRRETH
T Hemagrobin 20,000
83 Wakie Pentdonihun 24000
T Wakiu Pembekuan
10 Uolongan Db ARG 29,000
11 Golohigan Darah Rhesas 57000
12 Wakru Protrombin [ 56,000
3 AFTT 120,000
L. Urine (Puloe)
1 Urine Rutin 0,000
4 PBeduks Urine 29,000
3 Prowin Unne 29000
4 Bilirubin Urine 29,000
5  Prowin Esbach 49,000
i Tes Relmmnilag 44000
¥ FesesRutin 34.000
. Fasces Rutin (Paier
1 Roosistensd {patket); 28.000
2 Durah 280K}
3 Lendir 28000
4 Bl Damh Memh 28,000
5  SelDarah Puilh 28,000
f Amoeha 28,000
T e 25000
A Telur CRcing 28,000
al, Kibriln Dby
1 Billlruilyn Total S0.00G
2 Billlsubdn Direet/ [edivect 50000
3 so0T 44,000
2 SOPRT 44,000
&  Frotein tetal 24,000
6 Asam Unat 45,000
7 Atbumin/ Glabulin 50.000
8 Umeum Se000
5  CRAETESEN 39.000
10 CHOLESTEROL 22,0050
11 HBPL Chplesterol 53,004
12 DL Cholestero! 33,000
13 TRIOLYSERIDE 33.000
14 (hula ddesah punss 29,000
t5  Cula darh 2 fam PP 29,000
16 Guia darah sewakiu 23000
I7 ©CKMB 160,000
18 #HbAle 160060
e, Mikcrobiologd
1 Praparar Gram 25,000




2 Peparat BTA 45, D)
3 Preparat Jamur 4,000
4  Preparat Difierd 45 000
5 Preparal Malaria 49,000
B Apis Tenguerok 40000
T Apus Mota A0 OO0
B Apus Vagina 49.000
8 Apus Upetrn 49,000
1. Blekodiz
1 Elrktrodin (X, Na. C) 2OEL I
2 Madgiiam TELOHO
3 Magnesium 0000
= Arcalesa Gas Damhb A0 00
£ Inmvunoldgl Serolog
H HbxAg 24000
F Widal 70000
3 Anti HHsAg 144,000
4 Anu HOV L64. M0
5 Antl HAY 254,000
& Anti HIV 204 004
7 Antl HIV'3 Metide 354,000
B Resge MG 300000
& Dengue IgM 04,000
o CRF e O
Il ASTO RUES C 4
I2 BRE G2 000
I3 AFP 240,000
& CEA 230,000
15 K3! 250,000
h. NAPZA:
1 Morphin 40,000
2 Memmphetamin A0 000
3 Amphelamin A0.000
4 Unju STHC 40,000
5 Brnmdinicpline AL, L0
& Gocain 0000
7 Retamine 40,600
8§ Barbiturat 1000
L. TORCH
1 Anti Tokeoplasma 198 220,000
2. Anu Toksopiadina (g 240,000
3 Anu Rubela igl 220,000
4 Anti Rubela IgM 250,000
5 Aot CMV G 210,000
6 Antd CMV TgM S 10000
T An HSV 1 |pa 240,000
] Anth HEV 1 leM 240,000
9 Anti HV 2 1&00 230,600
10 Anti HSV 2-[gM 220,000
. THREHD
| T (Tatal) A0 0U0
2 T4 [Total) 404.000
3 FT4 185.000
5 T&HS 200000
. Lain-Lain
I Aniliss Sderna 63,000
2. Analiss Calman Sendi 63,000
3 TesAntigen 85,0010
11 |INSTALABI HEMODIALISA
o vemediaisa (1 kali undakan) a0 00
111 |PEMERIKEAAN DIAGNOSIS ELEKTROMEDIS
o, Uilira Sono Ciepdi (US0)
1 US0 2 Dhmienal B0
T USG X DHmensd: rao00
3 USO 4 Dimensi 200.000
b. Elekno Karbo Grafl (BRG] H0.000
v PEMERIESAAN RADIOLOGI
la, Sederhiana
1 Thomx 0,000
¥4 Thoraxs Analk TR0
3 oG 150000
i Abdomen Anak TEO00
= Abclomen Dewass 10;3.5[!.'!
B Stneidel 103,500
T Waler's 103,500
¥ Basds Crand 103,500
it} Cirbita 103 =00
(4] Mandibula APfTag 103.50!]




11 Thid 103500
12 Mastnid 103500
13 Nasal Bose 103500
14 Verr: Cervical 103.500
s Vert, Thorucal O3 500
16 Yerr. Lumbad L03.500
17 Vi, Theracal Luambal VK3 500
i85 Vertl, Lumbo-Sacral 103,500
9 O3, Sacrum 103,500
20 O, Cocevps 13500
21 Hip Joint 103500
X2 Felvis anak RS StM)
23 Cocae fPelvis 103500
24 Seagula #5500
3 Chavieula 85 500
26 Shoulder Joint B5.300
i Hutierus 85500
25 Flbew Jaint B5.500
29 Antebrgehi RS 200
30 Wrist Joint R5.500
al Manus B 500
a2 Fimur B35, 500/
33 Genu E5.500
3 Crigrin B5. 5040
boAS Anlle BE.500
35 Pediz B5.500
a7 Soh Tissue 25,500
35 Cilgi/ Dental 5500
39 CisCak
Tanpa Kootrs
* Scan Repaln GCH 000
* Sean Sihus 7a1.000
* Span Orbits T6E1.000
* Bedn Nusdphiarins TG .G00
* Sean Mastobd TETH00
* Sean Tulang T 000
* Sian Qervicid Ta1.000
¢ Span Thorax Bk 000
* =Sgan Vert Seluruly 118 000
* Seen Abdomesy Sehirub 1 256000,
Dengan Roptis
* Bran Kepais B0 000
* Scan Tulang L.128.000
* Eean Thorsx 1.505.000
* Scan Vert Seluruh 1L A73.000
* Bean Abdomen ‘Seliruh 000,000
* Scan Cervical 1138 10
b. Pemeriksaan Sedang
1 Cor annbza 143.750
2 Cor-analisa anak 143.750
3 Done Survey A6H. 000
c. Pemeniisaan Congmh
I ARGIVP 345.000
2 BNQ-IVF Anai 287,500
2 Colon nloop 316250
4 Colon inloop Ak REE.T50
3 Appendicagram 1séa 730
& Oesophacontam 184000
7 Muag Duodehium 230,000
& OMDb 2854750
9 Ly aleyiram 430,000
10-HEG JE250
LAYARAN GIZE
i MARAN PASIEN UNTUK BAWAT INAD
I VVIP 6,500
aviP G000
3 Relas 50,000
4 Kels il A0
I helas 1l 35000
. LAYANAN KONSUL-GIZI
1 vviPe 45,000
2 VIP dan Kelas 0000
S helas il 20,000
4 Hielos THE 1500
5 hlintk Ciizi (Rawar Jafan| 25.000
LATANAN REHABILITAS] MEDIK
| Nebulizer/inhalzsi F0L0
2 Shoro weve diatherm SHAO00
3 Shott Wave Theraphy 125,000
4 Exrriise Rhusus 35000
K Exercise hinsa 250008
53 Trake lumEa] feervikal B5.000
T infra Rexd 27 500
& Ulira sound diathermi TO000




=] Faradfasi =k
10 TENS it
X S5.000
11 Terupl Wicars 24 300
12 Terapl okupiis -1 Iﬁﬂf}
13 Paket dua alar IlJ-tl:‘suu
14 Paket tiga alar :
15 Paketlehdh dari g ala el
165000
[F. _|LAYANAKN HHUSUE DAN MEDICOLEGAL
No, Jenis Peliyunan
T_|TARIF PELAYANAN KONSULTASI PEIROLOGI
. Rensubtasl Paikolog
~Konseling Umun 0000/
- Rensulasi Hlinis 1m:nm
b, Penunjang Dingnosa
= Kecenlasin &0, 000
- e pribadan
t.. Twmbuh Kembubg Anak o
Reéerrsdnsan RGO
- hegmibadian 58,000
- Renseiing SO0
. Persvaratan Mosuk LB
- Keterdusan 60,000
e,  Bimblngan Study
- Kecprdnsan LAY
- Kepeitadian 58 000
- Minat Bakm =4.000
. Reculement) Promos! Flacemen: Pegiavnl
- Kecerdasan =0.000
= Kepritssdinn A5
Minat Bakat S38.000
= Kemamipuan Kerfa 58 000
Wiwianears: S0.000
g Usulan Pénsiun (dni/ Karywan Bermasatah
=~ Kecenlasan &0.000
- bepribadiin 34,000
Kemmmpuan Kera 58,000
h.  Pimbjngin Kurir
- hecerdasan BO.O00
= Kopribodion 58000
= Mird Fakat 58000
« hemnnmprion Kegs 58,000
- Konachng F0.000
i Pemeriisssean Konseling Jws (Calon Pejabay Megaril
« hevedasan 130,000
= hepribadinn 12400060
= Minat Tiakat §20.000
- Remampuian Ked 120,000
= Wawanceri G000
l- Pemeriisaan Keschitin JJiws | Calon Anggota Legislatif)
- Pibooled: 225010
U |PEMERIKSAAN KHEBEHATAN [MEDICAL CHECK UF)
. Surat Keterangan Sehat dan Tes Buls Warng
| Peligar/ Mahagiswa [diluar biva iaboratarivm dai roneger) 35600
2 kIR umum 45,000
T, Meddieal Check: Up Saderhaina (dituar biaya Laberiiwsium din Ronigen) G000
i Visum ot Repertum
1 Visum Matl 100,000
2 Visum Hidup 75000
. Pemerikszan MMP] (Minndsoln Multiphasic Personality inventory 350.000
m LATANAN PEMULABARAN JENAZAH
I Exchimasi (Gall Kubur) dalam ko 1500000
2 Exchumasi iGall Kubun uar kia A.000.000
3 Pemeriiksann luar jehamh 120,000
A Femenksdan daiam jennzah jolopsi) S50.000
5 Porawatsn/pemulasaran fermamh AT ]
& Praiapan sampel untuk toksikelog 230,000
T Penyegelun SO0
B Pényvimpanan /penitipan jonazaly dati dalan BS per han 120.000
2 Menvimpanarn peritipan jenarah dor luse RS per hari ER0.000
10 Pengawetan jenazah 000
11 Reboristruksd Jenoenk Herit GO0.000
12 Rekonstraksd Jenagal, Scdang 250,000
13 fekonstruks Jeramb Bingan S0, 000
14 Sural Keterangan Asurana 150.000
15 Jasa bilad, peodels, omo, suhu uniulk jenaesll naomal 100,00
16 Jusa bilal, pendeta, mmao, sabhu ontuk jenssnh varg busul belsruogan/ infelesds HIV B0
[ Hepattitis
G. TARIF LAYANAN PENURJANG NON MEDTK
No | ] Jenis Polayasnan
1. PEMAKAIAN AMBULANCE DAN MOBIL JERAZAH
#. PELAYARAN MOBIL AMBULANCE / JENAZAH
I Dmlam Kots TOH00 f s
2 Luar Kota berdrsarkan jarak antar 10000 /KM
<L Ropar armbufance sebesag (P don total e akmdi i dam Tirk jrss nomah skl seielsh
dikzsimnngd nayn Operreadaral athinslance
Z0C000

b PRIAYANAN DOKTER PERAWAT PENDAMPING ATAL SOMR PRSIEN RUUUKAN LUAR




ROTA

| Bakrer
= Balam Hota
Luar Kot [0:350 KM EMDDQ
: : 750,000
- Lt h’.‘!ﬂ (35 KM} 2 00000
2 Pérawal "erdamping o
- Dadam Koia
Luar Kota [0-350 KM} ﬁg
= Luar Kot (3507 KM} 1,sm:om
*Untuk Dacrah »350 K4 Bumab Saiit mendapa 20% dar Jass Pradiimping
o PELAYANAN PEMINJAMAN AMBULANGE RUJURAN LUAR BUTA
1 Peminiaman Ambulance (dalams koia ) per jam 25,000
2 Prminjaman Ambulance desipansopir (luas koval 10000 ) K 10,000
1. LAYARAN CS8D
H.-CHS0
1 Ambig Sei 40,000
b | Anm: Tk Sop 12000
X Apendik e 25 000
4 Arieri Klem 1+ &.000
5 Bak Spun Fikes B.000
6 Dedils Svaraf Set ZE.000
7 Bisps et 12,000
& Bor Tangin Sei 13.000
9. Ratal Lak St 700
10 Botol 02 S 40000
11’ Boto] Crbait Set T
12 Botal Suction Sot 44,000
13 Bugie Bhs 5.000
14 Cameo Focial el 25004
15 Com Benghoh liks 100
16 Com Recil Hks 4 il
17 Com Respirator Set 40000
18 Cop Vanudm Karet Eoy 3.000
19 Deper hachng Huah LG00
20 Divain Bks 22.000
2} Eseter Bl 22,000
22 Exerpitle Sl 12,000
23 Extetjon Bks 22.000
34 Extra B 12,000
25 Foreefl Tang 5ot 12 00
26 Qanti Luks Set 12.000
27 Emnevenn Bis S.000
8 Cass Porut HBuah 18500
29 (ildel ity 21000
30 Gunting Bs 500
31 Heueting Set | 2000
32 Heacting Up a1 12,000
33 Herrsin Setf 25,000
34 Humcdifier Sed 40,000
35 Hvdroeulbasior Hiw 11,000
30 Inspeciila Hey 10000
37 Jarum Funetie et 22000
38 Jely B 23.000
39 Kabef Coryer Buiah 40,000
40 Kantong Flnstil Bks 22,000
A1 Ranaly et 28000
42 Cup Lampu St 0 AW
43 Rapas Gigh Buah 1.000
43 Rapas Sublimat/Gulung Bunh H00
45 Wass Hessr Lembar 3000
46 kass hecll Lembar 1.500
4T hana Sedumg Lembar 1.600
48 Cut Buction Biks 21,000
49 Kateter Lagast Bhs 5000
S50 hateter Mersh Bis 29,000
B hober Buath G0
52 Kom Tutup Bks B O
53 hendom Bks 23000
34 Cunnieetor Bks 22 .00W)
55 Laparatom! Anak Set 24,04
Bb Lapanstomi Bayl Set 24.000
5T lLaparstomi Dewasa el 250K
38 Liddi Rapas Bush 1,000
29 Mislong Piks: 29.000
1) Mastaid 8 13000
A1 Mata bor ] LA
62 Myoromi Set FALH
B3 Nebulveer el Ao.non
B4 N1 His oo
65 Ortopedi Bet FEOO0
60 Pap Smesr Hhn 424000
7 Feeding Tube Bick i
A8 Partus Set 12.000
0% Pinset Etuah 6000
TO Pinxér + Tempat et B}
T1 Pisau {2 T 6,000
Set SR

T2 Tompa Asd-




73 Fregment Bush 28.000
T4 FIP 8ot =20 12000
beoss St 40,000
76 Role Ges Ser 17500
77 Sevtio Sat 24,000
78 Selang ETT Bhs 2 00
T Selang Suction Epe 49,000
30 Gelung Sreris t 38,000
81 Sen Besar Srr 24,000
84 Set BMP Set 11.000
83 Kureths: e 11000
84 2cr Divwa Bt 13000
85 2et Dower Har 13.000
86 ScrET Rat 24,000
7 Het MPR Bt HE A
BS Serv HBO Het 24.000
A% et Inflys S T.500
@0 St Beed] et 7.500
21 Het Roremiang Set 8000
927 %e LD s 13,000
23 Ser L@ Ser 12,000
9 Bet Makan S 23000
83 Set Mandi He 12,000
96 Set Matm Ber 12000
a7 Ser OFU Sed 22,000
98 Set Orthopedi t 24.000
B0 Ser Pasmit Set 13,000
100 Sey Pomongy Bel 24.000
101 3ct Sedang et 13RO
1EZ Ser Syarafl Bt 24.000
103 Set Terkel Tupel S 1.3.000
U3 Sircumsisi Hed 12,000
105 Slang 02 Sei 22,000
106 Slang Silican [eq 22,000
L7 Slang WD S61 39,000
108 Slim Seger S 29,004
105 Sande Sen1 22.000
110 Speeulum Oiw 5500
111 Spun Gliserin Bk 3500
112 Spiit Plasma Bush 5.500
113 Tampon Kool Buah 10,500
114 Turapon Vagina Buanh G500
1'ES Temipat Korentury §159 7.
116 Tepis Bles: 22,000
LT Tip huning Het 0000
118 Tissu Bk 7.000
119 Tong Spuatel ks 5500
140 Toass Bt 12000
121 Tracheatami Zet 13,000
122 Trarisducer Sl 300 OG0
123 Tri way Blks 22:000
135 TRM Bedir Buuh L )
15 TR Keeil Bisish 10,000
126 TRM Sedang Bunsh | J O
127 Uenbilical St T 2400
128 Uterus Sande St 5,500
129 Vagina Todle: Ser 12,0050
130 Visrline Se1 B.4500
I3 Venn Sectie Sm 12 600
111. TARIF PENGGUNAAN PERALATAN RSUD PETANANG KOTA LUBUKLINGGAU
A, Pemakalan Oksigen
1 Pemakaian Cisigen Perdam 20.000
2 Peniglabin (32 Tabung Kecll 23,000
3 Penglsian O2 Tabung Secing 80000
4 Poogistan 02 Tabung Besar 169000
H. KATEGORI OFERASI
1. OPFERAS] BESAR
I Penganphkolan Neuro Filmama
3 Pesgaogkiten Tondur Kol
1 Tindahkan Bedah Helku
& Thiakan Bedah Flip
5 Tindakan Crrosurgery
& Thwdaken Dermabeasl
7 Tindakan Punksi Lumbat
8 Spocling Simiin / 1 Kall
4 Abvcolectomi
10 Ginglvecioeey
1t Infeksl Hacmorold | eromsuk obar)
12 Injekst Marses | termasuk Obay)
13 Aperdektomi laprroskon
13 Excochlms) kdelitusis
15 Kolomoml
it Lablaplast] Unilaterl
I7  Lapsratomy percobann
18 Marsppializas] Ranuin
19 Punksl ealean ok dengan narkose
26 peksprniksl Belattan o/ okstremmimas [ Pabdadniil sidakeil, contirdetion henl) sedérhana




1

Ropair Gstel ureithiu pascauretroplasti
Repair Ramplikasl AY Shunt
Reshaping untuk Torus | Tumar Tulang
Senuesterectomy dengan narkose
Hirllane

Tonsilektomi

Turbinekotl

Adenalisis

Amputisi Trinsmedubr
Apendektion] perfbrata

Arrostomi dan adenaidektom
Calderell hue Anthrestem|

Dirnirnge kil pankreas

drainage periiireter

Ekxisi Hogroms

ERsisl hista Tiroglosus

Eksisi Kisti Urnchiis

Ekaplorass Kista Ducius Tuwogiosus
Eksplorsi kisra Tiroid
Ethmaldelomi | Intranasal)
Extirpatie Plunging Ramils

= Fiksasi [nierna vang Remploks:

Hystrecktomy Partlal

Erehumiban Rioopik tergamigiv (KET]
Elstebereimd

Horelsi [isartikylag

Roreksi Exiropian; Entropion
Horekisl Prisspiaiils '
Rareksi Symbleptiarn

Iabioptast Hilarcral

Mastekiol Sublutaneus
Myarmnectomy

Opersst Hernia Incasteriia
Operasl Heria dengan: Komiphikas
Ciperisi Hypospadia '
Cperusl Manchestor Foregdl
Operisl Mikroti

Opernx palaroplas
Orehidektomi Subkapsuler

Patomg: Fiag:
Rekanalisasl Heprurs / Tranakans)
Hekonirukst Kentrakiur

Repair fsiel

Repair Fraiir Penis

Repair uks Pada wajah komploks
Balpinghalareltaml unilnleral
Segmentekiomd

Sokele Cosuriy

Septirm Rescisi

Tansile Adenpidectom

Wreteiastoni

Visograli

Ampunast ERE Kista Branchiogenik
Anierior / Posterior Sklerotomi
Arthrosplasty

Ticrorst Testls dengan Orchidopesd
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Rehontry kel Vesika
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Irsial ntem Gl

Lobuloplns 2 relinga

Pemberian Shostatika
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Reposiad dengan anates| lokat
Sistostomi

Tindakan despening Sulcus

Vena sekd

Sirkumaisi

Pemasangan W3D

Tubektomi

Vasckiami

Anphat Fen

Apenidelitumi Akt

Biopsi prostal

Biopsl Sarmf kuntaneys | oot

Binpsi wats '

Bikredement fmktur terbndlm

Ditutiisd Urethra

Flsgist fRonigag!

Entacleatle Rixta

Exritpast polip

Extirpusd Tumor

Fikscisi Externa Saderhing
Flatislaktomi

Flebektomt

Hemuproidaktomi

Heprebondent

Kuaretase dengnn narkose

Meaiolomi

Crperiesl e Tampn Kamjlikes
el Hyvalrokel

Operasi Kk ICCE [/ BCCE (b termasik (0L
Petganglaiun Fibm Adenom Mamae
Perigurgitaton Ganglion Poplitez déngan Narkese
Beapair lukn robek sederheno pada wapah
Reposisl fralaurseterhing o8 nasenl
Srkumss pala Phymosis dengan narkose
Sistostomi

Terapi Sklvrosing




34 Anoplasn sederhans | Cut Back)
535 Debridement parda laka bBakiae

56 ehksisd Chedee

57 Blsit abaey Purafaringeal

58 Elgplorasi Rista Brunchial

a9 Fasurekiomi

60 Fissurekiomsi Per sl

61 Koreksl Tarsio Testis

G2 Ligass tinggi hidrokel

63 Open rensl Blopst

64 Operssi ponda Spermatocels
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[Tl GFEAST RECIL
I Aspirasi Preumotonstks
2 Flaisl Chalaziv
3 Elses Hordewlun [ Orafitiions
4 Ekﬁlf'l"mﬁ_[ Kista .’\.tf[a,i_llu ! l(Fm_zm[."G;!ng!ﬁ)n »2cm
5 lusisi Epults
& Jahat hike palpehea
T Pengungiatm Newis
B Imsisi Mucoceio
9 Kuretwss mnpa Nirkose
10 Sirkumssi
11 Piops Tests
IV. OPERASI CANGGIH
1 Laparosiepi
RETRIBUS] PELAYANAN KEBERSIHAN
No UIRAIAN Turil Retrihist Tarf Betmbisl
; /Hardan { Bulan
Retnbusd Pelivinan Kebsesban Sampah Pasar
I Pagar Duklt Sulap
Rt Hpe Fo00 RBp, 90,000
Lts R 3,000 R 90000
Humpamn (PEL dan Asongan Rp, 3000 Bp. 90,000
Pelataran (Perusahaar) Ry, 3000 Rp. 0,000
2 Pasar Bukil Sstefl
Kias Rp. 000 Hp:  90.000
Los Bp. 3000 Rp.  00.000
inmparan (PhL dan Asongan) Ep. FuR0 Rp 90,000
Pelatnran |Perisahnnn| Ry 3.000 Rp. 90.000
A pasdr Inpres Blak A
Rios R Jan0 Ep. GO
Lk Rp. 3.000 Hoo. | O90.000
Himparan (PR don Asargan Rp- 3000 [
Pelataran {Perusahasni Hp. 3,000 Bp. 90,0
4 Pasarinpres Blok B
Kioy B 3000 o, 90000
Los B 3,000 Hp  S0000
Hasrparan (MRL dan Aserijgan) Ep. 200400 R, Sdu000
Polatamn [Ponmsabaang Rp- 3, (ep Rp:  WLOOO
5§  Pasar Simpang Periuk
Rlok Hp. 3.00) Rp. 90,000
Las- Bp. 3.000 Rp.  90.000
Hamparn (PRL dan Asongin] Ep. 3000 B 50,000
Pelataman (Perusanasn B 2000 Ry, G000

& Fasar Lubuki Tanjung




HKins Ry 3,000 Rp. 90,008
Lirn kp. 3000 Rp. 50000
Hampuran (PRL dan Asengani R, 3,000 Rp.  90.000
Pelataran {Perusahaan) Bp. 3.000 Rp. 20000
T  Pasar Moneng Sepatd
LY Ry 3000 Ry, 0,000
Lirs Rp. J.000 Rp., L0000
Hampanun (PRL din Asongan) Rp. 3000 Ry, OO0
Pelutsan (Penisahaan) Rp, 000 Rp  90.000
B Prsar Aprobisiis
Rios Rp. 3.000 Rp.  G0_00G
Law Bp. 3.000 Rp,  G0.000
Hamporan. (PRL dan Ascngan) Hp, F4K0 Ape BELO0O0
Felatnsan [Periisihaan) Hp. 3004 Rp,  90.000
9 Pasar FHahma
Rires i 000 Hp. 0000
Los Rp S.000 Ep. L0
Hamparan (PRL don Asongan) 3 3000 Rp.  S0.000
Pelataran (Perusahaan) o 3.000 Hpo G0
B Retribiisi Pelianan Rebersiban Sampah Perdagangan
1 Perkantoran rp,. - Rp. 200,000
2 Sckelih B Hp. 150000
3 Lembugi Permasyvarakatsn [LAFAS| Bp. Rpi T00.000
4 Pertakosn Rp, - Rp. 200,000
3 Hussah Maken B = Ep. 250,000
& Usaha Perdagangan Kemersi] (Mall din Dz Ry, - Ep., 800,000
7 Mini Marker, Super Market dun Merdugangnn seienisnya Rp. - R 200000
&  Warung Rumah Makan [Pelitarsn Pinggir Jalan) Rp. 5.000 Bp. 50000
9 tisaha Perdagangan Lainya (Prlatmn Pinggir Jalan) K., 5000 R3-S0 THN,
[+ Hetribugi Melivanan Keberalban Sampan Indusio .
1 Gudang (Recl] Bp. - Hp. 500,000
2 Guibinig (Menengah) Rip. Rp.  BOR.OOO
4 Ouddang (Hesar] g Rpe 1.100.000
4 Rumah Saki Ep. - Rp. 1.100.000
5  Rumah Sakit Bersalis R, Hp. 1000000
6 hlintk Bersalin Ry, = Rp, 500,000
7 Tempar Praksile Dobter Rp.: Rg. 200,000
B Apork Bn Rpe  1A0.000
S Penginapan Ep. = Rp 250 000
10 Lekmen Rp..- R 250,000
11 Nless Hp, - R 250000
12 Asrama Hp.: = Rpe 250,000
13 Hotel Bintang | 2, Rp 30000
14 Hotel Hintang 2 Bp, - Rp.  700.000
15 Hetel Bintang 3 K. Rp, 900,000
ifi Hotel Bintnng 4 Ho. - Rp 1.CAG0.00D
T Pabnk [Recdi) Bp, = Rp 400,000
IR Pabrk [Menengali) Ep Rp, - B00.000
19 Prbrik (Besar Rp: - Rp. 1.200.000
20 Penghel Mator EBp,, - Rp 150,000
21 Benglel Mabhil Hp, - Ep. 20000060
i Benpghel Las: Rp - Rp. 200,000
3] Retribusi Pelavarian Keberslhan Sampat poci kegiafan « beginan tempat fstitas umum dan
Femeritah, event, pesta mbvat don beglatm seienis lainva,
N URAIAN TARIF RETRIBUST PR HARI
I |Fenda{per 1 unit) Rp. 15000
2 |Hamperan [PEL dan Asongan) Bpo 10000
3 |Pelataran (Porysahann| Bp. 25000
E [Perivediiun pesivediaan dan/stsu penvedoisn kakus:
ng [URAEAN TARIF RETRIBUSI FER RIT Weterrigan
I Chiluar biava mobilisas )
Ponyvedotan Kakus lavinnn lnngsung namah pangga dan sosia) Ry SOOLOMN,< ' rie Demplrilisasi dan operator
3 [Hluar Biasn mobilisast)
Preayodotan Rilous lavisrin lingsung kwista findustrd/ perisshaan/ instansii Rp. 3500040, rit Decinobilisasd dun openiios
F_|Pengelahan Limbah rumah tangze. perkantoran, din industo,
No URAIAN TARIF RETRIBUSI PER HARL
1 Diluer binve mokdlissd f
Mengelakan Limbah Corr Doemestile di IPLT Bp. 30000, -F (m3 ) Demoibilisas: dan omiratos
m PELATANAN Pm Dl TEPl JALANR
No QIRIER E',T.Fu\'."lh'ﬂﬁ Tarif Retribissi Taril Retrfbasi
fHarian FfBulan




a |Kendaraan Heemotor rodn 2 Per |kl rmsrsulk 2.000,-
b [Rendarnsns Bemmator roda 3 Per 1 kodi masulk 20
Retdaraan Hermotor roda 4 Per | leall musuk 3000,
A [Rendarsin BermotorJenls swbil barangy/bis dan truk Ularan besar nodn 6 Per 1 kali masulk 4,000, -
€ |Rendaraan Bermotor jenis mobil b ulrern besir siay trul gt meb Per | kali masuk 5,000, .
gk moda &
IV PELAYANAN PASAR
. Ulcuran 1ias Retribst /ol 7 Bulin Beiribsi fm2)
o Ll Flangunan Hulan
1 2 3 3 5
I |Pasyr Buki Sulap .
Kiam 20 5 2670 st Rp. 20,000 - Rp. 200,004, .
[ane 1.0m 1. 50um. e B 000K, Ep. 100,000,
Huapisrin (PIL i Agdngan) Lm & ¥ Fm. dst Hp. 15,000, R 73000
Peletaenn (Porussheang B0 x 4. U st Fp. 600,000,/ ht
2 |Pasar Duloy Satelit
Riok 20m x 2.53m .dst By 20,000, Bp 200,000,
Los- ) L0m x L.50m. ds1 R, 20.000,- Ep 100.000,~
Hampatan (PRL % Asongani T0m % 1-5mm..dse Rp. 15.000. Rp. 75000,
Pedntaran (Peruss huan) .00 % 4. Ordat Rp, 50,000 b Ry GOLO00 ) ke
3 |Pazar Inpeey Blok A
Ruge 2,043 x 2.5 dst Fp. 40,000, Rp; 200 0(0,-
Les 10m x| .50m.dsr R, Z000K) B 000,
Hamgrrun (PRL & Assugan) 100 % 1 m..dst R, 15.000, Ry 75,000,
Peluunin [Perusahun 3.0m & 4. 0m..dst R, 300000/ hr Fip., BO0.000,/ he
2 Masar Inpios Hiok O
Kios Fi0m &2 B, dit B, 40,0606, - R, 210000,
Loa Lt x | S0m.,da R 20,000, Rp. 1K, 00D,
Hamparan (FEL & Asbngin) 1.0mx L 5m,due R 150040, Bp. 75000,
Pelataran (Perusabaan) .00 dw Fp. 30,000 /he Ry BURO00, kr
5 |Pasar Simpang Perial
hhos .0m & L. 5m..dar Hp. 40000, e 200000~
Lo 1.0m % 1.50m. dst Bin. 30,000, Rp. 100,00, -
Hemparuti (PRL & Asongoni LOm x 1. 50 d%e Ha. 15,000, RBp. 75.000.-
Pelaraisin (Penisalman) 3:.0m x 4.0m. .dst Rp. 50,004 hr Bp, 00,000 hr
6" |Pasar Lubuk Tanjling
BT 2.0 w25 m, et Rp. 40,000, - Figs 0000, -
Lees 10 x LLS0m st Rp. 20:000,- Ea, 100,000+
Hamparn (FKL & Asongin) 1.0m x.1.5m..04 Rp. 15.000,- Bp, T5000.-
Pelatarin (Pergsdbusng) 00 5 4.0m dsl Ep. 50,000 A B A00.000. M
7 |Fasar Moneng Sepatl
L 20t 2 Sie, bt Rp, 40,000, g, B0 D00 -
Los T e xS0, al s Rp, 20,000, Rp. 100,000 -
Humplinnn (PR & Asongin] 10m % 1. 3m st Hp. 15.000,- Rp, 75000,
Pelataran |Perusehaan) 3.0m x 4.0m _dst BEp. 30000/ hy Rp. 600000 /1
8  |Pasar Agrubisnis
Rios 2lkm = 2.5, st Hp. 400006, - Fp. 200,000,
Los 10 % §30m. . dst Rp. 20 00n, Rp. 100,000,
Hamparan [PKL & Astngan| Lften % 1.5m.dst #tp. 15.000,- Rp. 75000+
Polmsssin (Rerisahaan) 3.0m 5400, 401 Rp. S0.000/br Rp, G000 hr
9 |Fasar Ruihma
Rios 2.0m0% 25m. b Hp. 400,000, - Fp. 200,000,
Les 1.0m x | 50m,.det R 20,000, Rp. 100.000 -
Hampuran [FKL & Asonzan) 1:0m % 1. 5m..cfu Rp. 15,000, Rp. ¥5.000,-
Pelmsman (Perusabaan) 3.0 x 3. 0m,.dst B 50,000 thr Rp. 600000/ hr
Moy Jenis Pelavanan Tanf Refribusi
L 1 Bamgunan
1 Sewa Bangunan Termaup,
A Rios/ Whitng Rp 00000~ ' Unit /Bislan
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FERATURAN DAERAH KOTA LUDUK LINGGAU

NOMOR.. ... . TAHUN

2023,

TENTANG PAJAK DAERAH DAN RETHIDUS]

DAERAH

mwmmmﬂnmmmm:mmm TERTENTU

1. RETRIEUSI PERIZINAN TERTENTU

1. Persetujian Bangunan Gedung

A Rumus Pertitungan:Retribus atdy PBG. unek Bangunan Gedung
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B. Swndnr Hargs Satuan Tertingsl (SHST)
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€, Inideks Terimsgrasi

Tabel 1. Indekts Fung=

indelks Hirbot Indcks Parameter
Fungsk Fungiss Kiasifikaxsi Parameter Patsmeter fhish
[ifl [bp) i
b 1
- Sederhana
it 1,7 sHiple i 2
Usaha o, Ramiplesitas 0.3 . Tidak ,
Sederhana o
Usashisl (UNEKM - Prototipe 05 Permancnsi og [ Yon Permancy ’
) by, Permanen 2
Hunian ] 015 K] ;.{mgihui Tabel [%) Mengiluti Tabel
> 100 ortdan « 2 lanal Reelision Jumiah | Koefisien Jumlah
tr, =100 m* dar >3 tantad 017 Ratnaptar 05 Tanoal Lantai
Keagamamn o
Fungs: Khiisus
Sawinl Budayn 0.3 a- Negag LY
Ganda/Campursn Fiktior Kepetuliiain [Fim) Perorangar Hadi I
& <500 m? dan < 2 laniai [ Hukum
b, >500 " dan *2 laniad o8
D. Indeks Bangunan Gedung Terbangun
Tubwel 2 Indeks Bangunnn Gediung Terbangin
ifenis Pemibangu hin Indek HG Terbangun
Haripu bt Geciang Barg 1
Rehabilitagi | Benownst B ¢
A Sedany 45 x 504 = 10,225
b, Bemt 1,65 § 5% = 0,325
Pelestinan | Pemjigaman
. Pratamn D653 30% = 0,325
b, Madya 0:45 % 0% = 0,325
. Utarmin 030 x5 0% w ), 150
E. Koafision Jumiah Lantal
Tabel 3. Kocfalen Jumlah Lantal
3 i meil
il Lt Koeftalen Jumlah 3 Lt Roksen Jamb
Lininl Lantal
Baxement 3 Lapls = (n) 1393+ () in) 31 1,688
Basemeni 3 1,393 32 1,693
Blasement 2 1299 a3 LT
Bastment | 1.1a7 o (Feph ]
1 1 35 1722
Z | 36 B 1]
3 FA20 37 1.738
a4 1135 38 1,746
8 1162 39 1.756
& L g an 1,761
T }.238 =1 1.Te8
= 1,255 23 1778




9 1.299 &3 1782
10 134 ER) 1.789
11 1364 a5 |.Tas
13 1,393 46 1801
id 1420 47 1.807
14 1.445 48 1,813
IS5 1568 46 1L.HIR
b 1489 A 1 833
17 1.508 51 1.828
B, 1525 i L8323
Iy Ladl 53 1.837
a0 1.555 a4 1.841
21 1.570 55 1845
az 1. 584 =56 § A49
23 = 57 1553
24 L1 58 |A5G
45 2 3% | &850
%5 1,634 60 1862
2T L5 Gh+ind L H620,000n)
28 1.658

9 1666

0 | .&TH

F. Indoks Lokaliias
Faled 4 Indeks Lokaslitas
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2. Prasarana Bangunan Gedung
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B. indeks Presarana Bangunan Godung
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NOMOR ‘2 TAHUN 2023
TENTANG
PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
WALI KOTA LUBUK LINGGAU,

Menimbang bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 94
'Undangm'Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang
HUbung__an' Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah,, perlu membentuk Peraturan
Daerah tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah;

: 1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945




